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MANAJEMEN KOMUNIKASI KEPALA MADARASAH 
 DI MIM  PULUHAN TRUCUK 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
MUSLIH ARIS SUDARMADI 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis : (1) Manajemen Komunikasi 
Kepala Madrasah (2) Faktor penghambat dan pendukung dalam melaksanakan 
Manajemen Komunikasi Kepala Madrasah di MIM Puluhan Trucuk Klaten Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  kualitatif. Di MIM Puluhan 
Trucuk Klaten, dilaksanakan bulan Oktober – Desember 2018. Subyek penelitian 
adalah kepala madrasah dan informan adalah yayasan, staf dan guru.Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Uji validitas data menggunakan trianggulasi sumber. Teknis analisis data 
menggunakan model interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data 
dan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa  : (1) Manajemen Komunikasi 
kepala madrasah  di MIM Puluhan Trucuk berlangsung dalam suatu proses 
berkesinambungan secara sistematik, yaitu meliputi empat tahap kegiatan, yakni 
perencanaan( planning ), pengorganisasian ( organizing ), pelaksanaan ( actuating 
), dan pengawas ( controlling ). (2) Faktor pendukung manajemen komunikasi 
kapala madrasah yaitu untuk komitmen kuat  dari kepala madrasah  untuk 
melaksanakan  manajemen komunikasi kepala madrasah dengan baik, hampir 
semua pendidik sudah begelar sarjana sarana yang sudah memadahi dan lokasi 
madrasah yang strategis.  Sedang faktor penghambat jalannya komunikasi kepala 
madrasah nya adalah tidak intensifnya waktu antara kepala dan yayasan, kepala 
dan guru mapun kepala dan pengawas madrasah serta lemahnya kemapuan guru 
dalam menggunakan  IT serta kurangnya sarana dan prasarananya. 
 
 
Kata Kunci : Manajemen Komunikasi, Kepala Madrasah. 
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BAHASA INGGRIS 
 
MANAJEMEN KOMUNIKASI KEPALA MADARASAH 
 DI MIM  PULUHAN TRUCUK 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
MUSLIH ARIS SUDARMADI 
ABSTRACT 
MANAGEMENT OF PRINCIPAL COMMUNICATION AT ISLAMIC 
PRIMARY SCHOOL OF MUHAMMADIYAH TRUCUK IN THE 
ACADEMIC YEAR OF 2018/2019 
 
MUSLIH ARIS SUDARMADI 
ABSTRACT 
 
 
This research aims at determining : (1) management of principal 
communication, (2) Supporting and inhibiting factors in the management of 
principal communication at islamic primary school of Muhammadiyah Trucuk in 
the academic year of 2018/2019.  
This research was a qualitative research conducted at MIM Puluhan Trucuk, 
from Oktober – Desember 2018. Subject of this research was the Principal. 
Informants were foundation management, employee, and teacher. Technique of 
collecting data used observation, interview and documentation. Technique of data 
validity used triangulation. Technique of analyzing data used interactive model 
encompassing data display, data reduction, and conclusion. 
The results of the study are as follows : (1) management of headmaster 
communication in MIM Puluhan Trucuk in a continuous process in a systematic 
way, which includes four stages of activities, planning (planning), organizing 
(organizing), implementation (actuating), and supervisory (controlling). (2) for the 
strong commitment of the headmaster to implement communication management 
of the madrasa principals well, almost all educators have already held a bachelor 
of facilities that is adequate and the location of a strategic madrasa. While the 
inhibiting factors of the headmaster's communication are the lack of intensive 
time between the head and the foundation, the head and the teacher and the head 
and supervisor of the madrasa and the weak ability of the teacher to use IT and the 
lack of facilities and infrastructure. 
 
Keywords: Communication Management, Principal  
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 BARA ASAHAB
 
 ة بالمدرسة الإسلامية المحمدية فولوهان تروجوك كلاتين إدارة اتصالات رئيس المدرس
 2018/2018 سنة
 مصلح عريس سدرمادي
 ملخص
 
الداعمة و  ) العوامل2( ة،) إدارة اتصالات رئيس المدرس1إلى تحليل: ( ا البحثهدف هذي
الإسلامية المحمدية فولوهان تروجوك   ة بالمدرسةفي تنفيذ إدارة اتصالات رئيس المدرس العوامل المانعة
 .2102/2102 كلاتين سنة
المدرسة الإسلامية المحمدية فولوهان تروجوك   نوعي فيالوصفي هذا البحث هو البحث ال
ن هم و رئيس المدرسة والمخبر  البحث هو . موضوع2102أكتوبر إلى ديسمبر شهر من  كلاتين
نات بطريقة الملاحظة والمقابلة والتوثيق. و جمع البيا أما .والموظفون والمدرسون ةالمؤسس
لاختبار صدق البيانات باستخدام تثليث المصدر. ثم تحليلها بالنموذج التفاعلي وهي 
 جمع البيانات، و حد البيانات، وعرض البيانات، والاستنتاج.
ة بالمدرسة الإسلامية المحمدية ) إدارة اتصالات رئيس المدرس1أن: ( البحثتظهر نتائج 
في عملية مستمرة منهجية، والتي تشمل أربع مراحل من النشاط وهي  ولوهان تروجوك كلاتينف
هي  ة) العوامل الداعمة لإدارة اتصالات رئيس المدرس2(شراف. والإ نفيذالتخطيط والتنظيم والت
المدرسة بتنفيذ إدارة الاتصالات، فإن جميع المعلمين تقريًبا حاصلون على  لرئيس قوي التزام
لإدارة  انعة. في حين أن العوامل المةسرااتيجيالاالوريوس في التسهيلات الكافية وموقع المدرسة بك
المعلم مع ، إلا أن الرئيس ؤسسةس والمئيهي قلة الوقت المكثف بين الر  ةاتصالات رئيس المدرس
وفر المشرف عليها، وضعف قدرة المعلم على استخدام تكنولوجيا المعلومات وعدم تمع رئيس الو 
 .المرافق والبنية التحتية
 .إدارة الاتصالات، رئيس المدرسة الرئيسية :الكلمات 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Madrasah yang bermutu memiliki kaitan yang erat ke depan 
dan ke belakang dengan pendidikan formal disekolah lainnya. Kaitan ke depan 
berupa pendidikan yang bermutu merupakan syarat utama untuk mewujudkan 
bangsa yang maju, modern, makmur, dan sejahtera. Dalam Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, dirumuskan tujuan 
pendidikan nasional yaitu “Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab”. Organisasi tidak akan efektif apabila interaksi diantara 
orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tidak pernah ada komunikasi. 
Komunikasi menjadi sangat penting karena merupakan aktivitas tempat pimpinan 
mencurahkan waktunya untuk menginformasikan sesuatu dengan cara tertentu 
kepada seseorang atau kelompok orang. Dengan berkomunikasi, maka fungsi 
manajemen yang berawal dari fungsi perencanaan, implementasi dan pengawasan 
dapat tercapai. 
Madrasah merupakan organisasi pendidikan formal yang bertugas untuk 
membentuk manusia yang bermutu melalui serangkaian proses pendidikan yang 
telah diatur berdasarkan delapan standar pelaksanaan pendidikan. Menurut 
Danim (2010:177) “Kepala Madrasah sendiri merupakan tugas tambahan bagi 
guru, dan ini sudah berlangsung cukup lama. Oleh karena itu kepala madrasah 
2 
 
dan pengawas sekolah berasal dari guru, makin kuat kehendak untuk mengakui 
kepemimpinan guru atau guru sebagai pemimpin yang merupakan bagian dari 
kaderisasi guru untuk promosi”. Keterlibatan masyarakat dalam program 
madrasah, terlihat dalam bentuk komunikasi.  
Menurut Thoha  (2012:167)  bahwa “komunikasi merupakan suatu proses 
penyampaian dan penerimaan berita atau informasi dari seseorang ke orang lain. 
Suatu komunikasi yang tepat tidak mungkin terjadi, kalau tidak penyampaian 
berita tadi menyampaikan secara patut dan penerima berita menerimanya tidak 
dalam bentuk distorsi”. Bentuk komunikasi dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang masing-masing pakar menurut pengalaman dan bidang studinya.  
Organisasi tidak akan efektif apabila interaksi diantara orang-orang yang 
tergabung dalam suatu organisasi tidak pernah ada komunikasi. Managemen 
Komunikasi menjadi sangat penting karena merupakan aktivitas tempat pimpinan 
mencurahkan waktunya untuk menginformasikan sesuatu dengan cara tertentu 
kepada seseorang atau kelompok orang. Dengan Komunikasi, maka fungsi 
manajerial yang berawal dari fungsi perencanaan, implementasi dan pengawasan 
dapat dicapai. 
Akan tetapi, Perkembangan teknologi komunikasi yang sangat cepat, 
tidaklah mengurangi arti pentingnya komunikasi diantara orang yang tergabung 
dalam organisasi. Komunikasi antara orang dengan orang tidak selalu tergantung 
pada teknologi, akan tetapi tergantung dari kekuatan dalam diri orang dan dalam 
lingkungannya. Komunikasi merupakan suatu proses interaksi antara orang itu 
sendiri. Proses yang berjalan dari komunikator yang menyampaikan pesan 
3 
 
(message) melalui jalur tertentu (medium), kemudian ditangkap oleh penerima 
(receiver) dan bila memungkinkan menjadi umpan balik (feedback) kepada 
komunikator. 
Keberhasilan komunikasi merupakan kunci keberhasilan dalam mencapai 
tujuan hubungan sekolah. Artinya kalau Kepala madrasah ingin berhasil dalam 
memberdayakan masyarakat untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah, maka kunci pertama yang harus dikuasai yaitu 
kemampuan berkomunikasi. Kepala madrasah perlu membangun komunikasi 
efektif. 
Komunikasi efektif bagi pimpinan merupakan keterampilan penting 
karena perencanaan, pengorganisasian, dan fungsi pengendalian dapat berjalan 
hanya melalui aktivitas komunikasi. Dalam beberapa situasi di dalam organisasi, 
kadangkala muncul sebuah pernyataan di antara anggota organisasi, apa yang kita 
dapat adalah kegagalan komunikasi. Pernyataan tersebut mempunyai arti bagi 
masing-masing anggota organisasi, dan menjelaskan bahwa yang menjadi 
masalah dasar adalah komunikasi, karena kemacetan atau kegagalan komunikasi 
dapat terjadi antar pribadi, antarpribadi dalam kelompok, atau antar kelompok 
dalam organisasi. 
Komunikasi bagi pimpinan merupakan aspek pekerjaan yang penting 
sebagai bagian dari fungsi organisasi. Masalah bisa berkembang serius manakala 
pengarahan menjadi salah dimengerti, gurauan yang membangun dalam 
kelompok kerja malah menyulut kemarahan, atau pembicaraan informal oleh 
pimpinan terjadi distorsi (penyimpangan). Dengan kata lain bahwa masalah 
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komunikasi dalam organisasi adalah apakah anggota organisasi dapat 
berkomunikasi dengan baik atau tidak? 
Komunikasi merupakan keterampilan dasar seorang Kepala madrasah, 
dan merupakan elemen penting dalam pelayanan, karena menyangkut kompetensi 
Kepala madrasah sebagai orang yang melayani kepentingan dan kebutuhan 
sekolah, utamanya Kepala madrasah dan guru.  Guru merupakan pendidik dalam 
proses belajar mengajar di sekolah, tugas utamanya adalah mendidik dan 
mengajar siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.  
Guru merupakan orang yang pertama yang mencerdaskan manusia, orang 
yang memberi bekal pengetahuan, pengalaman, dan menanamkan nilai, budaya, 
dan agama terhadap anak didik, dalam proses pendidikan guru memegang peran 
penting setelah orang tua dan keluarga dirumah. Guru merupakan komponen 
paling menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus 
mendapat perhatian sentral, pertama, dan utama karena di tangan gurulah 
kurikulum, sumber belajar, sarana dan prasarana, dan iklim pembelajaran menjadi 
suatu yang berarti bagi kehidupan peserta didik. Figur yang satu ini akan 
senantiasa mendapat sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan, sebab 
guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru 
memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang 
diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru sangat menetukan keberhasilan 
peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar.  
Mulyasa (2007: 5)  menyatakan bahwa Guru merupakan komponen yang 
paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 
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berkualitas Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan signifikan 
tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. Dengan kata lain, 
perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal dari guru dan berujung pada guru 
pula.  
Guru sampai saat ini masih dianggap eksis, sebab sampai kapanpun 
posisi/peran guru tidak akan bisa digantikan sekalipun dengan mesin canggih. 
Karena tugas guru menyangkut pembinaan sifat mental manusia yang 
menyangkut aspek-aspek yang bersifat manusiawi yang unik dalam arti berbeda 
satu dengan yang lain (Moh. Uzer Usman, 2000: 2-3).  
Dengan demikian kekuatan dan mutu pendidikan suatu negara dapat 
dinilai dengan menggunakan faktor guru sebagai salah satu indeks utama. Itulah 
antara lain sebabnya mengapa guru merupakan faktor yang mutlak di dalam 
pembangunan. Makin bersungguh-sungguh pemerintah untuk membangun 
negaranya, makin menjadi urgen kedudukan dan peran guru dalam pembagunan 
tersebut. Sehingga sudah merupakan suatu keharusan bagi suatu negara untuk 
memperhatikan guru dari segi kompetensi dan kesejahterannya. Guru pada 
hakekatnya merupakan tenaga pendidik yang memikul beban berat tanggung 
jawab kemanusiaan, khususnya dalam mendidik generasi penerus bangsa menuju 
kecerahan dan melepaskan diri dari belenggu kebodohan (Trianto dan Titik 
Triwulan Tutik, 2007: vii). 
Dalam kerangka yuridis praktis, keberadaan profesi guru diakui sebagai 
saka guru pembangunan bangsa dengan menciptakan kader-kader generasi 
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penerus bangsa dalam rangka memegang estafet kehidupan berbangsa dan 
bernegara memerlukan kajian yang mendalam. Artinya eksistensi profesi guru 
sudah selayaknya mendapat skala prioritas dalam pembangunan bangsa, dalam 
hal ini juga memerlukan pengakuan (legitimasi) bahwa profesi guru merupakan 
profesi terhormat dan bermartabat sehingga mampu sejajar dengan profesi-profesi 
lain. UU Guru dan Dosen yang telah ditetapkan pada tahun 2005, pada 
hakekatnya hendak mengangkat harkat dan martabat profesi guru pada suatu 
dimensi terhormat dalam pandangan masyarakat. Sehingga mampu sejajar 
dengan profesi-profesi lain (Trianto dan Titik Triwulan Tutik, 2007: 3). 
Menurut Kunandar (2009:48)  “Guru profesional adalah guru yang 
mengenal tentang dirinya. Yaitu, dirinya adalah pribadi yang dipanggil untuk 
mendampingi peserta didik untuk/ dalam belajar. Guru dituntut mencari tahu 
terus menerus bagaimana seharusnya peserta didik itu belajar”. Potensi yang 
dimiliki guru, upaya meningkatkan kinerjanya tidak selalu berkembang secara 
wajar dan lancar disebabkan adanya pengaruh dari berbagai faktor baik muncul 
dalam pribadi guru itu sendiri maupun yang terdapat diluar pribadi guru.  
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu prioritas utama 
dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, sebagaimana tertuang dalam 
UU No. 25 tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) 
tahun 2000-2004 dan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas). Namun demikian, keberhasilan dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor 
guru . 
7 
 
Bahkan dapat dikatakan bahwa guru merupakan salah satu faktor penting 
dalam menentukan tinggi rendahnya kualitas hasil (out put) pendidikan. Dengan 
demikian, guru adalah sosok sentral dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
Karena itu, kesiapan  guru  dalam melakukan proses belajar mengajar, dedikasi 
dan loyalitas pengabdian mereka memiliki pengaruh yang positif bagi 
peningkatan kualitas pendidikan.   
Dengan kata lain, kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kinerja 
guru itu sendiri. Kinerja mempunyai hubungan erat dengan produktivitas karena 
merupakan indikator dalam menentukan usaha untuk mencapai tingkat 
produktivitas organisasi yang tinggi. Di samping itu, masyarakat juga menilai 
bahwa sebagian guru tidak memiliki kemampuan yang memadai dalam 
melaksanakan kegiatan proses pembelajaran. Kondisi inilah yang menjadi salah 
satu penyebab semakin menurunnya kualitas pendidikan di Indonesia.  
Menurut Walton dan Kossen (1993:14), terdapat delapan faktor yang  
mempengaruhi kinerja karyawan, termasuk guru, yaitu sebagai berikut: 
Kompensasi yang memadai dan wajar; Kondisi kerja yang aman dan sehat;  
Kesempatan untuk mengembangkan kemampuan; Kesempatan pertumbuhan 
berlanjut dan ketentraman; Rasa ikut memiliki; Hak-hak karyawan; Ruang 
kehidupan kerja; dan  Relevansi sosial dari kehidupan kerja. 
Sementara itu, Gibson (1985:52) mengatakan “faktor yang ikut 
menentukan kinerja dan keberhasilan guru adalah kepemimpinan Kepala 
madrasah disamping faktor-faktor yang lain seperti faktor institusi, dan kelompok 
organisasi”. Dengan demikian, di antara faktor-faktor tersebut, faktor 
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kepemipinan (leadership) Kepala madrasah merupakan salah satu faktor  yang 
mempengaruhi kinerja guru. Dalam dunia pendidikan, Kepala madrasah memiliki 
tugas dan wewenang untuk mengatur kegiatan belajar mengajar pada sekolah 
yang dipimpin. Tugas tersebut antara lain meningkatkan pelaksanaan administrasi 
sekolah sesuai dengan pedoman, meningkatkan penyelenggaraan tugas tenaga 
kependidikan sesuai dengan tujuan pendidikan, dan mengatur serta memelihara 
secara professional pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan. (Mulyasa, 
2003:115-116). Sementara itu, kualitas kepemipinan (leadership) seorang Kepala 
madrasah sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain keefektifan 
komunikasi Kepala madrasah.  
Menurut Aribowo Prijosaksono dan Roy Sembel (1999:45) “kesuksesan 
seorang manajer tidak akan pernah diperoleh tanpa penguasaan keterampilan 
komunikasi yang efektif, sebab tanpa keterampilan tersebut, seorang manajer 
tidak dapat membangun sebuah teamwork yang solid.  Sebagaimana diketahui 
bahwa dalam proses komunikasi terdapat lima komponen yang saling terkait, 
yaitu: pengirim pesan (sender), pesan yang dikirimkan (message), bagaimana 
pesan tersebut dikirimkan (delivery channel atau media), penerima pesan 
(receiver), dan umpan balik (feedback).  
Karena itu, seorang manajer yang memiliki keterampilan berkomunikasi 
yang efektif akan mampu mengirimkan pesan atau informasi dengan baik, 
mampu menjadi pendengar yang baik, dan terampil dalam menggunakan berbagai 
media atau alat audio visual.  
Menurut Stephen Covey (Mulyasa, 2003:118-120) “unsur yang paling 
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penting dalam komunikasi bukan sekedar pada apa yang tertulis dan terucap, 
tetapi sangat tergantung pada karakter sender dan bagaimana ia menyampaikan 
pesan kepada penerima pesan”. Jika kata-kata ataupun tulisan dibangun dari 
teknik hubungan manusia yang dangkal (etika kepribadian), bukan dari dasar diri 
yang paling dalam (etika karakter), maka hubungan komunikasi akan berlangsung 
secara tidak normal dan rigid.  
Jadi syarat utama dalam komunikasi efektif adalah karakter yang kokoh 
yang dibangun dari fondasi integritas pribadi yang kuat. Keefektifan komunikasi 
ini memiliki hubungan yang erat dengan keberhasilan sebuah organisasi.  
William V. Hanney (Onong Uchyana Effendi 2001, :116) mengatakan : 
“organization consists of a number of people; it involves interdependence; 
interdependence alls for coordination and coordination requires 
communication”. (organisasi terdiri atas sejumlah orang, ia melibatkan keaadaan 
saling bergantung, ketergantungan memerlukan koordinasi, dan koordinasi 
mensyaratkan komunikasi). 
 Oleh karena itu, komunikasi adalah suatu sine qua non bagi organisasi.  
Dengan demikian, urgensitas komunikasi dalam sebuah organisasi memiliki 
hubungan erat dengan koordinasi. Istilah koordinasi berasal dari bahasa latin 
coordinatio yang berarti “kombinasi atau interaksi yang harmonis”. Sementara 
itu, interkasi yang harmonis di antara para karyawan sebuah organisasi, baik 
secara vertikal maupun horizontal, disebabkan oleh komunikasi. Kemudian, 
untuk melahirkan interaksi yang harmonis ini, seorang manajer harus 
menyesuaikan teknik penyampaian pesannya dengan peran yang sedang ia 
10 
 
emban. Menurut Henry Mintzberg (Onong Uchyana Effendi 2001:120) 
“wewenang formal seorang manajer menyebabkan timbulnya tiga peranan 
antarpesonal (interpersonal roles) yang menyebabkan adanya tiga peranan 
informasi (informational roles), dan ini pada gilirannya pula menyebabkan sang 
manajer melakukan peranan memutuskan”.  
Dalam memainkan peranan antarpersonal (interpersonal role), seorang 
manajer dapat memainkan tiga peran. Pertama, peranan tokoh (figurehead role). 
Sebagai kepala suatu unit organisasi, seorang manajer melakukan tugas yang 
bersifat keupacaraan (ceremonial nature), tetapi ia juga terkadang diundang pihak 
luar untuk menghadiri berbagai upacara. Dikantornya sendiri, seorang manajer 
akan tampil sebagai seorang komunikator yang harus memberikan penerangan, 
penjelasan, imbauan, ajakan dan lain-lain, tetapi pada upacara di luar pun, bisa 
jadi ia juga tampil untuk memberikan sambutan. Kedua, peranan pemimpin 
(leader role) yang  harus bertanggung jawab atas kelancaran pekerjaan yang 
dilakukan bawahan, baik berkaitan dengan kegiatan yang bersangkutan langsung 
dengan kepemimpinannya pada semua tahap manajemen, seperti penentuan 
kebijakan, perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan dan 
penilaian, maupun kegiatan yang tidak berhubungan langsung dengan 
kepemimpinannya, seperti memberi motivasi bawahan untuk giat bekerja.  
Dalam kontek kepemimpinan, seorang manajer dikatakan efektif bila 
mampu membuat karyawan melakukan kegiatan tertentu dengan kesadaran,  
kegairahan dan kegembiraan. Dalam suasana kerja seperti itu akan dapat 
diharapan hasil yang memuaskan. Ketiga, peranan penghubung (liaison role) 
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yang mengharuskan seorang manajer melakukan komunikasi dengan orang-orang 
di luar jalur komando vertikal, baik secara formal maupun tidak formal.  Menurut 
Henry Mintzberg, hasil beberapa penelitian mengenai pekerjaan manajerial 
menunjukan bahwa para manajer menghabiskan waktunya untuk berhubungan 
dengan orang-orang di luar organisasinya sama dengan waktu yang dipergunakan 
untuk berhubungan dengan bawahannya, sementara waktu yang dipergunakan 
untuk berhubungan dengan atasannya sendiri sangat sedikit.(Onong Uchjana 
Effendi, 2001:118)  
Selain memainkan peranan interpersonal, seorang manajer juga 
memainkan peranan informasional. Dalam organisasinya, seorang manajer 
berfungsi bagaikan pusat (hubungan) karena ia berada di tengah-tengah jaringan 
kontak dengan semua pihak yang ada kaitannya dengan organisasi.  Ia 
mengkomunikasikan banyak informasi ke luar yang oleh bawahannya kurang 
dilakukan. Sebaliknya, ia banyak menerima lebih banyak informasi yang oleh 
bawahannya jarang diperoleh. Komunikasi sering dilakukan oleh manajer dengan 
rekan manajer yang lain yang sama statusnya. Dengan demikian, manajer 
mengembangkan pusat informasi bagi kepentingan organisasinya.  
Berkaitan dengan kinerja guru, ada anggapan bahwa kinerja/prestasi kerja 
guru yang mampu memilih dan menciptakan situasi belajar-mengajar yang 
menggairahkan siswa termasuk memilih metode dan materi pelajaran yang sesuai 
dengan kemajuan. Kinerja guru dapat dikatakan optimal, jika mereka dapat 
memenuhi kewajiban untuk mengajar semua mata pelajaran. Guru harus 
menguasai berbagai pendekatan, metode, sumber belajar, dan teknik evaluasi 
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yang tepat dalam mencapai tujuan belajar. Namun kenyataannya untuk mencapai 
tujuan tersebut tidak mudah, karena guru selain mengajar juga diwajibkan 
membuat administrasi sekolah.  
Pelanggaran kedisiplinan guru lainnya adalah ada beberapa guru yang 
tidak mengindahkan instruksi kepala madrasah  untuk membuat RPP sebelum 
pembelajaran dimulai. Terdapat beberapa guru yang mengumpulkan RPP tidak 
tepat waktu, sehingga membuat proses belajar mengajar menjadi terhambat 
kaerna siswa tidak mengetahui tujuan dari pembelajaran dan guru juga mengajar 
menjadi tidak sesuai dengan pedoman pembelajaran.  
Mengetahui masalah ini kepala madrasah sebagai orang yang bertanggung 
jawab terhadap segala kegiatan yang ada di sekolah perlu mengatasi masalah ini, 
agar masalah ini tidak terus berlanjut sehingga tujuan organisasi tidak akan 
tercapai. Usaha yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah dengan melakukan 
komunikasi yang baik kepada para guru yang datang terlambat dengan 
melakukan teguran yang halus supaya tidak datang terlambat lagi dengan tanpa 
sepengetahuan teman sejawat lainnya agar guru tidak merasa malu dan 
tersinggung, atau kalau guru datang terlambat lebih dari tiga kali Kepala 
madrasah memanggil guru tersebut dan menanyakan secara pribadi mengenai 
masalah mengapa guru tersebut datang terlambat apakah ada masalah pribadi 
seperti ada keluarga yang sakit ataukah motor yang sering rusak atau mogok. 
Oleh karena itu guru MI Muhammadiyah Puluhan Trucuk mengharapkan 
bagaimana keefektifan Kepala madrasah dalam melayani proses kegiatan yang 
ada untuk  menciptakan kinerja guru bisa optimal. Berkenaan dengan hal tersebut 
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diharapkan kualitas pendidikan akan bisa meningkat. Akan tetapi pada 
kenyataanya pada kondisi yang sangat dilematis karena guru menjadi tonggak 
utama untuk mencerdaskan anak bangsa, namun guru mempunyai permasalahan 
yang klasik, seperti kurang tersedia media pembelajaran, penghargaan, 
kesejahteraan, dan lain-lain. Masalah lain adalah keadaan guru yang tidak sesuai 
dengan harapan seperti adanya guru bekerja sambilan, baik yang sesuai dengan 
profesinya maupun diluar profesi mereka, terkadang ada sebagian guru yang 
secara rutinitas lebih menekuni kegiatan rutinitas dari pada kegiatan utamanya 
sebagai guru di sekolah. 
 Kondisi yang ada  bahwa banyak guru yang belum memenuhi ketentuan 
profesionalisme. Selain itu, masih banyak guru yang belum mampu 
mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan efektif untuk 
menghasilkan peserta didik sesuai yang diamanatkan  undang-undang. Banyak 
guru yang masih menganggap profesinya hanya sebagai pekerjaan biasa, 
sehingga kurang mampu menanamkan nilai-nilai pendidikan bagi peserta didik. 
Sejalan dengan itu, dalam penelitian ini penulis menitik beratkan pada 
Manajemen Komunikasi  kepala madrasah dalam peningkatan Layanan kinerja 
guru. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap kinerja guru, di samping faktor 
yang lain yaitu motivasi dan evaluasi kinerja. Bila setiap guru terutama di MI 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk terkoordinasi dengan baik dalam melaksanakan 
tugas dan pekerjaan masing-masing maka dapat tercipta kinerja yang bermutu 
dan yang optimal. Dari uraian di atas, maka penulis ingin meneliti dengan judul 
“Manajemen Komunikasi  Kepala Madrasah di MIM Puluhan Trucuk Klaten 
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Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana Manajemen Komunikasi Kepala Madrasah di MIM Puluhan 
Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Apa Faktor penghambat dan pendukung dalam melaksanakan manajmen 
komunikasi Kepala Madrasah di MIM Puluhan Trucuk Klaten Tahun 
Pelajaran 2018/2019? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan menganalisis : 
1. Manajemen Komunikasi Kepala Madrasah di MIM Puluhan Trucuk Klaten 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2.  Faktor penghambat dan pendukung dalam melaksanakan Manajemen 
Komunikasi Kepala Madrasah di MIM Puluhan Trucuk Klaten Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat mengenai perlunya 
komunikasi kepala madrasah terhadap para guru guna meningkatkan 
kedisiplinan kerja. 
2. Manfaat Penelitian 
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a. Bagi Kepala Madrasah 
1. Kepala madrasah mengetahui kedisiplinan kerja guru.  
2. Memberikan motivasi kepada guru untuk meningkatkan kedisiplinan 
kerja guru. 
b. Bagi Guru 
1. Guru lebih meningkatkan kedisiplinan kerja guna tercapainya tujuan 
madrasah. 
2. Meningkatkan kinerja guru sehingga prestasi kerja guru meningkat 
secara signifikan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Komunikasi Kepala Madrasah 
a. Pengertian Komunikasi Kepala Madrasah 
 Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Pentingnya 
komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dimungkiri begitu juga halnya 
bagi suatu organisasi. Kohler (Muhamamd 2011:1) menyatakan 
“Komunikasi yang efektif adalah penting bagi semua organisasi. Oleh 
karena itu, para pemimpin organisasi dan para komunikator dalam 
organisasi perlu memahami dan menyempurnakan kemampuan komunikasi 
mereka”. Informasi yang dikomunikasikan itu dapat mempunyai arti yang 
bermacam-macam.  
Istilah komunikasi sendiri secara bebas dipergunakan oleh setiap 
orang dalam masyarakat ini, termasuk didalamnya selain ahli komunikasi 
juga ahli perilaku organisasi. Usman (2013:470) menyatakan “Komunikasi 
adalah proses penyampaian atau penerimaan pesan dari satu orang kepada 
orang lain, baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan 
maupun bahasa nonverbal. Orang yang melakukan komunikasi disebut 
komunikator sedangkan orang yang diajak berkomunikasi disebut 
komunikan”.  
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Pesan yang disampaikan dalam proses komunikasi diwujudkan 
melalui lambang atau simbol pada umumnya berupa kata-kata,gambar, dan 
tindakan isyarat seperti gerakan, anggukan, gerakan mata, mengangkat alis, 
dan lain sebagainya. Thoha (2012:176) mengemukakan “gagalnya 
komunikasi dalam suatu organisasi tertentu dapat dilihat dari : (1) apakah 
tujuan dari pesan yang disampaikan itu tercapai atau tidak, (2) apakah alat 
komunikasi atau bahan-bahan keterangan yang sudah dilambangkan ke 
dalam simbol-simbol itu mengantar pesan atau tidak, dan (3) apakah 
penerima pesan dapat memahami apa yang dipesankan atau tidak”.  
Berdasarkan pengertian para ahli di atas komunikasi Kepala 
madrasah merupakan suatu kegiatan penyampaian atau pengoperan 
lambang-lambang yang memiliki makna informasi dari Kepala madrasah 
kepada para personil sekolah seperti guru dan personil yang lainnya. 
b. Fungsi Kepala madrasah 
Soewadji Lazaruth (1994:20), menjelaskan 3 fungsi Kepala 
madrasah, yaitu sebagai administrator pendidikan, supervisor pendidikan, 
dan pemimpin pendidikan. Kepala madrasah berfungsi sebagai 
administrator pendidikan berarti untuk meningkatkan mutu sekolahnya, 
seorang Kepala madrasah dapat memperbaiki dan mengembangkan 
fasilitas sekolahnya misalnya gedung, perlengkapan atau peralatan dan 
lain-lain yang tercakup dalam bidang administrasi pendidikan. Lalu jika 
Kepala madrasah berfungsi sebagai supervisor pendidikan berarti usaha 
peningkatan mutu dapat pula dilakukan dengan cara peningkatan mutu 
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layanan terhadap guru-guru dan seluruh staf sekolah, misalnya melalui 
rapat-rapat, observasi kelas, perpustakaan dan lain sebagainya. Dan kepala 
madrasah  berfungsi sebagai pemimpin pendidikan berarti peningkatan 
mutu akan berjalan dengan baik apabila guru bersifat terbuka, kreatif dan 
memiliki semangat kerja yang tinggi. Suasana yang demikian ditentukan 
oleh bentuk dan sifat kepemimpinan yang dilakukan kepala madrasah. 
Sedangkan menurut pendapat E. Mulyasa (2007:98;122) Kepala 
madrasah mempunyai 7 fungsi utama, yaitu: 
1. Kepala Madrasah  Sebagai Educator (Pendidik) 
Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses 
pendidikan dan guru merupakan pelaksana dan pengembang utama 
kurikulum di sekolah. Kepala madrasah yang menunjukkan 
komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan 
kegiatan belajar mengajar di sekolahnya tentu saja akan sangat 
memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus 
juga akan senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar 
para guru dapat secara terus menerus meningkatkan kompetensinya, 
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien. 
2. Kepala Madrasah  bagai Manajer 
Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang 
harus dilakukan kepala madrasah adalah melaksanakan kegiatan 
pemeliharaan dan pengembangan mutu profesi para guru. Dalam hal 
ini, kepala madrasah seyogyanya dapat memfasilitasi dan 
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memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat 
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai 
kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di 
sekolah, seperti: KKG tingkat sekolah maupun rayon, atau melalui 
kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar sekolah, seperti kesempatan 
melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan 
yang diselenggarakan pihak lain. 
3. Kepala Madrasah Sebagai Administrator 
Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuangan, bahwa 
untuk tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari 
faktor biaya. Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan anggaran 
peningkatan kompetensi guru tentunya akan mempengaruhi terhadap 
tingkat kompetensi para gurunya. Oleh karena itu Kepala madrasah 
seyogyanya dapat mengalokasikan anggaran yang memadai bagi 
upaya peningkatan kompetensi guru. 
4. Kepala Madrasah  Sebagai Supervisor 
Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan 
pembelajaran, secara berkala kepala madrasah perlu melaksanakan 
kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan 
kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, 
terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang 
digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari 
hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan 
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guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan 
kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, 
pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat 
memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan 
keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. Sebagaimana 
disampaikan oleh Sudarwan Danim mengemukakan bahwa  
menghadapi kurikulum yang berisi perubahan-perubahan yang cukup 
besar dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi pengajarannya, sudah 
sewajarnya kalau para guru mengharapkan saran dan bimbingan dari 
Kepala madrasah mereka. Dari ungkapan ini, mengandung makna 
bahwa Kepala madrasah harus betul-betul menguasai tentang 
kurikulum sekolah. Mustahil seorang Kepala madrasah dapat 
memberikan saran dan bimbingan kepada guru, sementara dia sendiri 
tidak menguasainya dengan baik. 
5.  Kepala madrasah  Sebagai Leader (Pemimpin) 
Gaya kepemimpinan kepala madrasah  seperti apakah yang 
dapat menumbuh-suburkan kreativitas sekaligus dapat mendorong 
terhadap peningkatan kompetensi guru? Dalam teori kepemimpinan 
setidaknya kita mengenal dua gaya kepemimpinan yaitu 
kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan kepemimpinan yang 
berorientasi pada manusia. Dalam rangka meningkatkan kompetensi 
guru, seorang Kepala madrasah dapat menerapkan kedua gaya 
kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksibel, disesuaikan dengan 
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kondisi dan kebutuhan yang ada. Mulyasa menyebutkan 
kepemimpinan seseorang sangat berkaitan dengan kepribadian, dan 
kepribadian Kepala madrasah sebagai pemimpin akan tercermin sifat-
sifat sebagai barikut : (1) jujur; (2) percaya diri, (3) tanggung jawab, 
(4) berani mengambil resiko dan keputusan, (5) berjiwa besar; (6) 
emosi yang stabil, dan (7) teladan. 
6. Kepala Madrasah Sebagai Inovator 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, 
Kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada 
seluruh tenaga kependidikan sekolah, dan mengembangkan model 
model pembelajaran yang inofatif. Kepala madrasah sebagai inovator 
akan tercermin dari cara cara ia melakukan pekerjaannya secara 
konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, rasional, objektif, pragmatis, 
keteladanan  
7. Kepala Madrasah  Sebagai Motivator 
Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk memberikan motivasi tenaga kependidikan dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan 
melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, 
disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan 
berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar 
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(PSB). 
c. Peran Kepala Madrasah/Sekolah 
Menurut Purwanto (2002:65), bahwa seorang Kepala madrasah 
mempunyai sepuluh macam peranan, yaitu :  
1. Sebagai pelaksana (executive) 
Seorang pemimpin tidak boleh memaksakan kehendak sendiri 
terhadap kelompoknya. Ia harus berusaha memenuhi kehendak dan 
kebutuhan kelompoknya, juga program atau rencana yang telah 
ditetapkan bersama. 
2. Sebagai perencana (planner) 
Sebagai Kepala madrasah yang baik harus pandai membuat dan 
menyusun perencanaan, sehingga segala sesuatu yang akan 
diperbuatnya bukan secara sembarangan saja, tatapi segala tindakan 
diperhitungkan dan bertujuan. 
3. Sebagai seorang ahli (expert) 
Seorang guru haruslah mempunyai keahlian terutama yang 
berhubungan dengan tugas jabatan kepemimpinan yang dipegangnya. 
4. Mengawasi hubungan antara anggota-anggota kelompok (contoller of 
internal relationship) 
Menjaga jangan sampai terjadi perselisihan dan berusaha 
mambangun hubungan yang harmonis. 
5. Mewakili kelompok (group representative) 
Ia harus menyadari, bahwa baik buruk tindakannya di luar 
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kelompoknya mencerminkan baik buruk kelompok yang dipimpinnya. 
6. Bertindak sebagai pemberi ganjaran / pujian dan hukuman. 
Seorang kepala  harus membesarkan hati anggota-anggota yang 
bekerja dan banyak sumbangan terhadap kelompoknya. 
7. Bertindak sebagai wasit dan penengah (arbitrator and modiator) 
Dalam menyelesaikan perselisihan atau menerima pengaduan 
antara anggota-anggotanya ia harus dapat bertindak tegas, tidak pilih 
kasih atau mementingkan salah satu anggotanya. 
8. Pemegang tanggung jawab para anggota kelompoknya 
Seorang kepala  haruslah bertanggung jawab terhadap perbuatan-
perbuatan anggota-anggotanya yang dilakukan atas nama 
kelompoknya. 
9. Sebagai pencipta/memiliki cita-cita (idiologist) 
Seorang pemimpin hendaknya mempunyai kosepsi yang baik dan 
realistis, sehingga dalam menjalankan kepemimpinannya mempunyai 
garis yang tegas menuju kearah yang dicita-citakan. 
10. Bertindak sebagai ayah (father figure) 
Tindakan pemimpin terhadap anak buah/kelompoknya hendaknya 
mencerminkan tindakan seorang ayah terhadap anak buahnya. 
d.  Tugas & Tanggung Jawab Kepala Madrasah 
Kepala madrasah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan 
secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran 
disekolah. Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 Th. 
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1990 bahwa Kepala madrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan 
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan 
lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana 
(E.Mulyasa; 2007:25). 
Menurut Dirawat (1986:80), tugas dan tanggungjawab Kepala 
madrasah dapat digolongkan kepada dua bidang, yaitu  
1. Tugas Kepala madrasah dalam bidang administrasi  
Dapat digolongkan menjadi enam bidang yaitu: 
a. Pengelolaan pengajaran 
Pengelolaan pengajaran ini merupakan dasar kegiatan 
dalam melaksanakan tugas pokok. Kegiatan yang 
berhubungan dengan pengelolaan ini antara lain: 
1)   Pemimpin pendidikan hendaknya menguasai garis-garis 
besar program pengajaran untuk tiap bidang studi dan tiap 
kelas,  
2)   Menyusun program sekolah untuk satu tahun,  
3)    Menyusun jadwal pelajaran,  
4)    Mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan model 
satuan pengajaran, 
5)    Mengatur kegiatan penilaian,  
6)    Melaksanakan norma-norma kenaikan kelas,  
7)     Mencatat dan melaporkan hasil kemampuan belajar 
murid,  
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8)    Mengkoordinir kegiatan bimbingan sekolah,  
9)    Mengkoordinir program non kurikuler,  
10)  Merencanakan pengadaan,  
11)  Memelihara dan mengembangkan buku perpustakaan 
sekolah dan alat-alat pelajaran. 
b. Pengelolaan kepegawaian 
Termasuk dalam bidang ini yaitu 
menyelenggarakan urusan-urusan yang berhubungan 
dengan penyeleksian, pengangkatan kenaikan pangkat, cuti, 
perpindahan dan pemberhentian anggota staf sekolah, 
pembagian tugas-tugas di kalangan anggota staf sekolah, 
masalah jaminan kesehatan dan ekonomi, penciptaan 
hubungan kerja yang tepat dan menyenangkan, masalah 
penerapan kode etik jabatan. 
c. Pengelolaan murid 
Dalam bidang ini kegiatan yang nampak adalah 
perencanaan dan penyelenggaran murid baru, pembagian 
murid atas tingkat-tingkat, kelas-kelas atau kelompok-
kelompok (grouping), perpindahan dan keluar masuknya 
murid-murid (mutasi), penyelenggaraan pelayanan khusus 
(special services) bagi murid, mengatur penyelenggaraan 
dan aktivitas pengajaran, penyelenggaran testing dan 
kegiatan evaluasi, mempersiapkan laporan tentang 
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kemajuan masalah disiplin murid, pengaturan organisasi 
siswa, masalah absensi, dan sebagainya.  
d. Pengelolaan gedung dan halaman 
Pengelolaan ini menyangkut usaha-usaha perencanaan 
dan pengadaan, inventarisasi, pengaturan pemakaian, 
pemeliharaan, rehabilitasi perlengkapan dan alat-alat 
material sekolah, keindahan serta kebersihan umum, usaha 
melengkapi yang berupa antara lain gedung (ruangan 
sekolah), lapangan tempat bermain, kebun dan halaman 
sekolah, meubel sekolah, alat-alat pelajaran klasikal dan 
alat peraga, perpustakaan sekolah, alat-alat permainan dan 
rekreasi, fasilitas pemeliharaan sekolah, perlengkapan 
bagi penyelenggaraan khusus, transportasi sekolah, dan 
alat-alat komunikasi. 
e. Pengelolaan keuangan 
Dalam bidang ini menyangkut masalah-masalah urusa 
gaji guru-guru dan staf sekolah, urusan penyelenggaraan 
otorisasi sekolah, urusan uang sekolah dan uang alat-alat 
murid-murid, usaha-usaha penyediaan biaya bagi 
penyelenggaraan pertemuan dan perayaan serta 
keramaian.  
f. Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat 
Untuk memperoleh simpati dan bantuan dari 
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masyarakat termasuk orang tua murid-murid, dan untuk 
dapat menciptakan kerjasama antara sekolah-rumah- dan 
lembaga-lembaga sosial. 
2. Tugas Kepala madrasah Dalam Bidang Supervisi 
Supervisi pada dasarnya pelayanan yang disediakan 
oleh Kepala madrasah untuk membantu para guru dan 
karyawan agar menjadi semakin cakap/terampil dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tuntutan 
perkembangan jaman. Supervisi adalah usaha yang dilakukan 
oleh Kepala madrasah dalam membantu guru-guru agar 
semakin mampu mewujudkan proses belajar mengajar.  
Di mana Kepala madrasah bertugas memberikan 
bimbingan, bantuan, pengawasan dan penilaian pada 
masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis 
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan pengajaran 
yang berupa perbaikan program dan kegiatan pendidikan 
pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar. 
Tugas ini antara lain : 
a. Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami 
secara jelas tujuan-tujuan pendidikan pengajaran yang 
hendak dicapai dan hubungan antara aktivitas pengajaran 
dengan tujuan-tujuan. 
b. Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami 
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lebih jelas tentang persoalan-persoalan dan kebutuhan 
murid. 
c. Menyeleksi dan memberikan tugas-tugas yang paling 
cocok bagi setiap guru sesuai dengan minat, kemampuan 
bakat masing-masing dan selanjutnya mendorong mereka 
untuk terus mengembangkan minat, bakat dan 
kemampuannya. 
d. Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah 
berdasarkan standar-standar sejauh mana tujuan sekolah 
itu telah dicapai. 
3. Tehnik  Komunikasi Kepala Madrasah 
   Komunikasi merupakan alat bagi Kepala madrasah untuk 
berinteraksi dengan personil lainnya, sehinga dapat menumbuhkan 
saling pengertian, kepercayaan, menyelesaikan masalah akibat salah 
paham dan memadukan pendapat serta meluruskan salah penafsiran 
terhadap suatu masalah. 
   Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris coomunication 
berasal dari bahasa latin communicati yang akar kata dari 
communicatio adalah communis berarti sama. Evrett M. Rogers 
(Hafied Cangara 2002:19) mengemukakan “komunikasi adalah proses 
di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau 
lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka”. 
Definisi ini kemudian dikembangkan oleh Rogers bersama Lawrence 
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Kincaid , sehingga melahirkan definisi baru yang menyatakan 
“komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama 
lainnya, yang pada gilirannya akan tiba ada saling pengertian yang 
mendalam”. 
   Selanjutnya Oteng Sutisna , mengemukakan Komunikasi 
adalah proses menyalurkan informasi, ide, penjelasan, perasaan dan 
pertanyaan dari orang ke orang atau dari kelompok ke kelompok. Ia 
adalah proses interaksi antara orang-orang atau kelompok yang 
ditujukan untuk mempengaruhi sikap dan perilaku orang-orang dan 
kelompok-kelompok di dalam suatu organisasi.  
   Sejalan dengan pendapat tersebut G.R Terry (Hamzah Yaqub  
mengemukakan “komunikasi berhubungan dengan seni 
mengembangkan dan mencapai pengertian serta sebagai alat dan 
bukan merupakan tujuan”. Komunikasi di samping menyalurkan 
segala bentuk informasi juga penting adanya penerimaan dari pihak 
penerima informasi,  dan penerima informasi terpengaruh oleh 
informasi yang diterimanya, sehingga dapat menimbulkan perubahan 
sikap. Sebagai bukti adanya penerimaan dinyatakan dalam bentuk 
jawaban (respon). Bentuk informasi, ide, gagasan dan yang lainnya 
dapat disampaikan dalam bentuk kata-kata atau isyarat-isyarat yang 
kemudian oleh penerima bentuk kata-kata atau isyarat itu 
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diterjemahkan lagi menjadi bentuk pikiran, kemudian dijadikan 
bentuk jawaban sebagai balikan dari pesan tadi 
   Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat 
dikemukakan bahwa komunikasi organisasi tiada lain daripada suatu 
proses penyampaian informasi, ide, penjelasan, perasaan dan 
pertanyaan untuk diterima oleh orang lain, sehingga memberikan 
reaksi atau mengadakan perubahan perilaku yang terjadi di dalam 
organisasi tempat orang-orang melakukan berbagai aktivitasnya. 
   Komunikasi akan terjadi apabila ada kesamaan makna antara 
oleh dua orang atau lebih mengenai apa yang diperbincangkan. 
Dalam kontek komunikasi, kesamaan makna sangat penting bahkan 
melampaui kesamaan bahasa, sebab percakapan antara dua orang 
yang memiliki kesamaan bahasa belum menjamin keduanya memiliki 
kesamaan makna. Dengan kata lain, percakapan akan berlangsung 
bila hubungan komunikasi antara komunikator (sender) dan 
komunikan (receiver) bersifat informatif. 
   Namun demikian, komunikasi tidak hanya bersifat informatif 
tetapi juga persuasif. Artinya, komunikasi tidak hanya bertujuan agar 
orang lain tahu dan mengerti, tetapi juga berharap agar orang lain 
menerima suatu paham, keyakinan atau melakukan suatu perbuatan 
tertentu.  Dengan demikian, komunikasi bukan hanya penyampaian 
informasi, tetapi juga pembentukan pendapat umum (public opinion) 
dan sikap publik (public attitude).  
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   Mengutip pandangan Carl I. Hovland, Onong Uchyana 
Effendi (2001:9-10) mengatakan“communication is the process to 
modify the behavior of other individuals”. Kemudian, untuk sampai 
pada tujuan komunikasi yang bersifat informatif dan persuasif 
tersebut, terdapat beberapa proses komunikasi yang harus dilalui oleh 
pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Pertama-tama komunikator 
menyandi (encode) pesan yang akan disampaikan pada  komunikan 
(receiver). Ini berarti ia memformulasikan pikiran atau perasaannya 
ke dalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh 
komunikan. Kemudian menjadi giliran komunikan untuk mengawa-
sandi (decode) pesan dari komunikator. Ini berarti ia menafsirkan 
lambang yang mengandung pikiran atau perasaan komunikator dalam 
konteks pengertiannya.  
   Jadi, komunikasi akan berhasil apabila pesan yang 
disampaikan komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of 
reference), yakni paduan pengalaman dan pengertian (collection of 
experiences and meaning) yang pernah diperoleh komunikan. Jadi, 
bidang pengalaman merupakan faktor yang penting dalam 
komunikasi. Jika bidang pengalaman antara komunikator sama 
dengan bidang pengalaman komunikan, maka komunikasi akan 
berlangsung lancar. Sebaliknya, bila pengalaman komunikan tidak 
sama dengan pengalaman komunikator, maka akan timbul kesukaran 
untuk mengerti satu sama lain.  
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   Dengan demikian, komunikasi selalu bersifat dialogis, 
sehingga ketika komunikan memberikan jawaban, maka ia kini 
menjadi encoder dan komunikator menjadi decoder. Inilah suatu 
proses yang dinamakan umpan balik (feedback). Umpan balik ini 
memainkan peranan yang amat penting dalam komunikasi, sebab ia 
menentukan apakah sebuah proses komunikasi akan berlanjut atau 
berhenti. Oleh karena itu, umpan balik bisa bersifat positif, dapat pula 
bersifat negatif. Umpan balik dikatakan positif apabila tanggapan, 
respon atau reaksi komunikan menyenangkan komunikator sehingga 
komunikasi dapat berjalan lancar. Sebaliknya, umpan balik dikatakan 
negatif  apabila tanggapan komunikan tidak menyenangkan 
komunikator, sehingga komunikator enggan untuk melanjutkan 
komunikasinya. (Onong Uchjana Effendi 2001:14).  
   Dalam hal ini, komunikator harus tahu khalayak mana yang ia 
jadikan sasaran dan tanggapan apa yang ia inginkan. Selain itu, 
komunikator juga harus terampil dalam menyandi pesan dengan 
memperhitungkan bagaimana komunikan sasaran dapat 
mengawasandi pesan yang ia sampaikan. Bersamaan dengan itu, 
komunikator juga harus mengirimkan pesan melalui media yang 
efisien dalam mencapai khalayak sasaran. Karena itu, agar 
komunikasi efektif, proses penyandian oleh komunikator harus 
bertautan dengan proses pengawasandian oleh komunikan. Wilbu. 
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   Schramm (Onong Uchyana Efendi 2001:19) melihat pesan 
sebagai tanda essensial yang harus dikenal oleh komunikan. Semakin 
tumpang tindih bidang pengalaman (field of experience) komunikator 
dengan bidang pengalaman komunikan, akan semakin efektif pesan 
yang dikomunikasikan. Komunikator akan dapat menyandi dan 
komunikan akan dapat menegaskan sandi  dalam istilah-istiah 
pengalaman yang dimiliknya masing-masing. Karena itu, komunikasi 
akan menjadi persoalan bagi komunikator yang berasal dari strata 
sosial yang satu yang ingin berkomunikasi secara efektif dengan 
komunikan yang berasal dari strata sosial yang lain.  
   Keefektifan komunikasi Kepala madrasah merupakan salah 
satu unsur yang mempengaruhi keefektifan kepemimpinan Kepala 
madrasah tersebut. Menurut hasil riset yang yang dilakukan Rodger 
D. Collons (1987:38) ”karakter kepemimpinan tidak mengungkapkan 
satu sifat tunggal yang dimiliki semua pemimpin yang berhasil, tetapi 
sejumlah ciri yang umum dimiliki oleh banyak diantara mereka, telah 
diidentifikasikan sebagai pemimpin yang efektif”.  
Dikatakan lebih lanjut oleh Rodger D. Collons (2001:38-40) 
”sejumlah ciri kepemimpinan yang efektif mencakup aspek: a) 
kelancaran berbicara, b) kemampuan untuk memecahkan persoalan, 
c) kesadaran akan kebutuhan, d) keluwesan, e) kecerdasan, f) 
kesediaan menerima tanggung jawab,g) keterampilan sosial, h) 
kesadaran akan diri dan lingkungan.  
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2. Komunikasi untuk Peningkatan kinerja guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Setiap individu atau organisasi tentu memiliki tujuan yang akan dicapai 
dengan menetapkan target atau sasaran. Keberhasilan individu atau organisasi 
dalam mencapai target atau sasaran tersebut merupakan kinerja. 
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang tercapai oleh 
seseorang).Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada pegawai atau 
karyawan dalam sebuah perusahaan. Sedangkan penilaian kinerja merupakan 
proses yang dilakukan perusahaan dalam mengevaluasi kinerja pekerjaan 
seseorang (Mangkuprawira, 2003 : 223) 
Kinerja atau prestasi kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan 
kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, ketrampilan dan 
motivasi dalam menghasilkan sesuatu. Simamora menyatakan bahwa prestasi 
kerja (performance) diartikan sebagai suatu pencapaian persyaratan 
pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat tercermin dari output 
yang dihasilkan baik kuantitas maupun kualitasnya(Simamora 2001: 423). 
Pengertian di atas menyoroti kinerja berdasarkan hasil yang dicapai 
seseorang setelah melakukan pekerjaan. 
Menurut Lembaga Administrasi Negara (LAN) dalam Sedarmayanti 
mengemukakan, performance diterjemahkan menjadi kinerja, juga berarti 
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prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja/unjuk 
kerja/penampilan kerja. Sedang August W. Smith dalam kutipan 
Sedarmayanti menyatakan bahwa performance atau kinerja adalah :Output 
drive frompricesses, human or otherwise, jadi dikatakannya bahwa kinerja 
merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. 
Kinerja adalah suatu aktivitas yang berhubungan dengan tiga aspek 
pokok yaitu perilaku, hasil, dan efektivitasorganisasi.Perilaku 
menunjukkanpada kegiatan-kegiatan dalam mencapai tujuan, efektivitas 
merupakan langkah-langkah dalam pertimbangan hasil kerja, organisasi 
menekankan pada aspek proses kerja (Smith 1976: 296).  
Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah 
variabel guru. Guru mempunyai pengaruh yang cukup dominan terhadap 
kualitas pembelajaran, karena gurulah yang bertanggung jawab terhadap 
proses pembelajaran dikelas, bahkan sebagai penyelenggara pendidikan di 
sekolah. Menurut Dedi Supriadi (1999: 178), diantara berbagai masukan 
(input) yang menentukan mutu pendidikan (yang ditunjukkan oleh prestasi 
belajar siswa) sepertiganya ditentukan oleh guru. Faktor guru yang paling 
dominan mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah kinerja guru. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Nana Sudjana (2002: 42) menunjukkan 
bahwa 76,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja guru, dengan 
rincian: kemampuan guru mengajar memberikan sumbangan 32,43%, 
penguasaan materi pelajaran memberikan sumbangan 32,38% dan sikap guru 
terhadap mata pelajaran memberikan sumbangan 8,60%. Menurut 
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Cruickshank, kinerja guru yang mempunyai pengaruh secara langsung 
terhadap proses pembelajaran adalah kinerja guru dalam kelas atau teacher 
classroom performance (Cruickshank, 1990: 5). 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas diketahui bahwa kinerja guru 
merupakan faktor yang dominan dalam menentukan kualitas pembelajaran. 
Artinya kalau guru yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran mempunyai 
kinerja yang bagus, akan mampu meningkatkan sikap dan motivasi belajar 
siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pembelajaran, begitu 
juga sebaliknya. Kinerja guru yang berpengaruh terhadap motivasi belajar 
siswa adalah kinerja guru dalam kelas. Meningkatnya kualitas pembelajaran, 
akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dipahami 
karena guru yang mempunyai kinerja bagus dalam kelas akan mampu 
menjelaskan pelajaran dengan baik, mampu menggunakan media 
pembelajaran dengan baik, mampu membimbing dan mengarahkan siswa 
dalam pembelajaran sehingga siswa akan memiliki semangat dalam belajar, 
senang dengan kegiatan pembelajaran yang diikuti, dan merasa mudah 
memahami materi yang disajikan oleh guru.Istilah kinerja dimaksudkan 
sebagai terjemahan dari istilah "performance". 
Menurut Kane (1986: 237), kinerja bukan merupakan karakteristik 
seseorang, seperti bakat atau kemampuan, tetapi merupakan perwujudan dari 
bakat atau kemampuan itu sendiri. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 
kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya 
nyata.Kinerja dalam kaitannya dengan jabatan diartikan sebagai hasil yang 
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dicapai dan berkaitan dengan fungsi jabatan dalam periode waktu tertentu 
(Kane, 1986: 237). 
Suryadi Prawirosentono (1999: 2), mendefinisikan kinerja sebagai 
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 
suatu organisasi dalam rangka upaya mencapai tujuan secara legal. Menurut 
Muhammad Arifin (2004: 9), kinerja dipandang sebagai hasil perkalian 
antara kemampuan dan motivasi. kemampuan menunjuk pada kecakapan 
seseorang dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu, sementara motivasi 
menunjuk pada keinginan (desire) individu untuk menunjukkan perilaku dan 
kesediaan berusaha. Orang akan mengerjakan tugas yang terbaik jika 
memiliki kemauan dan keinginan untuk melaksanakan tugas itu dengan baik. 
Berdasarkan ungkapan tersebut di atas berarti kinerja guru (teacher 
performance) berkaitan dengan kompetensi guru, artinya untuk memiliki 
kinerja yang baik guru harus didukung dengan kompetensi yang baik. Tanpa 
memiliki kompetensi yang baik seorang guru tidak akan mungkin dapat 
memiliki kinerja yang baik. Sebaliknya, seorang guru yang memiliki 
kompetensi yang baik belum tentu memiliki kinerja yang baik. Kinerja guru 
sama dengan kompetensi plus motivasi untuk menunaikan tugas dan 
motivasi untuk berkembang. Oleh karena itu, kinerja guru merupakan 
perwujudan kompetensi guru yang mencakup kemampuan dan motivasi 
untuk menyelesaikan tugas dan motivasi untuk berkembang. Sementara itu, 
ada pendapat lain yang mengatakan bahwa kinerja guru adalah kemampuan 
guru untuk mendemonstrasikan berbagai kecakapan dan kompetensi yang 
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dimilikinya (Depdiknas, 2004:11). Esensi dari kinerja guru tidaklain 
merupakan kemampuan guru dalam menunjukkan kecakapan atau 
kompetensi yang dimilikinya dalam dunia kerja yang sebenarnya. Dunia 
kerja guru yang sebenarnya adalah membelajarkan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
Menurut pasal 28 ayat 3 PP nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional pendidikan dan pasal 10 ayat 1 UU nomor 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen, kompetensi guru terdiri dari: a) kompetensi pedagogik, b) 
kompetensi kepribadian, c) kompetensi profesional; dan, d) kompetensi 
sosial. Kompetensi paedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik 
dan berakhlak mulia.Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan 
dalam Standar Nasional Pendidikan.Kompetensi sosial adalah kemampuan 
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, semua pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar.Keempat 
kompetensi tersebut yang mempengaruhi kinerja guru dalam kelas secara 
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langsung adalah kompetensi pedagogik dan kompetensi professional. 
Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, 
dan visi organisasi (Departemen Pendidikan Nasional, 2004 : 34), definisi 
lain dari kinerja (Prestasi Kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 
(Mangkunegara,2005:9). 
Kinerja merupakan tanggung jawab setiap individu terhadap 
pekerjaannya, membantu mendefinisikan harapan kinerja, mengusahakan 
kerangka kerja bagi supervisor dan pekerja saling berkomunikasi. 
(Wibowo,2007 : 42). 
Adapun pengertian kinerja menurut Stephen Robbins yang 
diterjemahkan oleh Harbani Pasolong: “Kinerja adalah hasil evaluasi 
terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dibandingkan kriteria yang 
telah ditetapkan sebelumnya.”(Pasolong,2007:176). Sedang menurut 
Bambang Kusriyanto yang dikutip oleh Harbani Pasolong dalam bukunya 
“Teori Administrasi Publik” menyatakan bahwa:  “Kinerja pegawai adalah 
hasil kerja perseorangan dalam suatu organisasi”. (Pasolong, 2007:175). 
Kinerja atau prestasi kerja berasal dari pengertian performance. 
Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari 
pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan 
bagaimana cara mengerjakannya.  Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 
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mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan 
konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. ( Armstrong dan baron, 
1998 : 15). 
Menurut Veithzal Rivai (2004:309) “kinerja adalah : “merupakan 
perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 
yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam perusahaan”. 
Dan menurut hasibuan Malayu (2001 : 34) mengemukakan “kinerja (prestasi 
kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 
pengalaman dan kesungguhan serta waktu”. 
Haryono mengemukakan kinerja adalah prestasi kerja, hasil kerja 
atau unjuk kerja (Rahardja, 2004 : 4). Carver dan Sergiovanni menyatakan 
bahwa kinerja merupakan tindakan yang menunjukkan bahwa dia anggota 
kelompok (Rahardja, 2004 : 4). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
kinerja menunjuk (mengacu) pada perbuatan atau tingkah laku seseorang di 
dalam kelompok (organisasi). 
Menurut Siagian (2002 : 73) kinerja adalah norma–norma yang 
bersifat mengikat ditetapkan secara eksplisit serta praktik-praktik yang 
diterima dan diakui sebagai kebiasaan yang wajar untuk dipertahankan dan 
diterapkan dalam kehidupan kekaryaan. Sedangkan menurut Mohamad 
(2000 : I 04070), kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan 
sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. 
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Istilah kinerja juga bisa di artikan performance yang berupa proses 
dan hasil kerja secara individu maupun organisasi. Menurut Smith (2006: 23) 
guru yang mempunyai kinerja yang baik atau guru yang profesional memiliki 
empat bidang kemampuan yaitu: (1) Guru harus mengetahui bahwa ia 
bekerja dengan siswa (2) Guru harus memiliki ketrampilan untuk 
mendiagnosis siswanya dalam hal kemampuan, perhatian, dan kepribadian. 
(3) Guru harus memilki pemahaman yang luas terhadap tujuan pendidikan, 
(4) Guru harus mengetahui berbagai metode yang efektif untuk membantu 
setiap anak mencapai prestasi yang maksimal. 
Kinerja adalah prestasi kerja atau penampilan kerja (Performance) 
diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, 
sikap, ketrampilan, motifasi dan menghasilkan sesuatu.Kinerja yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kinerja guru yaitu prestasi kerja yang 
dicapai oleh guru. 
Bernardin dan Rusel dalam Achmad. S. Rucky memberikan 
definisitentang performance sebagai berikut : “Performance is defined as the 
record of autcomes produced on a specified job function or activity dur ing a 
specified time period “ (prestasi adalah catatan tentang hasil-hasil yang 
diperoleh dari fungsifungsipekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama 
kurun waktu tertentu). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prestasi kerja merupakan 
sejumlah output dari outcomes yang dihasilkan suatu kelompok atau 
organisasi tertentu baik yang berbentuk materi (kuantitatif) maupun yang 
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berbentuk nonmateri (kualitatif). Pada organisasi atau unit kerja di mana 
input dapat teridentifikasi secara individu dalam bentuk kuantitas misalnya 
pabrik jamu, indikator kinerja pekerjaannya dapat diukur dengan mudah, 
yaitu banyaknya output yang dicapai dalam kurun waktu tertentu. Namun 
untuk unit kerja kelompok atau tim, kinerja tersebut agak sulit, dalam 
hubungan ini Simamora mengemukakan bahwa kinerja dapat dilihat dari 
indiktor-indikator sebagai berikut: 1) keputusan terhadap segala aturan yang 
telah ditetapkan organisasi, 2) Dapat melaksanakan pekerjaan atau tugasnya 
tanpa kesalahan (atau dengan tingkat kesalahan yang paling rendah), 3) 
Ketepatan dalam menjalankan tugas. 
Ukuran kinerja secara umum yang kemudian diterjemahkan ke dalam 
penilaian perilaku secara mendasar meliputi: (1) kualitas kerja; (2) kuantitas 
kerja; (3) pengetahuan tentang pekerjaan; (4) pendapat atau pernyataan yang 
disampaikan; (5) keputusan yang diambil; (6) perencanaan kerja; (7) daerah 
organisasi kerja.  
Kinerja mempunyai hubungan yang erat dengan masalah 
produktivitas, karena merupakan indikator dalam menetukan bagaimana 
usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu organisi. 
Hasibuan menyatakan bahwa produktivitas adalah perbandingan antara 
keluaran (output) dengan masukan (input), (Hasibuan Malayu, 1999: 126). 
T.R. Mitchell dalam Sedarmayanti, menyatakan bahwa kinerja meliputi 
beberapa aspek yaitu : 1) Quality of Work, 2) Promptness, 3) Initiative, 4) 
capability, dan 5) communication yang dijadikan ukuran dalam mengadakan 
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pengkajian tingkat kinerja seseorang. Disamping itu pengukuran kinerja juga 
ditetapkan : performance = Ability x motivation (Sedarmayanti, 2001: 51). 
Jadi dari pernyataan tersebut, telah jelas bahwa untuk mendapatkan 
gambaran tentang kinerja seseorang, maka perlu pengkajian khusus tentang 
kemampuan dan motivasi. Faktor-faktor utama yang mempengaruhi kinerja 
adalah kemampuan dan kemauan. Memang diakui bahwa banyak orang 
mampu tetapi tidak mau sehingga tetap tidak menghasilkan kinerja. 
Demikian pula halnya banyak orang mau tetapi tidak mampu juga tetap tidak 
menghasilkan kinerja apa-apa. 
Tenaga guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai 
peran sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan tujuan pendidikan, 
karena guru yang langsung bersinggungan dengan peserta didik, untuk 
memberikan bimbingan yang akan menghasilkan tamatan yang diharapkan. 
Guru merupakan sumber daya manusia yang menjadi perencana, pelaku dan 
penentu tercapainya tujuan organisasi. 
Guru merupakan tulang punggung dalam kegiatan pendidikan 
terutama yang berkaitan dengan kegiatan proses belajar mengajar. Tanpa 
adanya peran guru maka proses belajar mengajar akan terganggu bahkan 
gagal. Oleh karena itu dalam manajemen pendididikan perananan guru dalam 
upaya keberhasilan pendidikan selalu ditingkatkan, kinerja atau prestasi kerja 
guru harus selalu ditingkatkan mengingat tantangan dunia pendidikan untuk 
menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing di era 
global. 
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Seorang guru dalam mengerjakan tugasnya dengan baik, seringkali 
ditentukan oleh penilaian terhadap kinerjanya. Penilaian tidak hanya 
dilakukan untuk membantu mengawasi sumber daya organisasi namun juga 
untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan sumber daya yang ada dan 
mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki. Penilaian terhadap kinerja 
merupakan faktor penting untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja 
guru, bagian-bagian yang menunjukkan kemampuan guru yang kurang dapat 
diidentifikasi, diketahui sehingga dapat ditentukan strategi dalam 
meningkatkan kinerjanya. 
Makin kuatnya tuntutan akan profesionalisme guru bukan 
hanyaberlangsung di Indonesia, melainkan di negara-negara maju. Misalnya, 
diAmerika Serikat isu tentang profesionalisasi guru ramai dibicarakan 
mulaipertengahan tahun 1980-an. Hal itu masih berlangsung hingga 
sekarang. 
Dalam jurnal pendidikan, Educational Leadership edisi 1993 
menurunkanlaporan utama tentang soal ini. Menurut jurnal itu untuk menjadi 
profesional,seorang guru dituntut untuk memiliki lima hal: (Dedi Supriyadi, 
1999: 98) 
 Pertama, guru mempunyai komitmen kepada siswa dan 
prosesbelajarnya. Ini berarti bahwa komitmen tertinggi guru adalah kepada 
kepentingansiswa. 
 Kedua, guru menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran 
yangdiajarkannya serta cara mengajarkannya kepada para siswa. Bagi guru, 
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hal inimerupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 
 Ketiga, guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa 
melaluiberbagai teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam perilaku 
siswa sampaites hasil belajar. 
 Keempat, guru mampu berpikir sistematis tentang apa apa yang 
akandilakukannya , dan belajar dari pengalamannya. Artinya, harus selalu 
ada waktuuntuk guru guna mengadakan refleksi dan koreksi terhadap apa 
yangdilakukannya. Untuk bisa belajar dari pengalaman, ia harus tahu mana 
yangbenar dan salah, serta baik dan buruk dampaknya pada proses belajar 
siswa. 
 Kelima, guru seyogianya merupakan bagian dari masyarakat 
belajardalam lingkungan profesinya, misalnya kalau di Indonesia adalah 
PGRI danorganisasi profesi lainnya. 
 Guru adalah  the heart of educational, jantungnya pendidikan, garda 
terdepan untuk menjalankan roda pendidikan yakni pembelajaran (Mulyasa, 
2009:148). Bagaimanapun bagusnya kurikulum, metode pembelajaran, 
sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, tanpa guru yang kompeten dan 
professional, kualitas pendidikan yang diharapkan akan sulit terwujud. 
Kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang (individu) yang 
mempengaruhi cara berpikir dan bertindak, membuat generalisasi terhadap 
segala situasi yang dihadapi, serta bertahan cukup lama dalam diri manusia 
(Rucky, 2003: 104). 
 Ciri di atas terasa amat sederhana dan pragmatis. Namun justru 
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kesederhanaan akan membuat sesuatu lebih mudah dicapai. Hal ini berbeda 
kalau kita bicara tentang profesionalisme guru yang cenderung ideal dalam 
menetapkan kriteria dan ciri. Kita masih ingat 10 kompetensi guru 
professional yang populer di tahun 1980-an telah kita kenal sebelumnya 
Begitu idealnya, sehingga sulit dicapai dan dinilai dengan kriteria yang 
terukur. 
 Djaman Satari dalam Ida Bagus Alit Ana (1994: 35) mengemukakan 
indikator prestasi kerja guru/kinerja guru berupa mutu proses pembelajaran 
yang sangat dipengaruhi oleh guru dalam: 
1) Menyusun desain instruksional. 
2) Menguasai metode-metode mengajar dan menggunakannya sesuai 
dengan sifat kegiatan belajar murid. 
3) Melakukan interaksi dengan murid yang menimbulkan motivasi yang 
tinggi sehingga murid-murid merasakan kegiatan belajar-mengajar yang 
menyenangkan. 
4) Menguasai bahan dan menggunakan sumber belajar untuk 
membangkitkan proses belajar aktif melalui pengembangan 
keterampilan proses. 
5) Mengenal perbedaan individual murid sehingga ia mampu memberikan 
bimbingan belajar. 
6) Menilai proses dan hasil belajar, memberikan umpan balik kepada murid 
dan merancang program belajar remedial. 
 Achmadi (1993: 50) mengemukakan pula seperangkat kemampuan 
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yang harus dimiliki oleh guru yang profesional, yaitu: 
1) Menguasai secara tuntas materi pelajaran yang diajarkannya. 
2) Mampu memilih dan menerapkan metode yang tepat. 
3) Dapat memotivasi peserta didik. 
4)  Memiliki keterampilan sosial yang tinggi. 
 Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspek 
perencanaan, pembelajaran, pelaksanaan, pembelajaran, pelaksanaan 
evaluasi, pelaksanaan analisi dan tindaklanjut. 
 Kinerja merupakan terjemahan dari kata performance (Job 
Performance), secara etimologis performanceberasal dari kata to 
perform yang berarti menampilkan atau melaksanakan, sedang kata 
performance berarti “The act of performing; execution”( Webster Super New 
School and Office Dictionary), menurut Henry Bosley Woolfperformance 
berarti “The execution of an action” (Webster New Collegiate Dictionary) 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja atau performance 
berarti tindakan menampilkan atau melaksanakan suatu kegiatan, oleh karena 
itu performance sering  juga diartikan penampilan kerja atau prilaku kerja. 
Berikut ini akan dikemukakan beberapa definisi kinerja untuk lebih 
memberikan pemahaman akan maknanya 
 Keterampilan  diperlukan dalam kinerja karena keterampilan 
merupakan  aktivitas yang muncul dari seseorang akibat suatu proses dari 
pengetahuan, kemampuan, kecakapan interpersonal, dan kecakapan teknis. 
Upaya dapat digambarkan sebagai motivasi yang diperlihatkan untuk 
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menyelesaikan pekerjaan.  
 Tingkat keterampilan berhubungan dengan apa yang “dapat 
dilakukan”, sedangkan “ upaya” berhubungan dengan apa yang “akan 
dilakukan”. Kondisi eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat 
dilingkungannya yang mempengaruhi kinerja. Kondisi eksternal merupakan 
fasilitas dan lingkungan kerja yang mendukung produktivitas/kinerja 
karyawan, interaksi antara faktor internal dengan eksternal  untuk 
menghasilkan sesuatu dengan kualitas tertentu merupakan unsur yang 
membentuk kinerja, ini sejalan dengan pendapat  
 Bila diaplikasikan dalam aktivitas pada lembaga pendidikan 
berdasarkan pendapat di atas maka pernyataan kinerja yang dimaksud adalah 
: 
1) Prestasi kerja pada penyelenggaraa lembaga pendidikan dalam 
melaksanakan program pendidikan mampu menghasilkan lulusan 
atau output yang semakin meningkat kualitasnya. 
2) Mampu memperlihatkan/mempertunjukkan kepada masyarakat 
(dalam hal ini peserta didik) berupa pelayanan yang baik. 
3) Biaya yang harus dikeluarkan masyarakat untuk “menitipkan” 
anaknya sebagai peserta didik dalam memenuhi kebutuhan belajarnya 
tidak memberatkan dan terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. 
4) Dalam pelaksanaan tugasnya para pengelola lembaga pendidikan 
seperti kepala madrasah, guru dan tenaga pendidikannya semakin 
baik dan berkembang serta mampu mengikuti dinamika kebutuhan 
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masyarakat yang selalu berubah sesuai dengan kemajuan dan tuntutan 
zaman.   
 Teori yang dikemukakan Husanker menyatakan bahwa  : kinerja = 
ability X motivasi. Ability = aptitude X training X resources. Motivation = 
desire X Commitment (Usman, 2008 : 145). Dengan demikian, Kinerja = 
aptitude X training X ressources X desire X commitment. Dalam penelitian 
ini training yang dimaksudkan dalam kajian berupa layana n supervisi yang 
diberikan oleh kepala madrasah, sumber daya adalah suasana iklim kerja, dan 
komitmen terkandung dalam usaha untuk memahami dengan sungguh-
sungguh kurikulum. 
 Banyak faktor yang mempengaruhi mutu kinerja seseorang antara 
lain:  
1) Partisipasi SDM 
2) Pengembangan karier 
3) Komunikasi, kesehatan dan keselamatan kerja 
4) Penyelesaian konflik  
5) Insentif yang baik 
6) Dan kebanggaan(Nawawi, 2000: 244) 
Aspek-aspek lain yang dapat digunakan untuk menilai kinerja atau prestasi 
kerja diantaranya:  
1) Kemampuan kerja  
2) Kerajinan 
3) Disiplin 
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4) Hubungan kerja 
5) Prakarsa 
6) Kepemimpinan atau hal-hal khusus sesuai dengan bidang dan level 
pekerjaan yang dijabatnya. 
b. Tugas dan Fungsi Guru  
Di sekolah/madrasah, tugas dan tanggung jawab utama guru 
adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa. Kendati demikian, 
bukan berarti dia sama sekali lepas dengan kegiatan pelayanan bimbingan 
dan konseling. Peran dan kontribusi guru mata pelajaran tetap sangat 
diharapkan guna kepentingan efektifitas dan efisien pelayanan bimbingan 
dan konseling di sekolah/madrasah. Bahkan dalam batas-batas tertentu 
guru pun dapat bertindak sebagai konselor bagi siswanya. 
Peningkatan kinerja guru dalam memberikan pelayanan 
pendidikan pada satuan pendidikan, ada empat tugas profesi guru  yaitu 
1) Guru sebagai pendidik. 
Guru sebagai pendidik hendaknya memiliki ciri kemempuan pandai 
bergaul dengan peserta didik, bersifat sabar, memiliki sikap kasih 
sayang kepada siswa, bersikap periang (joyful teaching & learning), 
memberikan keteladanan dalam bersikap, berperilaku, dan bertutur 
kata (berbahasa), sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
2) Sebagai pengajar 
Sebagai tenaga pengajar guru hendaknya dapat membuat perangkat 
program pengajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
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melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, melaksanakan 
analisis pekerjaan siswa, menyusun program perbaikan, membuat 
daftar nilai siswa, mengembangkan dan menumbuhkan krativitas 
siswa, membuat catatan kemajuan belajar siswa 
3) Sebagai pembimbing 
Guru yang berfungsi sebagai pembimbing diharapkan dapat 
memberikan layanan bimbingan kepada siswa agar anak mengenali 
dirinya (pribadinya), mengenali lingkungan dan masa depannya, 
memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami hambabatan, 
memberikan pembinaan siswa yang mengalami kesulitan belajar, 
membuat catatan dan laporan tentang siswa yang dibimbing, serta 
kemajuan yang dicapai, 
4) Guru sebagai pelatih 
Guru sebagai pelatih, yaitu memberikan latihan sehingga peserta 
didik memiliki kemampuan riil praktis, dan psikomotorik (Momon 
Sudarma, 2013: 135 - 136) dan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia Pasal 39 ayat 3 
dinyatakan bahwa pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan 
dasar dan menengah disebut guru. Sementara itu, tugas guru 
sebagaimana disebutkan dalam Pasal 39 ayat 2 adalah merencanakan 
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat. Hal ini berarti bahwa selain 
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mengajar atau proses pembelajaran, guru juga mempunyai tugas 
melaksanakan pembimbingan maupun pelatihan pelatihan bahkan 
perlu melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
sekitar. 
Agar bisa mewujudkan tujuan pendidikan nasional seseorang 
dianggap mampu menjadi pendidik apabila memiliki kemampuan, 
yang antara lain menurut Idris dan Jamal (dalam A.Fatah Yasin, 
2008: 71) terdiri dari: (1) kemampuan dalam mengembangkan 
kepribadian; (2) menguasai bahan bidang studi dan mengelola 
program belajar-mengajar; (3) mengelola kelas menggunakan media 
dan sumber belajar; (4) menguasai landasan kependidikan; (5) 
mengelola interaksi belajar-mengajar; (6) menilai prestasi peserta 
didik; (7) mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan 
penyuluhan; (8) mengenal dan menyelenggarakan administrasi; (9) 
memahami prinsip-prinsip dan penafsiran hasil penelitian; (10) 
interaksi dengan sejawat dan masyarakat. 
Djamarah (dalam A.Fatah Yasin, 2008: 82-83) merinci lagi 
bahwa tugas dan tanggung jawab pendidik adalah sebagai: (1) 
korektor, yaitu pendidik bisa membedakan mana nilai yang baik dan 
mana nilai yang buruk, koreksi yang dilakukan bersifat menyeluruh 
dari afektif sampai psikomotor, (2) inspirator, yaitu pendidik menjadi 
inspirator/ilham bagi kemajuan belajar siswa /mahasiswa, petunjuk 
bagaimana belajar yang baik, dan mengatasi permasalahan lainnya, 
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(3) informator, yaitu pendidik harus dapat memberikan informasi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, (4) organisator, 
yaitu pendidik harus mampu mengelola kegiatan akademik (belajar), 
(5) motivator, yaitu pendidik harus mampu mendorong peserta didik 
agar bergairah dan aktif belajar, (6) inisiator, yaitu pendidik menjadi 
pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran, (7) 
fasilitator, yaitu pendidik dapat memberikan fasilitas yang 
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar, (8) pembimbing, yaitu 
pendidik harus mampu membimbing anak didik manusia dewasa 
suaila yang cakap, (9) demonstrator, yaitu jika diperlukan pendidik 
bisa mendemonstrasikan bahan pelajaran yang susah difahami, (10) 
pengelola kelas, yaitu pendidik harus mampu mengelola kelas untuk 
menunjang interaksi edukatif, (11) mediator, yaitu pendidik menjadi 
media yang berfungsi sebagai alat komunikasi guna mengefektifkan 
proses interaktif edukatif, (12) supervisor, yaitu pendidik hendaknya 
dapat memperbaiki, dan menilai secara kritis terhadap proses 
pengajaran dan (12) evaluator, yaitu pendidik dituntut menjadi 
evaluator yang baik dan jujur. 
Guru bakti nyata adalah sangat konkret. Guru pahlawan tanpa 
tanda jasa. Buktinya melakukan pembimbingan, pembinaan, 
keterdidikan tanpa pamrih tetapi mengedepankan Indonesia paripurna 
/ totalitas / seutuhnya berlandasakan pancasila. Penegasai ini lebih 
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menjadi perhatian bagi semua guru dengan memperhatikan kode etik 
guru Indonesia (Rohmat, 2012 : 86-87). 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen pada bab IV pasal 10 ayat 1, kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesi. 
Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan dalam pengelolaan 
peserta didik yang  meliputi: (1) pemahaman wawasan atau landasan 
kependidikan; (2) pemahaman terhadap peserta didik; (3) 
pengembangan kurikulum/silabus; (4) perancangan pembelajaran; (5) 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik; (6) evaluasi hasil belajar; 
(7) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang: 
(1) mantap; (2) stabil; (3) dewasa; (4) arif dan bijaksana; (5) 
berwibawa; (6) berakhlak mulia; (7) menjadi teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat; (8) mengevaluasi kinerja sendiri; dan (9) 
mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
 Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai 
bagian dari masyarakat untuk: (1) berkomunikasi lesan dan tulisan; 
(2) menggunakan teknologi  komunikasi dan informasi secara 
fungsional; (3) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik; dan (4) 
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bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi : (1) 
konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang 
menaungi/koheren dengan materi ajar; (2) materi ajar yang ada dalam 
kurikulum sekolah/madrasah; (c) hubungan konsep antar mata 
pelajaran terkait; (3) penerapan konsep-konsep keilmuan dalam 
kehidupan sehari-hari; dan  (4) kompetisi secara profesional dalam 
kontek global dengan tetap melestarikan nilai budaya nasional 
(Momon Sudarma, 2013: 133). 
 
c. Tugas Guru dalam Proses Pembelajaran 
Undang-undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen menjelaskan bahwa : “guru adalah pendidik profesional 
dengan tufas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia 
dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
Tugas guru dalam profesinya bahwa guru sebagai pendidik dan 
sebagai pengajar. Akan tetapi dari kedua peran tersebut sehingga dapat 
terjadi arena pembelajaran yang dengan tujuan bahwa guru dapat 
menciptakan suasana dan situasi yang dapat diterima dalam belajar. Guru 
memainkan multi peran dalam proses pembelajaran yang 
menyelenggarakan dengan tugas yang amat bervariasi.  
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Dampak perkembangan teknologi yang mendasar terhadap bidang 
pendidikan yang dirasakan , yaitu pada pengembangan pola mengajar. 
Pola mengajar konvensional sekalipun tidak semuanya ditinggalkan perlu 
disadari bahwa pola mengajar tersebut akan menghadapi pola mengajar 
yang cenderung menerapkan berbagai alat. Misalnya: adanya masukan 
media instruksional, sumber belajar, perpustakaan, laboratorium, buku-
buku, ukuran papan tulis, dan desain pembelajaran. 
Akdon (2011 :166) kinerja adalah ukuran kuantitatif maupun 
kualitatif untuk dapat menggambarkan tingkat pencapaian sasaran dan 
tujuan organisasi, baik pada tahap perencanaan (ex-ante), tahap 
pelaksanaan (on-going), maupun tahap setelah kegiatan selesai (ex-post) 
1) Merencanakan Pengajaran 
Salah satu dari tahapan mengajar yang harus dilalui oleh guru 
profesional adalah menyusun perencanaa pengajaran atau dengan kata 
lain disebut juga dengan mendesain program pengajaran. Adapun 
perencanaan itu oleh guru, meskipun tidak ditulis lengkap, 
seyogianya meliputi: (a) penentuan tujuan mengajar, (b) pemilihan 
materi sesuai dengan waktu, (c) strategi optimum, (d) alat dan 
sumber, serta (e) kegiatan belajar siswa dan evaluasi (Syafrudin 
Nurdin, 2002: 86). 
Kegiatan belajar-mengajar bagian terpenting dari seluruh 
kegiatan di sekolah.  Oleh karena itu kegiatan mengajar perlu 
direncanakan dengan sebaik-baiknya sehingga dapat berlangsung baik 
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dan mencapai tujuan yang diharapkan. Beberapa model yang bisa 
dipergunakan dalam menyusun rencana pengajaran, yang lebih 
dikenal dengan istilah “desain pengajaran”. 
Jerold E Kemp, Garry R Morrison  (dalam  Muslim, 2010: 
116) mengemukakan bahwa dalam mengembangkan pengajaran 
terdiri atas (a) mengidentifikasi atau mengenali masalah-masalah 
pengajaran termasuk berbagai tujuan pengajaran; (b) mempelajari 
karakteristik siswa; (c) mengenali bahan pengajaran; (d) merumuskan 
tujuan pengajaran; (e) mengurutkan bahan pengajaran untuk setiap 
unit pengajaran; (f) merancang strategi pengajaran; (g) merencanakan 
penyampaian pengajaran; (h) mengembangkan alat evaluasi; dan  (i) 
menyeleksi sumber-sumber yang mendukung pengajaran dan 
aktivitas pembelajaran. 
Suyanto (2013) mengemukakan bahwa apapun pekerjaan yang 
dilakukan seseorang, termasuk dalam proses belajar-mengajar, amat 
ditentukan oleh sejauh mana persiapan yang dilakukannya terencana 
dan tersusun dengan baik dan realistis. Sebuah ungkapan menyatakan, 
“persiapan adalah setengah dari keberhasilan”. Pada hakekatnya, 
tahap persiapan bertujuan untuk menimbulkan minat para siswa, 
memberi perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan 
disajikan, serta menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk 
belajar. 
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2) Pelaksanaan Pengajaran 
Setelah rencana pengajaran siap disusun , langkah selanjutnya 
yang akan dikerjakan oleh guru yaitu melaksanakan proses belajar 
mengajar di kelas. Adapun aspek-aspek yang termasuk pada 
kompetensi profesional yang ditampilkan oleh “pengajar” dalam 
PBM antara lain sebagai berikut: menggunakan metode, media dan 
bahan pengajaran, mendorong dan menggalakkan keterlibatan siswa 
dalam pengajaran, dan melaksanakan evaluasi pengajaran siswa 
dalam proses belajar mengajar (Syafrudin Nurdin, 2002: 91). 
Apa yang dilakukan guru dan murid dalam kegiatan belajar-
mengajar merupakan realisasi dari rencana yang telah disusun 
sebelumnya (program pengajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran) oleh guru. 
Muslim (2010) mengemukakan bahwa agar dalam 
pelaksanaan pembelajaran itu efetif, guru dapat membaginya menjadi 
tiga bagian, yaitu : 
a). Memulai atau membuka pelajaran. 
Dalam membuka pelajaran ini antara guru mungkin tidak 
sama teknik yang dipergunakan, namun demikian ada beberapa 
yang harus ditempuh agar memulai pelajaran ini efektif, (1) 
memjelaskan kenapa mempelajari topik tersebut, (2) menanyakan 
pelajaran yang baru dipelajari kemarin, (3) menganalisis hasil 
test yang telah diambil pada hari terdahulu; 
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b). Mengelola pengajaran. 
Agar PBM dapat berlangsung efektif guru harus bisa 
memperkirakan, kapan harus memulai, memasuki dan 
mengakhiri pelajaran. Guru harus dapat memilih teknik mengajar 
yang dapat memperoleh hasil belajar secara maksimal dan 
memilih prosedur mengajar yang sesuai dengan berbagai tipe 
belajar siswa; 
c). Mengakhiri atau menutup pelajaran.  
Pada saat mengakhiri pelajaran guru dapat memberikan 
tugas kepada siswa, dengan beberapa kriteria berikut: (1) tugas 
yang diberikan harus jelas, (2) menggunakan kata-kata yang 
dapat dimengerti siswa, (3) mempertimbangkan kemampuan 
siswa, (4) dapat membedakan berbagai minat siswa, (5) sumber-
sumber untuk melengkapi tugas tersedia. 
Suyanto (2013) mengemukakan bahwa guru dan siswa 
merupakan dua subjek yang memiliki perbedaan esensial, baik 
pengalaman, kepentingan, latar belakang, serta aspek-aspek sisio-
psikologis lainnya. Kondisi perbedaan ini akan menyebabkan 
hambatan dalam melakukan komunikasi yang efektif, yang 
merupakan kata kunci untuk keberhasilanpenyajian materi dalam 
pembelajaran.  Oleh karena itu, guru dituntut mengembangkan 
keterampilan penyesuaian dengan kondisi siswa melakukan 
kegiatan penguasaan terhadap kompetensi yang harus dicapai. 
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Maka dari itu, adanya sumber-sumber belajar dapat 
dipergunakan dalam proses belajar mengajar. Sumber belajar 
menjadi kebutuhan pertama bagi subyek didik (siswa) agar dapat 
mengalami proses pembelajaran  dengan baik, karena dengan 
sumber belajarlah subyek didik selalu berhadapan setiap saat.  
Apa saja yang dipandang perlu sebagai sumber belajar oleh 
subyek didik ? Tentu yang pertama tama adalah pendidik yang 
kompeten, yaitu guru di sekolah dan madrasah , serta dosen di 
perguruan tinggi. Pendidik yang seringkali berfungsi sebagai : 
a) Expert, seorang pendidik tentu ahli pada berbagai bidang 
minimal ahli pada mata pelajaran atau kuliah yang ia 
mampu. Pendidik berperan untuk menularkan keahliannya 
kepada subyek didik (siswa), 
b) Resource Person, seorang pendidik berperan sebagai sumber 
rujukan bagi subyek didiknya, 
c) Fasilitator, seorang pendidik berperan sebagai fasilitator 
yang berkwajiban menciptakan kondisi subyek didik dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang telah 
ditentukan, 
d) Instructor, seorang pendidik tentu mampu berperan sebagai 
instruktur yang memberi instruksi/arahan kepada subyek 
didiknya supaya ddapat mencapai kompetensi yang 
diharapkan, 
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e) Model, sering kali pendidik berperan sebagai model ideal 
dari subyek didiknya, terutama dari segi perilaku (karakter), 
penegakan sistem nilai, inteletualitas, dan profesinya, 
f) Mentor, pendidik berperan memberi nasehat kepada subyek 
didiknya terutama yang terkait dengan pembelajaran, 
g) Co-Learner, seringkali pendidik berperan sebagai mitra 
subyek didik mulai dari merencanakan pembelajaran, proses, 
dan bahkan sampai evaluasi, 
h) Revlective Practicioner, pendidik berperan sebagai prktisi 
reflektif terutama menguji kompetensi subyek didiknya dari 
segi sikap dan perilakunya, 
i) Reseacher, pendidik berperan sebagai peneliti dalam 
pembelajaran melalui observasi, memformulasikan hipotesis, 
mengembangkan suatu teori dan mempraktekkannya. 
(Sutrisno, 2008: 117-118) 
3) Menilai Pengajaran. 
Penilaian atau evaluasi adalah suatu proses pemberian 
pertimbangan mengenai nilai dan arti dari sesuatu yang 
dipertimbangkan. Sesuatu yang dipertimbangkan tersebut dapat 
berupa orang, benda, kegiatan, keadaan atau sesuatu kesatuan 
tertentu. 
Untuk dapat menilai pengajaran, seorang guru harus 
mengetahui dan memahami serta terampil dalam melakukan 
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pengukuran berdasarkan acuan norma dan acuan patokan (PAN dan 
PAP). Terampil melakukan penilaian formatif dan sumatif dan 
terampil dalam melakukan testing kepada murid, disamping 
mengadakan penilaian dengan teknik-teknik penilaian lainnya. 
Penilaian formatif dilakukan untuk memperoleh data tentang 
pencapaian selama pengajaran berlangsung dan bertujuan untuk 
merevisi pengajaran agar lebih efektif. Sedangkan penilaian sumatif 
dilakukan pada saat akhir pelajaran dan berguna untuk mengukur 
keberhasilan pengajaran yang telah dilakukan. Dalam melakukan 
penilaian guru bisa menggunakan test, baik yang dibuat oleh guru itu 
sendiri ataupun test yang tersetandar (Muslim, 2010: 131). 
Suyanto (2013) mengemukakan bahwa tahapan seluruh 
komponen kegiatan proses belajar-mengajar, penilaian memberikan 
sumbangan yang cukup berarti dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Sehubungan dengan ini, dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), fungsi penilaian digunakan sebagai acuan untuk: (a) 
memperbaiki kegiatan-kegiatan proses pembelajaran, (b) 
mementukan kenaikan kelas dan kelulusan, (c) alat untuk menyeleksi 
rangking siswa, (d) alat untuk penempatan jurusan, dan (e) alat untuk 
memberikan motivasi belajar siswa. 
Sejalan dengan pandangan di atas, maka penilaian berfungsi 
sebagai: (a) alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan 
instruksional, (b) umpan balik bagi perbaikan proses belajar-mengajar, 
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(c) dasar dalam menyusun laporan kemajuan siswa kepada orang tua 
siswa. 
d. Faktor-faktor  Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinberja organisasi 
maupun individu. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja 
atau kinerja seseorang antara lain adalah lingkungan, perilaku 
manajemen, desain jabatan, penilaian kinerja, umpan balik dan 
administrasi pengupahan.   Dengan demikian, dapat diartikan bahwa 
kinerja pegawai sangant dipengaruhi oleh karakteristik individu yang 
terdiri atas pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, 
kepercayaan nilai-nilai, serta sikap. Karakteristik individu sangat 
dipengaruhi oleh karakteristis organisasai dan karakteristik pekerjaan. 
Karakteristik-karakteristik tersebut dapat dilihat seperti gambar 
berikut ini. : 
 
   
 
 
 
 
Variasi yang mempengaruhi perilku dan prestasi kerja atau 
kinerja yaitu, individual, organisasional dan psikologis seperti diuraikan 
dibawah ini :  
Karakteristik 
organisasi 
1. Imbalan 
2. Penetapan tujuan 
3. Seleksi 
4. Latihan dan 
pengembangan 
5. Kepemimpinan 
6. Struktur organisasi 
Karakteristik 
Individu 
1. Pengetahuan 
2. Keterampilan 
3. Kemampuan 
4. Motivasi 
5. Kepercayaan 
dan nilai nilai 
6. sikap 
KINERJA 
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1) Variabel individual, terdiri dari: 
a) kemampuan dan keterampilan, mental dan fisik 
b) latar belakang keluarga tingkat sosial, penggajian 
c) demografis, umur, asal-usul, jenis kelamin. 
2) Variabel organisasi, terdiri dari : 
a. Sumber daya 
b. Kepemimpinan 
c. Imbalan 
d. Struktur 
3) Variabel psikologis, terdiri dari :  
a. Persepsi 
b. Sikap 
c. Kepribadian 
d. Belajar 
e. Motivasi .(gibson, 1985 : 51) 
Selain individual, organisasional dan psikologis faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja guru adalah faktor situasional seperti berikut ini :  
1) Variabel Individual, meliputi: sikap, karakteristik, sifat-sifat, fisik, 
minat dam motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pendidikan 
serta faktor individual lainnya. 
2) Variabel situasional : 
a) Faktor fisik dan pekerjaan, terdiri dari metode kerja, kondisi dan 
desain perlengkapan kerja, penataan ruang dan lingkungan 
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fisik(penyinaran , temperatur, dan fentilasi) 
b) Faktor sosial dan organisasi, meliputi peraturan-peraturan 
organisasi, sifat organisasi, jenis latihan dan pengawasan 
(supervisi), sistem upah dan lingkungan sosial. 
Dari paparan diatas dapat dilihat bahwa banyak faktor dari 
variabel yang mempengaruhi kinerja guru. Faktor-faktor tersebut bisa 
berasal dari dalam diri yaitu faktor individu dan faktor psikologis, dan 
juga dapat berasal dari luar atau faktor situasional. Disamping itu, 
kinerja dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan. 
e. Kriteria Kinerja Guru 
Jabatan sebagai seorang guru bukan hanya sebagai jabatan 
fungsional tetapi lebih bersifat profesional, artinya jabatan yang lebih erat 
kaitannya dengan keahlian dan keterampilan yang telah dipersiapkan 
melalui proses pendidikan dan pelatihan secara khusus dalam bidangnya. 
Karena guru telah dipersiapkan secara khusus untuk berkiprah dalam 
bidang pendidikan, maka jabatan fungsional guru bersifat profesional 
yang selalu dituntut untuk terus mengembangkan profesinya. A. Tabrani 
Rusyan dkk, (2000:11) menyarankan bahwa dalam rangka mengatasi 
permasalahan-permasalahan global sekolah  perlu menerapkan budaya 
Kinerja dalam proses pembelajaran dengan cara sebagai berikut: 
1)  Meningkatkan mutu pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan 
tuntutan para siswa. 
2) Menggalakkan penggunaan alat dan media pendidikan dalam proses 
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pembelajaran. 
3)  Mendorong lahirnya “Sumber Daya Manusia” yang berkualitas melalui 
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
4) Menata pendayagunaan proses pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaran berdaya guna dan berhasil guna. 
5) Membina peserta didik yang menghargai nilai-nilai unggul dalam proses 
pembelajaran. 
6) Memotivasi peserta didik, menghargai, dan mengejar kualitas yang 
tinggi melalui proses pembelajaran. 
7) Meningkatkan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan globalisasi. 
8) Memberi perhatian kepada peserta didik yang berbakat. 
9)  Mengubah peserta didik untuk berorientasi kepada kekaryaan bukan 
kepada ijazah. 
10)  Membudayakan sikap kritis dan terbuka sebagai syarat tumbuhnya pola 
pikir siswa yang lebih demokratis. 
11) Membudayakan nilai-nilai yang mencintai kualitas kepada peserta didik. 
12)  Membudayakan sikapn kerja keras, produktif, dan disiplin. 
Indikator Kinerja Guru dapat mengacu pada pendapat Nana Sudjana 
dkk, (2004:107) tentang kompetensi Kinerja guru,  yaitu: 
1) Menguasai bahan yang akan diajarkan. 
2) Mengelola program belajar mengajar. 
3)  Mengelola kelas. 
4) Menggunakan media/sumber pelajaran. 
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5) Menguasai landasan-landasan kependidikan. 
6) Mengelola interaksi belajar mengajar. 
7) Menilai prestasi siswa. 
8) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan. 
9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 
10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian. 
Pemikir, perencana, pengelola. dan pelaksana proses pembelajaran 
berada ditangan guru, maka guru harus sadar diri, sadar tujuan, dan sadar 
lingkungan, karena kesadaran merupakan modal dasar sebagai pengembang 
budaya Kinerja. Budaya Kinerja guru menurut A. Tabrani Rusyan dkk 
(2000:13) adalah suatu pola sikap dan pola perilaku serta perbuatan yang 
sesuai dengan tata aturan atau norma yang telah digariskan. Menerapkan 
budaya Kinerja bagi guru dalam kegiatan pembelajaran, mampu 
meningkatkan tugas dan pekerjaan guru dalam bertindak dan berpikir lebih 
aktif dan kreatif. 
B. Penelitian yang Relevan 
Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah diungkap dan 
sisi lain yang belum terungkap, diperlukan suatu kajian terdahulu. Dengan  
begitu akan mudah menentukan fokus yang akan dikaji yang  belum disentuh 
oleh peneliti-peneliti terdahulu. Ada beberapa hasil studi penelitian yang 
peneliti  anggap mempunyai relevansi dengan penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian Oleh Ari Irwan 2017 dengan judul Pelaksanaan  Komunikasi 
Kepala Madrasah dalam Peningkatan Profesionalitas Guru di Madrasah 
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aliyah Negeri Langsat. Penelitian ini menunjukkan pelaksanaan 
berkomunikasi kepala sekolah. 
2. Penelitian oleh Putri Syahri pada tahun 2016 dengan judul penelitian 
Implementasi Komunikasi Kepala Sekolah untuk meningkatkan kinerja 
Guru di Mts Darul Ulum Medan. Penelitian ini menunjukkan hasil 
komunikasi kepala sekolah. 
Sedangkan pada penelitian ini lebih menjelaskan Komunikasi Kepala 
madrasah sehingga dapat meningkatnya Kinerja Guru Kelas di MI 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk Tahun 2018/2019. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan berbagai kajian teoritis di atas, dapat dirumuskan suatu 
kerangka pemikiran sebagai berikut: 
1. Komunikasi sebagai pemindahan informasi dan pemahaman dengan 
menggunakan simbol-simbol verbal dan non verbal yang mencakup lima 
elemen yakni: 1)komunikator, 2)pesan, 3)media, 4)penerima pesan, 
5)tanggapan balik. Berdasarkan pengertian-pengertian komunikasi di atas 
maka dapat disimpulkan komunikasi sebagai suatu proses penyampaian 
pesan dari komunikator kepada komunikan yang dilakukan baik sengaja 
maupun tidak melalui suatu alat/media yang menimbulkan efek tertentu. 
Efektif berarti mencapai sasaran yang diinginkan (producing desire result) 
berdampak menyenangkan (having a pleasing effect), bersifat actual dan 
nyata (actual and real) (Uman, 2010: 229). Berdasarkan pengertian di atas 
efektivitas komunikasi adalah penerimaan pesan oleh komunikai atau 
receiver sesuai dengan pesan yang dikirim oleh sender atau komunikator, 
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kemudian receiver atau komunikan memberikan respon yang positif sesuai 
dengan yang diharapkan. Komunikasi efektif terjadi apabila terdapat aliran 
informasi dua arah antara komunikator dan komunikan dan informasi 
tersebut sama-sama direspon sesuai dengan harapan kedua pelaku 
komunikasi tersebut (komunikator dan komunikan). 
Strategi Kepala madrasah menggunakan komunikasi efektif dalam 
melakukan fungsinya dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan terhadap bawahannya yaitu melalui pembertian tugas kepada 
peserta didik, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, keuangan, sarana 
dan prasaranan, hubungan sekolah dengan masyarakat dan layanan-layanan 
khusus (Usman, 2009: 419). 
2. Kedisiplinan yang tinggi dan semangat kerja tinggi mencerminkan tanggung 
jawab seseorang terhadap tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
Kedisiplinan yang tinggi disertai semangat kerja yang tinggi akan membuat 
tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena itu kepala madrasah harus dapat 
mendisiplinkan para bawahannya untuk dapat mencapai tujuan madrasah. 
Kedisiplinan diartikan sebagai karyawan yang selalu datang dan pulang tepat 
pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, sesuai denga 
waktu yang ditentukan, mematuhi semua peraturan organisasi dan norma-
norma sosial yang berlaku. Guru sebagai pegawai negeri sipil yang 
bertanggung jawab terhadap kualitas pendidikan anak bangsa wajib menjaga 
kedisiplinan untuk diberikan kepada anak didiknya. Kedisiplinan pegawai 
negeri sesuai dengan peraturan pemerintah 2 Peraturan Pemerintah Nomor 
30 tahun 1980 adalah: 1) Setia dan taat sepenuhnya kepada pancasila, 
undang-undang dasar 1945, Negara dan pemerintah. 2) Menjunjung tinggi 
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kehormatan dan martabat Negara, pemerintah dan pegawai negeri sipil. 3) 
Memperhatikan dan melaksanakan segala ketentuan pemerintah baik yang 
langsung menyangkut tugas kedinasan maupun yang berlaku secara umum. 
4) Melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-baiknya dan dengan penuh 
pengadian, kesadaran dan tanggung jawab. 5) Bekerja dengan jujur, tertib, 
cermat dan bersemangat untuk kepentingan Negara. 6) Mentaati ketentuan 
jam kerja. 7) Memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya kepada 
masyarakat menurut bidang tugasnya masing-masing. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan 
kegiatan belajar mengajar memerlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas untuk keberhasilan sekolah tersebut. Keberhasilan suatu 
organisasi baik besar maupun kecil bukan semata-mata ditentukan oleh 
Sumber Daya Alam (SDA) yang tersedia, akan tetapi banyak di tentukan 
oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang berperan merencanakan, 
melaksanakan serta mengendalikan organisasi yang bersangkutan.  
Dengan keberhasilan sekolah diperlukan kinerja guru yang 
berkembang dan ditingkatkan untuk itulah perlu dilakukan penelitian tentang 
Komunikasi Kepala madrasah dalam Peningkatan Layanan Mutu Kinerja 
Guru Kelas di MI Muhammadiyah Puluhan Trucuk Tahun 2018/2019. 
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BAB III 
 METODE  PENELITIAN  
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode penelitian 
adalah suatu cara untuk memperoleh kembali pemecahan terhadap segala permasalahan.  
Penelitian meliputi: jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan uji keabsahan data 
semuanya akan dipaparkan sebagai berikut. 
A. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian diskriptitf kualitatif yaitu 
penelitian yang datanya dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata dan 
gambar, kata-kata disusun dalam kalimat, misalnya kalimat hasil wawancara 
antara peneliti dan informan. Penelitian kualitatif mempunyai lima macam 
karakter, yaitu: 1) Peneliti sebagai instrumen utama langsung mendatangi sumber 
data, 2) Data yang kumpulkan cenderung berbentuk kata-kata dari pada angka-
angka, 3) Peneliti lebih menekankan proses, bukan semata-mata pada hasil, 
4)Peneliti melakukan analisis induktif cenderung mengungkapkan makna dari 
keadaan yang diamati, 5) Kedekatan peneliti dengan responden sangat penting 
dalam penelitian.  
Sesuai dengan karakter tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif,  yaitu berusaha mendapatkan informasi yang selengkap mungkin 
mengenai manajemen komunikasi Kepala madrasah di MI Muhammadiyah 
Puluhan Trucuk 
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Pendekatan kualitatif  dipakai sebagai pendekatan dalam penelitian ini, 
karena pendekatan ini digunakan untuk memahami realitas sosial sebagai realitas 
subjektif khususnya warga sekolah. Proses observasi dan wawancara mendalam 
bersifat sangat utama dalam pengumpulan data. Dari observasi diharapkan dapat 
diketahui aktivitas Kepala madrasah dan guru selama berada di sekolahan serta 
didapatkan informasi melalui pengamatan langsung tentang komunikasi Kepala 
madrasah dalam peningkatan kinerja guru Kelas di MI Muhammadiyah Puluhan 
Trucuk. 
Desain penelitian yang digunakan adalah etnografi. Peneliti  melakukan 
kajian mendalam, tidak dititik beratkan pada persoalan yang ada, tetapi lebih pada 
cara mengamati, menggambarkan dan memaknai fenomena yang ada di lokasi 
penelitian untuk mendapatkan gambaran utuh tentang tema penelitian.  
Inti dari etnografi adalah upaya memperlihatkan makna-makna tindakan 
dari kejadian yang menimpa orang yang ingin dipahami. Beberapa makna tersebut 
terekspresikan secara langsung dalam bahasa, dan di antara makna yang diterima, 
banyak yang disampaikan hanya secara tidak langsung melalui kata-kata dan 
perbuatan, sekalipun demikian, di dalam masyarakat, orang tetap menggunakan 
sistem makna yang kompleks ini untuk mengatur tingkah laku mereka, untuk 
memahami diri mereka sendiri dan orang lain, serta untuk memahami dunia 
tempat mereka hidup Sistem makna ini merupakan kebudayaan mereka, dan 
etnografi selalu mengimplikasikan teori kebudayaan .  
Data berupa situasi wajar yang mampu menangkap berbagai informasi 
kualitatif dengan deskripsi yang penuh nuansa, yang lebih berharga daripada 
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sekedar pernyataan jumlah ataupun frekuensi dalam bentuk angka, di mana ini 
merupakan salah satu ciri dari penelitian kualitatif. Pertanyaan-pertanyaan 
penelitian tidak dikerangkakan berdasarkan operasionalisasi variabel-variabel, 
akan tetapi lebih dirumuskan berdasarkan konteks kompleksitas masalah 
(Elbadiansyah, 2003: 44).  
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian ini di MI Muhammadiyah Puluhan Trucuk Fokus penelitian 
mengenai Management Komunikasi Kepala Madrasah   di MI Muhammadiyah 
Puluhan Trucuk. 
 Waktu Penelitian  dilaksanakan kurang lebih 2 bulan terhitung bulan 
September – Oktober  2018. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian adalah Kepala Madrasah di MI Muhammadiyah 
Puluhan Trucuk Dalam penelitian ini di cari data dan informasi dari Kepala 
Madrasah di MI Muhammadiyah Puluhan Trucuk secara tertulis maupun lisan 
dari pelaku yang diamati. Data didapat berkaitan dengan komunikasi Kepala 
madrasah dalam peningkatan kinerja guru yang kemudian diolah dan 
dideskripsikan menjadi sebuah informasi yang akurat mengenai manajemen  
komunikasi Kepala madrasah di MI Muhammadiyah Puluhan Trucuk 
Informan penelitian adalah: pengawas sekolah, , yayasan, guru-guru, 
siswa, wali murid, dan masyarakat di sekitar MI Muhammadiyah Puluhan 
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Trucuk yang dapat memberikan informasi mengenai manajemen komunikasi 
Kepala madrasah dalam peningkatan layanan mutu kinerja guru. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi/pengamatan 
Observasi adalah pengamatan secara langsung dengan disertai 
pencatatan secara sistematika terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. 
Observasi langsung sering disebut juga observasi partisipatif. Syahdina 
(2010: 3) mengemukakan bahwa beberapa informasi yang diperoleh dari 
hasil observasi adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, 
kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan. Alasan peneliti melakukan 
observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku atau 
kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku 
manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek 
tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. 
Observasi (pengamatan) dalam penelitian ini adalah cara 
mengumpulkan data dengan menggunakan indra terutama penglihatan dan 
pendengaran. Ini bermakna mengadakan pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki (Hadi, 2002: 4). 
Metode observasi adalah Pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
fenomena-fenomena yang diselidiki (Nawawi, 2000: 100).  Metode observasi 
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sangat perlu dalam penelitian kualitatif karena kebanaran informasi akan 
tercapai dengan pengalaman langsung.Hasil senada juga diungkapkan oleh 
Moleong (2008: 125), bahwa pengalaman langsung merupakan alat yang 
ampuh untuk mengetes suatu kebenaran, disamping itu untuk menyakinkan 
keabsahan data yang diperoleh, jalan yang ditempuh  adalah dengan 
mengamati sendiri yang berarti langsung mengalami peristiwanya.  
Penelitian  ini observasi dibutuhkan untuk dapat memahami hasil dari 
wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam konteksnya. 
Observasi yang akan dilakukan adalah observasi terhadap subjek, perilaku 
subjek selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti dan hal-hal yang 
dianggap relevan sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil 
wawancara. 
Bungin (2006: 115) mengemukakan beberapa bentuk observasi yang 
dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi. 
Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode pengumpulan 
data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 
dan pengindraan dimana peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian 
responden. Observasi ini penulis gunakan dengan mengamati langsung di 
lokasi berkenaan dengan manajemen komunikasi Kepala madrasah di MI 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk. 
2.  Wawancara/ interview 
Dalam ilmu antropologi wawancara dapat digunakan untuk menggali 
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cara-cara yang berlaku yang sudah menjadi kebiasaan-kebiasaan, hal-hal yang 
dipercaya dan nilai-nilai yang dianut. Secara sederhana wawancara atau 
interview diartikan sebagai alat pengumpul data dengan mempergunakan tanya 
jawab antara pencari data dengan sumber informasi.(Nawawi, 2000: 111)   
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (eksterviewer) yang memberi jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2008: 186). Sedangkan Nasution (2003: 73) 
mengatakan bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (pihak yang bertanya) dan 
pihak yang diwawancarai (diinterview) yang memberi jawaban atas 
pertanyaan tersebut. Tujuan wawancara antara lain adalah untuk mengetahui 
apa yang tergantung dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana 
pandangannya tentang hal-hal yang diteliti, yaitu hal-hal yang tidak kita 
ketahui melalui observasi. 
Dalam penelitian ini interview sifatnya bebas namun terarah, artinya 
pertanyaan sudah dirancang sedemikian rupa namun dalam pelaksanaannya 
tidak terikat oleh daftar pertanyaan yang tersusun. Interview dalam 
mengungkapkan informasi dengan mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk 
dijawab dengan lisan pula. Ciri utama dari interview adalah adanya kontak 
langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dengan sumber 
informasi dalam hal ini pengawas, wakil Kepala madrasah, guru-guru, siswa, 
wali murid, dan masyarakat di sekitar MI Muhammadiyah Puluhan Trucuk. 
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Peneliti mengadakan interview dengan beberapa orangtua  dan juga 
tidak lupa dengan guru-guru dan wakil Kepala ( koordinator ) madrasah   
untuk mendapatkan informasi-informasi yang tidak diperoleh melalui 
observasi dan dokumentasi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-
variabel yang berupa catatan transaksi, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
agenda dan sebagainya (Arikunto, 1998: 236).  Sedangkan Nawawi (2000: 
133), bahwa metode Dokumentasi adalah cara mengumpulan data melalui 
peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip, termasuk buku yang 
berkaitan dengan penelitian. Dokumen sangat berguna karena  memberikan 
latar belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian, dapat dijadikan 
triangulasi untuk mengecek kesesuaian data. 
G.J. Renier (1997: 104), sejarawan terkemuka dari University College 
London, menjelaskan istilah dokumen dalam tiga pengertian, pertama dalam 
arti luas, yaitu yang meliputi semua sumber, baik sumber tertulis maupun 
sumber lisan; kedua dalam arti sempit, yaitu yang meliputi semua sumber 
tertulis saja; ketiga dalam arti spesifik, yaitu hanya yang meliputi surat-surat 
resmi dan surat-surat negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, konsesi, 
hibah dan sebagainya. 
Guba dan Lincoln yang dikutip Moleong (2007: 216-217),  
menjelaskan istilah dokumen yang dibedakan dengan record. Definisi dari 
78 
 
record adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang/lembaga 
untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting. Sedang 
dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak 
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik. Sedangkan menurut 
Robert C. Bogdan seperti yang dikutip Sugiyono (2005: 82) menjelaskan 
bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, bisa 
berbentuk tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang. 
Dari pengertian di atas, maka dapat di pahami bahwa dokumen 
merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik 
berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya monumental, 
yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian. 
Adapun melalui metode ini akan dicari data mengenai sejarah 
berdirinya sekolah, struktur organisasi, dan dokumen-dokumen kegiatan di MI 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk. 
E. Pemeriksaan Keabsahan data 
Pemeriksaan keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti.  
Dalam penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan 
data menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
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sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan terhadap data itu. (Moleong, 2008: 330) . 
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari data wawancara, 
observasi maupun dokumentasi. Moleong (2008: 331) menjelaskan, hal ini 
dapat dicapai dengan cara :  
1.  Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2.  Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu dengan 
informan yang lain. 
3.  Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat orang lain. 
4.  Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  
berkait.  
Adapun data yang dilakukan peneliti di MI Muhammadiyah Puluhan 
Trucuk dengan cara :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
dengan para informan. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan oleh informan yang satu dengan 
informan yang lain. 
3. Membandingkan keadaan dari pengamatan dan dokumen yang ada. 
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Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  ada 
kaitannya dengan manajemen komunikasi Kepala madrasah. Perpanjangan 
keikutsertaan maksudnya untuk memperoleh data pada penelitian ini, selalu ada 
proses keikutsertaan dalam kegiatan yang diteliti. Keikutsertaan dalam 
penelitian sangat menentukan keakuratan pengumpulan data. Keikutsertaan 
tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, akan tetapi membutuhkan 
waktu yang lama, sehingga dalam melakukan penelitian ini memang selalu 
mengikuti proses/kegiatan tersebut.  
F. Teknik analisis data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar (Moleong, 
2000: 103). Dalam pelaksanaannya, analisis data kualitatif bertujuan pada 
proses penggalian makna, penggambaran, penjelasan dan penempatan data pada 
konteknya masing-masing (Arikunto, 2008: 126). Pelaksanaan analisis data 
dilakukan pada saat pelaku riset masih di lapangan dan setelah data terkumpul. 
Hal ini terkait dengan kepentingan memperbaiki data dan atau mengubah, baik 
asumsi teoritik yang digunakan maupun pertanyaan yang menjadi fokus 
riset.(Ali, 2011: 248). 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki makna 
yang penting serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang ada dalam 
penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka atau 
tabel-tabel. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam struktur 
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yang mudah dipahami dan diuraikan.  
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh 
dan sesuai  dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci (Pedoman Tesis UNY, 
2006;19). Pada penelitian ini analisis data dilakukan bersamaan dengan 
pengumpulan data dan dilanjutkan setelah kembali dari lapangan. Hasil analisis 
sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data baru yang diperoleh dari 
sumber-sumber lain yang memiliki tingkat kepercayaan lebih akurat baik 
diperoleh melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi. Disisi lain 
pemanfaatan teori yang relevan dipakai sebagai pisau analisis data kualitatif 
akan menghasilkan analisis  deskriptif yang  berbobot dan memiliki makna 
mendalam.    
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang 
dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data 
dan penarikan kesimpulan. (Miles dan Huberman, 1994: 23). 
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan data 
itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah analisa ini 
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam penelitian ini 
akan dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
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dan pengambilan kesimpulan atau verikasi. Proses analisis dilakukan secara 
terus menerus dalam proses pengumpulan data selama penelitian berlangsung. 
Selanjutnya proses analisis  data ini dapat digambarkan dengan gambar  
sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Komponen-komponen analisis data 
(Model interaktif Miles dan Huberman, 1994: 12) 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian dari analisa 
data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data yang dipakai dan 
membuang yang tidak penting kemudian mengatur data sedemikian rupa 
sehingga memberikan gambaran tentang hasil pengamatan. Dalam reduksi data 
ini,peneliti memilih dan memisahkan mana yang sesuai dengan permasalahan 
dan mana yang tidak sesuai dengan permasalahan. Data yang tidak sesuai 
dibuang agar tidak terjadi kerancauan dalam penyajian data. 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi  data 
Penarikan 
kesimpulan 
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 2. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang tersusun 
yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada penelitian 
akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu 
pada analisis atau tindakan lain. Kemudian data yang sudah direduksi disajikan 
dalam bentuk teks naratif, matriks dan gambar. Penyajian data tersebut 
diupayakan sesistematis mungkin agar mudah dipahami interaksi antar bagian 
dalam konteks yang utuh dan tidak terlepas satu sama lain. Dengan keterpaduan 
akan memungkinkan bagi peneliti untuk menarik kesimpulan. 
2. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul dicari 
hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian disimpulkan. 
Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, difokuskan untuk 
lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Penyajian data 
akan  membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, 
display/penyajian data merupakan media penjelas objek yang diteliti. Selain itu, 
proses reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih data yang diperlukan, 
menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional dan logis,  serta  mengkaitkannya 
dengan aspek-aspek terkait untuk hasil obyek yang diteliti. 
84 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Puluhan 
a.   Sejarah Berdirinya MI Muhammadiyah Puluhan 
 Sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Puluhan tidak terlepas dari 
peran pengurus Muhammadiyah Trucuk dan masyarakat sekitar desa Babad 
kecamatan Trucuk. Muhammadiyah bertujuan untuk menegakkan dan 
menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, Muhammadiyah 
memerlukan kader-kader ulama yang memiliki kualifikasi menyeluruh, yakni 
sebagai faqih, muballigh, mujahid, dan mujtahid yang memiliki komitmen 
tinggi, berwawasan luas, dan profesional dalam mengemban misi 
Muhammadiyah. Kader ulama Muhammadiyah tersebut memiliki peran dalam 
penggerak yang menjalankan fungsi pelopor, pelangsung, dan penyempurna 
perjuangan dan amal usaha Muhammadiyah. Inilah sebabnya, sesuai keinginan 
para pengurus Muhammadiyah dan didukung oleh warga masyarakat yang 
menginginkan putra-putrinya mendapatkan akses pendidikan formal yang 
bernuansa keislaman maka pada pada tanggal 1 Juni 1958 berdirilah sebuah 
lembaga pendidikan agama dan umum di tingkat dasar yaitu MI 
Muhammadiyah Puluhan yang diresmikan oleh Bapak Siroj, selaku pimpinan 
tokoh masyarakat pada waktu itu. 
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Pada awal berdirinya gedung Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Puluhan tersebut tepat berada di tengah Dukuh Babad, yang pembangunannya 
dipelopori oleh tokoh-tokoh masyarakat dan juga oleh seluruh lapisan 
masyarakat setempat. Dari mulai biaya, bahan bangunan sampai tenaga 
pembangunan merupakan peran serta dan hasil kerja dari masyarakat Dukuh 
Babad, adapun tidak menutup kemungkinan ada pihak luar yang turut 
membantu dalam proses pembangnan gedung tersebut. 
 Awal berdirinya gedung MI Muhammadiyah Puluhan diberi nama MI 
Muhammadiyah Babad, kemudian pada tahap perkembangannya semakin 
tahun muridnya semakin bertambah banyak, akhirnya didirikan gedung baru 
yang bertempat di Kemiri Kradenan. Nama MI Muhammadiyah Puluhan 
kemudian berubah menjadi MI Muhammadiyah Babad I yang berada di Babad 
dan MI Muhammadiyah Babad II yang berada di Kemiri. Pada tanggal 30 
Nopember 1999 mengalami pergantian nama lagi dari MI Muhammadiyah 
Babad I, berubah menjadi MI Muhammadiyah Puluhan. 
 Pada perkembangan selanjutnya karena prestasi siswa MI 
Muhammadiyah Puluhan semakin bagus baik dalam bidang akademik maupun 
non akademik, maka kepercayaan masyarakat terhadap MI Muhammadiyah 
Puluhan semakin baik. Sehingga antusias masyarakat untuk memasukkan 
putra putrinya  bersekolah di MI Muhammadiyah Puluhan sangat besar. 
Hingga akhirnya MI Muhammadiyah Puluhan memiliki tanah untuk 
mendirikan gedung baru yang bertempat di Babad, Puluhan, Trucuk, Klaten. 
Sehingga MI Muhammadiyah Puluhan sekarang memiliki 2 gedung dengan 11 
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rombel. Jumlah ruangan ada 18 ruang yaitu 11 ruangan digunakan sebagai 
ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang (Kepala Madrasah, tenaga kependidikan 
dan ruang tamu), 1 ruang (praktikum dan ruang perpustakaan), 1 ruang komite, 
1 ruang aula, 1 ruang kesehatan, 1 ruang dapur dan 1 petak lagi digunakan 
untuk gudang.  
 Periodesasi Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Puluhan 
Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten adalah: 
Periodesasi Kepala Madrasah 
No Periodesasi Nama Kepala Madrasah 
1. 1978 – 1989  Sadjimin 
2. 1989 – 2013  Djumairi 
3. 2013 – sekarang  Surasa, S.Ag, M.Pd. 
 
Tabel 3.1 
 Secara terperinci profil MI Muhammadiyah Puluhan Kecamatan 
Trucuk Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut:  
 Nama Madrasah : MI Muhammadiyah Puluhan 
 Alamat : Dukuh Babad, Kelurahan Puluhan, 
Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. 
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57467 
 Nama Yayasan : Muhammadiyah 
 Nama Kepala Madrasah : Surasa, S.Ag,M.Pd. 
 NSS : 111233100054  
 NPSN : 60711681 
 Jenjang Akreditasi : Terakreditasi A 
 Tahun Didirikan : 1958 
 Tahun Beroperasi : 1958 
 Status Tanah : Hak pakai 
 Surat Kepemilikan Tanah : Hak Bangunan 
 Luas Tanah : 0,0395 Ha dan 0,0750 Ha, jadi total  
0,1145 Ha 
 Surat Ijin Bagunan : 56/MI/B/V/1970 
b. Letak Geografis MI Muhammadiyah Puluhan 
  Secara geografis MI Muhammadiyah Puluhan terletak di Dukuh 
Babad, Kelurahan Kradenan, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten, tepatnya di 
samping pasar Babad. Lokasi MI Muhammadiyah Puluhan sangat stategis, 
karena mudah dijangkau oleh masyarakat dari segala penjuru dan dekat dengan 
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jalan besar yaitu jalan lintas kecamatan yang menghubungkan kecamatan trucuk 
dengan beberapa kecamatan di sekitarnya. 
 Gedung MI Muhammadiyah Puluhan adalah milik Majelis 
Pendidikan Dasar dan Menengah Cabang Muhammadiyah Trucuk daerah 
Kabupaten Klaten. MI Muhammadiyah Puluhan  memiliki 2 buah gedung, yang 
terdiri dari Kampus 1 untuk kelas IV, V, VI dan Kampus 2 untuk kelas I, II, III.  
c. Visi Misi dan Tujuan Madrasah 
  Visi Misi MI Muhammadiyah Puluhan, Kecamatan Trucuk, 
Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut: 
1). Visi 
Meletakkan Dasar-Dasar Bagi Terwujudnya Generasi Qur’ani Mandiri dan 
Berprestasi 
2). Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan Al Qur’an di dalam intrakurikuler 
   dan program pembiasaan. 
b) Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, islami, inovatif, kreatif,       
efektif dan menyenangkan. 
c) Menyelenggarakan pemilihan dan pembinaan siswa yang intensif untuk 
meraih prestasi pada lomba-lomba yang diikuti baik lomba akademik 
maupun non akademik. 
d) Menanamkan sikap sopan santun berakhlak mulia di madrasah, di 
masyarakat dan di rumah. 
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3) Tujuan Madrasah 
a) Membina peserta didik untuk menjadi insan muttaqin yang cerdas, 
berakhlak mulia dan memiliki keterampilan yang memberi manfaat dan 
maslahat bagi umat manusia. 
b) Mampu mengelola dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan 
baik. 
c) Dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berprestasi. 
 (Dokumentasi Visi Misi MI Muhammadiyah Puluhan Tahun 2017) 
d. Kondisi Guru  dan Siswa MI Muhammadiyah Puluhan 
1) Daftar guru dan staf MI Muhammadiyah Puluhan 
  Daftar guru dan staf MI Muhammadiyah Puluhan, Kecamatan 
Trucuk, Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Daftar Guru dan Staf MI Muhammadiyah Puluhan 
No Nama Guru / Staf Tempat, Tgl Lahir TMT Jabatan 
1. Surasa, S.Ag,M.Pd. 
NIP. 19620806 200701 1 022 
Klaten, 05 Agustus 1962 1 Juli 2011 Kamad 
2. Suharmi, S.Pd 
NIP. 19651226 199803 2 001 
Klaten, 25 Desember 1965 1 Juli 2013 Guru 
3. Siti Hasimah, S.Ag Klaten, 25 Agustus 1969 1 Juli 1989 Guru  
4. Umi Atiqoh Rahayuningsih, S.Pd.I Klaten, 22 oktober 1980 1 Juli 2004 Guru 
5. Laila Muhimmah, SE Klaten, 18 Juni 1981 1 Juli 2005 Guru  
6. Nurul Hasanah, S.HI Klaten, 05 Desember 1978 1 Juli 2005 Guru 
7. Dewi Hajar, S.Pd Klaten, 03 Februari 1981 1 Juli 2005 Guru  
8. Qanik Fini Suryani, S.Pd Klaten, 20 Oktober 1988 1 Juli 2008 Guru 
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9. Herfiyanti Prasetyarini, S.Pd.I Klaten, 16 Desember 1987 1 Juli 2008 Guru  
10. Ahmad Haris, S.Pd Klaten, 09 April 1990 1 Juli 2009 Guru 
11. Muhammad Habib, S.Pd.I Klaten, 15 September 1981 1 Juli 2013 Guru  
12. Umi Maisaroh, S.Pd.I Klaten, 11 Mei 1965 1 Juli 2015 Guru 
13. Rudi Eko Setiyawan, S.Pd Klaten, 25 Agustus 1992 1 Juli 2015 Guru  
14. Uswatun Khasanah, S.Pd Klaten, 13 Agustus 1993 1 Juli 2017 Guru  
15. Nilla Agustin, S.Pd Klaten, 5 Agustus 1995 1 Juli 2017 Guru 
16. Djumari  Klaten, 23 Oktober 1950 1 Juli 2014 Penjaga 
17 Jamilatun Klaten, 13 Februari 1963  Penjaga 
Daftar guru dan staf MI Muhammadiyah Puluhan berjumlah 17 
orang, yang terdiri dari PNS: 2 orang, Non PNS: 13 orang dan Penjaga: 2 
orang.( Dokumen nama guru dan karyawan MI Muhammadiyah Puluhan 
Trucuk Klaten tahun 2018) 
2) Keadaan Siswa MI Muhammadiyah Puluhan 
Keadaan siswa 5 Tahun terakhir MI Muhammadiyah Puluhan, 
kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Keadaan Siswa MI Muhammadiyah Puluhan 
KELAS JUMLAH SISWA / TAHUN AJARAN KET 
 2013/2014 2014/2015 2015/2016 2016/2017 2017/2018  
I 60 70 78 63 73  
II 29 60 70 79 66  
III 32 29 59 69 78  
IV 39 32 29 59 68  
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V 33 39 32 29 58  
VI 43 33 39 31 29  
Jumlah 227 263 308 330 372  
Rata-rata dari tahun ke tahun jumlah siswa MI Muhammadiyah 
Puluhan selalu bertambah.  
3) Prestasi MI Muhammadiyah Puluhan  
a) Tahun Pelajaran 2015/2016 
- Juara I : Tilawah Putri MTQ Pelajar Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tilawah Putri Aksioma Kabupaten Klaten 
- Juara II : Tilawah Putra Aksioma Kabupaten Klaten 
- Juar III : Pidato Bahasa Indonesia Aksioma Kabupaten 
 Klaten 
- Juara I : Tartil Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tartil Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Praktek Sholat Putra Olimpiade JSM Klaten 
- Juara II : Praktek Sholat Putri Olimpiade JSM Klaten 
- Juara II : Tahfidz Putri olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Mapel Bahasa Indonesia Olimpiade JSM  Klaten   
b) Tahun Pelajaran 2016/2017 
- Juara I : Tilawah Putri Kawedanan Pedan 
- Juara II : Tilawah Putra Kawedanan Pedan 
- Juara I : Tilawah Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tilawah Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
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- Juara I : Tartil Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tartil Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I : Tartil Putri Kawedanan Pedan 
- Juara II : Tartil Putra Kawedanan Pedan 
- Juara I : Tahfidz Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara II : Praktek Sholat Putri Olimpiade JSM Kab.Klaten 
- Juara I : Praktek Sholat Putra Olimpiade JSM Kab.Klaten 
- Juara III : Kaligrafi Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara II : Kaligrafi Putri Kawedanan Pedan 
- Juara II : Mading Campuran Kawedanan Pedan 
- Juara III : Pidato Bahasa Indonesia Putri Kawedanan Pedan 
- Juara II : Pidato Bahasa Indonesia Putra Kawedanan Pedan 
- Juara I : Taekwondo se DIY 
- Juara I : Taekwondo se DIY- Jawa Tengah  
c) Tahun Pelajaran 2017/2018 
- Juara I   : Tilawah Putri MTQ Pelajar Tingkat Kab.Klaten 
- Juara III : Tilawah Putra MTQ Pelajar Tingkat Kab.Klaten 
- Juara I    : Tilawah Tingkat SD/MI se Kawedanan Pedan 
- Juara III : Tilawah Tingkat SD/MI se Kawedanan Pedan 
- Juara I   : Tilawah Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I   : Tilawah Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I   : Tilawah Putri Aksioma KKM Tingkat Sub Rayon 
Puluhan 
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- Juara I   : Tilawah Putra Aksioma KKM Tingkat Sub Rayon 
Puluhan 
- Juara I   : Tilawah Putri Aksioma Tingkat Kabupaten Klaten 
- Juara I   : Tilawah Putra Aksioma Tingkat Kabupaten Klaten 
- Juara I   : Tartil Putri Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara II  : Tartil Putra Olimpiade JSM Kabupaten Klaten 
- Juara I   : Kaligrafi Putri Tingkat SD/MI se Kawedanan Pedan 
- Juara II  : Kaligrafi Putra JSM Kabupaten Klaten 
- Juara II  : Praktik Sholat Berjama’ah FASI Tingkat Propinsi Jawa 
Tengah 
- Juara I   : Pidato Bahasa Indonesia Putra Aksioma Tingkat KKM 
Sub Rayon Puluhan 
- Juara II  : Pidato Bahasa Indonesia Putra Aksioma Tingkat 
Kabupaten Klaten 
- Juara II : Mata Pelajaran Matematika KSM Tingkat Kabupaten 
Klaten 
- Juara II : Cerdas Cermat Tingkat SD/MI se Kawedanan Pedan 
d) Tahun 2018/2019 
Juara  I  : Tahfidzul Qur’an Putri 
Juara I  : Tartil Putri 
Juara I  : Tilawah Putri 
Juara I  : Tilawah Putra 
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Juara II : Tartil Putra 
Juara II : Kaligrafi Putri 
Juara II : Tapak Suci Tanding  Putri 
Juara II : Tapak Suci Beregu Katak Putri 
Juara III : Ismu In Arabic 
 (Dokumentasi MI Muhammadiyah Puluhan tahun  2018) 
e. Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah  Puluhan 
Sebagai lembaga pendidikan, dalam rangka untuk memenuhi segala 
kebutuhan yang berkaitan dengan jalannya proses belajar mengajar, maka 
sarana dan prasarana yang layak mutlak dimiliki. Karenanya tidak dapat 
dipungkiri sarana dan prasarana sebagai bagian integral dalam proses 
pembelajaran menjadi intrumen yang sangat menentukan.  
Sebagaimana pada umumnya suatu sekolah, bahwa pendirian 
madrasah pada awalnya hanya dilengkapi dengan fasilitas yang sederhana 
saja, kemudian lama-kelamaan bertambah sesuai dengan kebutuhan dan 
makin luas fungsi sekolah itu sendiri. Seperti halnya MI Muhammadiyah 
Puluhan, mula-mula sarana pendidikan hanya yang dibutuhkan oleh siswa 
saja, yang memang dibutuhkan pada saat itu sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan madrasah. Semua proses belajar mengajar diselenggarakan di 
kelas-kelas yang pada waktu itu fasilitasnya masih sederhana. Namun dengan 
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makin berkembangnya madrasah tersebut beriringan dengan pengembangan 
sarana prasrana yang memadai. 
Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Puluhan Kecamatan 
Trucuk Kabupaten Klaten antara lain adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Dokumen Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Puluhan tahun 2019 : 
No Ruang Jumlah Kondisi 
1. Ruang Kelas 12 Baik 
2. Ruang Kepala Madrasah 1 Baik 
3. Ruang Guru 1 Baik 
4. Ruang Perpustakaan 1 Baik 
5. Ruang Komputer 1 Baik 
6. Ruang Laboratorium IPA 1 Baik 
7. Ruang UKS 1 Baik 
8. Ruang Aula 1 Baik 
9. Gudang 1 Baik 
10. Kamar Mandi Guru 2 Baik 
11. Kamar Mandi Siswa 4 Baik 
 Jumlah 27  
 
f. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Puluhan 
Di dalam pengorganisasian terdapat pembagian tugas-tugas, 
wewenang dan tanggung jawab secara rinci menurut bidang-bidang dan 
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bagian-bagian, sehingga terciptalah adanya hubungan kerja sama yang 
harmonis dan lancar menuju terciptanya tujuan yang telah ditetapkan. Secara 
teoritis, sebagaimana dikemukakan E. Kast dan James E. Rosenzweig dalam 
Nanang Fattah, struktur diartikan sebagai pola hubungan komponen atau 
bagian suatu organisasi.  Struktur merupakan sistem formal hubungan kerja 
yang membagi dan mengkoordinasikan tugas orang dan kelompok agar 
tercapai tujuan. 
Lebih dari itu menurut  Nanang Fattah, pada struktur organisasi 
tergambar posisi kerja, pembagian kerja, jenis kerja yang harus dilakukan, 
hubungan atasan dan bawahan, kelompok komponen atau bagian, tingkat 
manajemen dan saluran komunikasi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
dengan  struktur organisasi setiap anggota dalam suatu organisasi dapat 
mengetahui dan memahami wilayah tugas dan fungsinya masing-masing. 
Adapun struktur Organisasi  MI Muhammadiyah Puluhan Kecamatan 
Trucuk Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
YAYASAN 
MUHAMMADIYAH 
MAJELIS DIKDASMEN 
PCM TRUCUK 
SUGITO, S.Pd 
KEMENAG 
PENDIS 
PENGAWAS MADRASAH 
 
ISNA ROKHMAWATI, S.Pd, M.Pd.I 
KEPALA MADRASAH 
SURASA, S.Ag 
KOMITE MADRASAH 
Drs. H. WASENO 
PERPUSTAKAAN 
MUHAMMAD HABIB, S.Pd.I 
TATA USAHA 
QANIK FINI SURYANI,  S.Pd 
 DEWAN GURU 
KELAS IV A 
UMI A.R.N, S.Pd.I 
 
 
KELAS V A 
DEWI HAJAR, S.Pd 
 
KELAS VI A 
SUHARMI, S.Pd 
 
 
KELAS VI B 
 
KELAS V B 
HERFIYANTI  P, 
S.Pd.Si 
 
KELAS IV B 
USWATUN K, S.Pd 
KELAS III C 
RUDI EKO S, S.Pd 
 
PENJAGA 
DJUMARI 
SISWA 
KELAS III A 
LAILI M, S.Pd 
 
KELAS II A 
NURUL H, S.Pd.I 
KELAS I A 
QANIK FINI S,  S.Pd 
 
KELAS I B 
SITI HASIMAH, S.Ag 
 
 
KELAS II B 
NILLA A, S.Pd 
KELAS III B 
AHMAD H, S.Pd 
 
MASYARAKAT SEKITAR 
 
KELAS I C 
UMI MAESAROH, 
S.Pd.I 
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Secara terperinci fungsi-fungsi dari struktur organisasi di MI Muhammadiyah 
Puluhan adalah sebagai berikut :  
1. Komite Madrasah yang mempunyai fungsi sebagai berikut : 
a. Memberi pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan 
pendidikan.  
b. Pendukung baik yang berwujud finansial, pemikiran maupun tenaga 
dalam penyelenggaraan pendidikan.  
c. Pengontrol dalam rangka transparasi dan akuntabilitas 
penyelenggaraan dan keluaran pendidikan.  
d. Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan lembaga pendidikan. 
2. Kepala Madrasah berfungsi sebagai pimpinan, administrator dan 
supervisor  
a. Kepala Madrasah selaku pimpinan madrasah mempunyai tugas :  
1) Menyusun perencanaan  
2) Mengorganisasikan kegiatan  
3) Mengarahkan kegiatan  
4) Mengkoordinasikan kegiatan  
5) Melaksanakan pengawasan  
6) Melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan  
7) Menentukan kebijaksanaan  
8) Mengadakan rapat  
9) Mengambil keputusan  
10) Mengatur proses belajar mengajar  
98 
 
11) Mengatur administrasi kantor, siswa, perlengkapan dan keuangan 
b. Kepala Madrasah selaku administrator bertugas menyelenggarakan 
administrasi :  
1) Perencanaan  
2) Pengorganisasian  
3) Pengarahkan  
4) Kurikulum  
5) Pengawasan  
6) Kesiswaan  
7) Kantor  
8) Kepegawaian  
9) Perlengkapan  
10) Keuangan  
c. Kepala Madrasah selaku supervisor bertugas menyelenggarakan supervisi 
mengenai :  
1) Kegiatan belajar mengajar  
2) Kegiatan BP  
3) Kegiatan ekstrakulikuler  
4) Kegiatan ketatausahaan  
5) Kegiatan kerjasama dengan masyarakat.  
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3. Guru  
Guru bertanggung jawab kepada kepala madrasah dan mempunyai tugas  
melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Tugas dan 
tanggungjawab guru antara lain :  
a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran  
b. Melaksanakan kegiatan penilaian belajar, ulangan harian, semester 
c. Melaksanakan analisis hasil ulangan harian  
d. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan  
e. Mengisi daftar nilai siswa  
f. Melaksanakan kegiatan membimbing guru dalam kegiatan proses belajar 
mengajar  
g. Membuat alat pelajaran/alat peraga  
h. Menciptakan karya seni  
i. Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum  
j. Melaksanakan tugas tertentu di madrasah  
k. Mengadakan pengembangan bidang pengajaran yang menjadi tanggung 
jawabnya  
l. Membuat  catatan  tentang  kemajuan  hasil  belajar  masing-masing  siswa  
m. Meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran  
n. Mengatur kebersihan ruang kelas dan ruang praktikum  
o. Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan pangkatnya.  
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Disamping tugas pokok tersebut, beberapa guru ditunjuk kepala 
madrasah untuk membantu dalam pengelolaan dan penyelenggaraan 
pendidikan di MI Muhammadiyah Puluhan, yaitu:  
a). Wali Kelas  
Tugas wali kelas membantu kepala madrasah dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan sebaagi berikut :  
1) Pengelolaan kelas  
2) Penyelenggaraan  administrasi  kelas  meliputi: denah  tempat  duduk 
siswa, papan absensi siswa, daftar  pelajaran  siswa, buku absensi siswa, 
buku  kegiatan  belajar  siswa,  buku kegiatan belajar mengajar, tata  tertib  
kelas,  daftar piket  kelas, penyusunan/pembuatan  statistik  bulanan siswa,  
pengisian  daftar  nilai  siswa, pembuatan  catatan  khusus  tentang  siswa,  
pengisian  buku  laporan pendidikan (rapor), dan  pembagian buku laporan 
pendidikan (rapor). 
  b). Guru Urusan/Bidang Perpustakaan  
Tugas guru urusan/bidang perpustakaan membantu kepala madrasah 
dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:  
1) Perencanaan pengadaan buku-bahan perpustakaan  
2) Pengurusan pelayanan perpustakaan  
3) Perencanaan pengembangan perpustakaan  
4) Pemeliharaan dan perbaikan buku/bahan perpustakaan  
5) Inventarisasi buku-buku perpustakan  
6) Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara terbuka.  
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Dari  beberapa tugas pokok para waka, guru dan staf lain di atas, 
dapat dinyatakan betapa pentingnya organisasi sebagai alat administrasi 
dalam melaksanakan segala kebijakan yang dibuat pada tingkatan 
admimstratif maupun manajerial. Pengorganisasian dilakukan untuk 
menghimpun dan mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan termasuk 
manusia, sehingga pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan 
cepat dan tepat.  
2. Manajemen Komunikasi Kepala Madrasah MIM Puluhan Trucuk 
Mengingat peranan komunikasi yang sangat besar dampaknya bagi 
kehidupan sosial khususnya dalam berorganisasi untuk mencapai tujuan 
bersama, maka dari itu komunikasi harus dilakukan dengan sebaik 
mungkin, hal tersebut dilakukan karena dalam suatu organisasi terdapat 
komponen-komponen yang memiliki tugasnya masing-masing yang harus 
dijalankan dengan penuh tanggung jawab sehingga dapat tercapainya tujuan 
yang diharapkan dalam suatu organisasi. 
a. Komunikasi dengan Yayasan 
MIM Puluhan Trucuk merupakan suatu lembaga pendidikan yang 
memiliki struktur organisasi seperti ketua yayasan, kepala Madrasah, 
komite Madrasah, wakil kepala Madrasah, ketua tata usaha, guru dan siswa. 
Dalam konteks ini implementasi komunikasi kepala Madrasah untuk 
meningkatkan kinerja guru di MIM Puluhan Trucuk dilakukan dengan 
menjalankan struktur organisasi yang sudah ada, sehingga tujuan MIM 
Puluhan dapat tercapai sesuai dengan yang sudah ditentukan. Berkaitan 
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dengan hal tersebut peneliti melakukan wawancara dengan pihak yayasan, 
beliau memberikan penjelasan mengenai komunikasi yang dilakukan oleh 
kepala Madrasah yaitu dalam petikan wawancara sebagai berikut: 
Kami dari pihak yayasan selalu berkomunikasi dengan bapak kepala 
Madrasah dan selalu berkomitmen mengenai madrasah, apa yang 
menjadi kelebihan Madrasah ini di tonjolkan dan diperlihatkan 
kepada masyarakat. Misalnya dari sisi kegiatan ektrakurikulernya, 
saya bersama bapak kepala Madrasah saling membagi informasi dan 
bertukar pikiran. Sebelum komunikasi dilaksanakan terutama 
berkaitan dengan kinerja guru terlebih dahulu saya memproses 
informasi dan lingkungan. Jadi komunikasi dilakukan dengan 
terstruktur dan terencana. (Wawancara dengan pengurus Yayasan 
MIM Puluhan Tanggal, 8 September 2018) 
 
Ketika disinggung mengenai hubungan kerja yang dibina oleh 
yayasan kepada kepala madrasah khususnya  dalam melaksanakan 
komunikasi yang dilakukan untuk  meningkatkan kinerja  guru,  beliau 
memberikan pernyataan  sebagai berikut: 
Dalam hal ini hubungan antara saya dengan kepala madrasah 
merupakan mitra kerja yang saling bekerja sama untuk memajukan 
yayasan ini. Bapak Kepala Madrasah terus mencari informasi 
bersama yayasan dari para orang tua murid mengenai hal-hal yang 
perlu dibenahi dan ditambah di MIM Puluhan ini karna 
bagaimanapun beliau yang menjalankannya, yang kemudian apabila 
hal tersebut memang harus dilakukan maka akan dimusyawarahkan 
terlebih dahulu sebelum keputusan diambil. Musyawarah ini 
dilakukan dalam berbagi macam kegiatan, misalnya dalam bentuk 
rapat, seperti rapat koordinasi, rapat pimpinan, rapat evaluasi, yang 
kemudian dari hasil rapat tersebut didistribusi dalam bentuk surat 
edaran sasuai dengan hasil musyawarah yang dilakukan. Contohnya 
hal-hal yang dimusyawarahkan adalah mengenai banyaknya 
permintaan orang tua untuk diadakannya les tambahan sepulang 
Madrasah, pengajian untuk anak-anak, selain itu juga orang tua 
pernah meminta untuk diadakannya kegiatan ekstrakurikuler 
tambahan seperti menari, marching band, sepak bola. Kepala 
Madrasah selalu bertanya kepada kami terlebih dahulu. Kemudian 
keinginan orang tua ini kami proses dengan beberapa pertimbangan, 
apabila memang dapat dilakukan maka permintaan orang tua akan 
dilakukan. Tentunya hal ini dilakukan dengan musyawarah seperti 
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yang sudah disebutkan. (Wawancara dengan pengurus Yayasan MIM 
Puluhan Tanggal, 8 september 2018) . 
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 11 September 
2018 , peneliti menemunkan fakta mengenai penjelasan yang disampaikan 
oleh pihak yayasan terhadap pelaksanaan komunikasi, hal tersebut terlihat 
dari kegiatan  yang  dilakukan  oleh  kepala  Madrasah  saat  mendiskusikan  
masalah pendanaan buku LKS yang masuk (dalam bentuk non formal). 
Dalam hal tersebut terlihat antara kepala Madrasah dan yayasan saling 
bekerja sama untuk mengatur keuangan agar tidak terlalu banyak dana yang 
keluar. Dari penjelasan yang diberikan oleh pihak yayasan tersebut dapat 
diartikan bahwa komunikasi yang  dilakukan  ntara kepala Madrasah 
dengan yayasan di MIM Puluhan Trucuk dilakukan dengan berpedoman 
pada mitra kerja dalam menjalankan tugas dan  tanggung jawab. Sehingga 
dalam mengambil keputusan dilakukannya proses yaitu musyawarah 
terlebih dahulu. Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak 
Sudharmawansyah selaku pimpinan MIM Puluhan Trucuk dalam memberi 
penjelasan mengenai komunikasi yang dilakukan kepada yayasan yaitu 
sebagai berikut: 
Sejauh ini komunikasi yang dilakukan berjalan dengan lancar. 
Walaupun komunikasi yang dilakukan lebih sering di luar jam tugas, 
misalnya pada sore harinya, komunikasi dilakukan untuk membahas 
sesuatu yang kurang atau adanya hal-hal yang harus ditambahkan dan 
tentunya perlu dilakukan diskusi. Pada saat itu saya menghadap 
beliau, begitu juga apabila beliau ada perlu dengan saya, beliau 
langsung mengundang kami, memang tidak melalui undangan atau 
surat, hanya saja beliau menelpon bahwa beliau ingin berjumpa 
dengan saya beserta staf-staf saya, terkadang beliau mengingatkan 
untuk membawa buku catatan atau notulen dan dicatat apabila ada 
yang perlu dicatat, agar nantinya kelihatan poin yang sudah dibahas 
104 
 
dan juga poin yang belum dibahas. Dalam hal ini saya dan pihak 
yayasan sering mengkomunikasikan mengenai kegiatan ekskul siswa, 
baik kegiatan keagamaan maupun kegiatan olah raganya. Saya dan 
pihak yayasan saling berkoordinasi. (Wawancara dengan Kepala 
MIM Puluhan Tanggal, 17 September 2018) . 
 
Adanya informasi mengenai pelaksanaan  komunikasi  yang  
dilakukan antara  kepala  Madrasah  dengan  yayasan  tersebut,  dalam  hal  
ini  tergambar bagaimana pelaksanaan komunikasi yang dilakukan yaitu 
seperti dalam ruang kekeluargaan, karena antara pihak yang satu dengan 
yang lainnya saling bekerja sama, saling mengingatkan untuk tujuan 
bersama dalam memajukan MIM Puluhan ini. 
Dari  yang sudah disampaikan oleh pihak  yayasan mengenai adanya 
tambahan kegiatan ektrakurikuler yang sudah disepakatkan oleh kepala 
Madrasah dan yayasan, peneliti melihat memang betul adanya kegiatan 
tersebut.  
Kegiatan tersebut peneliti lihat pada saat melakukan observasi tanggal 
11 September 2018 siswa siwsi MIM Puluhan Trucuk melakukan kegiatan 
marching band. Dan pada tanggal 14 September 2018, peneliti 
mengobservasi kegiatan keagamaan yang dilakukan setiap bulannya pada 
awal bulan oleh siswa siswi MIM Puluhan Trucuk. 
Keterangan lain dari pihak yayasan tentang pelaksanaan komunikasi 
yang dilakukan oleh kepala Madrasah berkaitan dengan kegiatan 
ekstrakurikuler yang dianggap dapat meningkatkan kinerja guru adalah 
sebagai berikut: 
Kami dari pihak yayasan selalu bekerja sama dengan kepala 
Madrasah, kepala Madrasah yang menjalankan tugasnya secara 
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langsung di lapangan dan kami menghimbau kalau ada yang kurang 
terutama mengenai ekskul yang harus dikembangkan, beliau langsung 
mengkomunikasikan kepada bawahannya. Berkaitan dengan kinerja 
guru, yayasan selalu mengadakan rapat. Dalam satu tahun terkadang 
mau sampai dua kali atau tiga kali, dan apabila kinerja guru memang 
sangat berkurang, kami sering melakukan rapat kepada kepala 
Madrasah karena hal tersebut kurang memusakan dari pihak yayasan, 
maka dari itu kami terus mengkomunikasikan perkembangan yang 
terkait. Misalnya saja masalah guru mengajar di dalam kelas maupun 
di luar kelas, dibahas mengenai tanggung jawab guru dalam 
menjalankan tugasnya, misalnya pembelajaran yang dilakukan guru 
di dalam kelas mengenai RPP, silabus itu juga kami pantau melalui 
kepala Madrasah. (Wawancara dengan salah satu pengurus Yayasan 
MIM Puluhan Tanggal, 8 September 2018) . 
 
Dalam hal ini, peneliti tidak mendapatkan data secara keseluruhan 
mengenai perangkat pembelajaran yang disediakan oleh guru sebelum 
memulai pembelajaran, hanya saja peneliti menemukan sabgaian guru yang 
sudah mempersiapkan RPP yang dimaksudkan oleh kepala Madrasah. 
Adapun perangkat pembelajaran yang disediakan oleh guru sebelum 
memulai pembelajaran yang peneliti dapatkan dalam melakukan observasi, 
seperti RPP guru bidang studi matematika, biologi, Bahasa Indonesia dan 
juga guru bidang studi tauhid, selain itu peneliti juga menemukan adanya 
kalender pendidikan, roster belajar oleh masing-masing guru bidang studi.  
Terkait dengan kinerja guru, kepala Madrasah dan yayasan saling 
bekerja sama dalam membimbing guru-guru untuk unggul menjalani proses 
belajar mengajar, sehingga guru-guru semakin hari semakin meningkat 
dalam hal pembelajaran yang dilakukan, walaupun masih terdapat beberapa 
guru yang belum memenuhi kewajibannya dalam mempersiapkan alat 
pembelajaran, hal tersebut masih harus terus dalam pengawasan kepala 
Madrasah untuk mengingatkan guru-guru dalam menjalankan tugas dan 
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tanggung jawabnya. Sebagaimana diketahui bahwa kinerja guru yang 
tercipta dalam lingkungan Madrasah atau madrasah tidak terlepas dari 
komunikasi yang dilakukan kepala Madrasah, baik komunikasi yang 
dilakukan pada saat rapat, maupun komunikasi pada aktivitas keseharian.   
Sesuai fakta yang terjadi di lapangan, pada tanggal 18 September 
2018 peneliti melihat bahwa adanya komunikasi yang terjadi antara kepala 
Madrasah dengan yayasan yaitu pada saat jam istirahat berlangsung, pihak 
yayasan melakukan pengawasan keliling dari kelas ke kelas yang lain dan 
dari ruang guru ke ruang kepala Madrasah. Komunikasi yang terjadi di 
ruang kepala Madrasah antara kepala Madrasah dengan yayasan dalam 
bentuk komunikasi dalam keseharian. Pada saat peneliti mengobservasi, 
komunikasi yang dilakukan membahas tentang kebersihan dan kerapian 
berpakaian siswa siswi MIM Puluhan, yang intinya dalam komunikasi yang 
terjadi adalah pihak yayasan mengingatkan kepala Madrasah agar lebih 
memperhatikan kebersihan lingkungan Madrasah dan juga kerapian 
berpakaian siswa-siswi. Berdasarkan paparan data observasi dan 
wawancara dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh 
kepala Madrasah dengan yayasan terkait untuk meningkatkan kinerja guru 
di MIM Puluhan dilaksanakan dengan memberikan waktu kepada pihak 
terkait mengenai hal-hal yang perlu didiskusikan dan juga dirapatkan, 
walaupun dalam artian kegiatan diskusi dan rapat dilakukan dalam bentuk 
non formal.  
Hal tersebut dilakukan dengan alasan bahwa dalam menjalankan 
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aktivitas yang berkaitan dengan tanggung jawab, haruslah dilakukan secara 
terbuka, sehingga akan lebih   komunikasi yang dilakukan oleh kepala 
Madrasah dan pihak yayasan bertujuan untuk mewujudkan kesatuan visi 
dan misi MIM Puluhan jelas dan terarah kegiatan yang akan dicapai 
terutama dalam berorganisasi.  
b. Komunikasi dengan Staf  
Komunikasi merupakan media yang sangat efektif dalam 
menyampaikan suatu keinginan atau pesan tertentu. Dengan melakukan 
komunikasi seseorang dapat mencapai hasrat untuk bertindak dalam 
menjalankan kegiatan selanjutnya. Dalam suatu organisasi komunikasi 
menjadi faktor utama yang mendukung kemajuan dan perkembangan setiap 
aspek-aspek yang akan dituju. Begitupun komunikasi yang dilakukan 
antara atasan dan bawahan dalam suatu organisasi, katakan saja di MIM 
Puluhan Trucuk  yang diketahui memiliki program-program berbeda dari 
program Madrasah lain, tentu saja dalam hal ini pelaksanaan komunikasi 
yang dilakukan oleh individu baik atasan maupun bawahan memiliki 
pelaksanaan komunikasi yang berbeda juga, hal tersebut tentunya sesuai 
dengan kebutuhan dan tujuan dari masing-masing organisasi.  
Dalam hal ini kepala Madrasah langsung berkomunikasi dengan staf 
pimpinan yaitu wakil kepala Madrasah bagian kurikulum, sebagaimana 
penjelasan yang kepala Madrasah berikan adalah sebagai berikut: 
      Saya sering melakukan komunikasi langsung kepada ibu Suharmi 
selaku koordinator bagian kurikulum, tidak hanya ketika rapat saja 
komunikasi kami lakukan, misalnya masalah supervisi, mengenai 
kelengkapan guru-guru, jadi kalau ada guru yang belum melengkapi 
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perangkat pembelajaran, saya mengarahkan bu Suharmi selaku 
koordinator bagian kurikulum agar beliau mengkordinir guru-guru. 
(Wawancara dengan kepala MIM tanggal 18 September 2018 ). 
 
Berkaitan dengan pernyataan tersebut, peneliti melakukan wawancara 
dengan staf pimpinan yaitu wakil kepala Madrasah bagian kurikulum, 
beliau menjelaskan mengenai implementasi komunikasi kepala Madrasah 
dengan staf pimpinan, yaitu sebagai berikut: 
      Mengenai pelaksanaan komunikasi kepala Madrasah kepada saya 
selaku wakil kepala Madrasah bagian kurikulum dilaksanakan dengan 
baik, beliau selalu mengontrol, biasanya komunikasi yang dilakukan 
ketika ada rapat kepengurusan, baik rapat keanggotaan dan itu satu 
bulan sekali dan kalau ada hal-hal yang dianggap penting beliau 
langsung mengkomunikasinnya dalam kesehariannya. Kalau bapak 
lagi sibuk, bapak biasanya menyampaikannya kepada saya selaku 
wakil kepala Madrasah bagian kurikulum dan saya yang 
menyampaikannya kepada guru-guru. Misalnya mengenai 
pembelajaran di dalam kelas, format penilaian, persiapan materi 
pembelajaran. (Wawancara dengan coordinator bagian  kurikulum 
MIM tanggal 13 September 2018 ). 
 
Hal senada juga disampaikan oleh wakil kepala Madrasah bagian 
kesiswaan, beliau berpendapat mengenai implementasi komunikasi kepala 
Madrasah, yaitu sebagai berikut:  
      Komunikasi yang dilakukan oleh kepala Madrasah dilakukan secara 
langsung, artinya antara kepala Madrasah dan wakil kepala Madrasah 
ada komunikasi yang dilakukan dan tentunya menjadi sebuah agenda 
yang nantinya dilakukan secara bersama-sama, baik dilakukan 
melalui rapat, diskusi-diskusi, dan bahkan juga dilakukan berdasarkan 
incident field. Dalam hal ini antara kepala Madrasah dengan saya 
selaku wakil kepala Madrasah bagian kesiswaan melakukan 
komunikasi secara terang-terangan, artinya tidak dengan sembunyi-
sembunyi. Bapak kepala Madrasah selalu mengarahkan saya untuk 
tetap menjaga kedisiplinan siswa, dan pesan yang disampaikan kepala 
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Madrasah saya amanahkan kepada siswa, sehingga tetap adanya 
koordinasi antara saya dengan kepala Madrasah, karna bagaimanapun 
kepala Madrasah juga memiliki tugas untuk memantau keadaan 
siswa-siswa dan apabila ada yang tidak sesuai dengan peraturan yang 
berlaku, kepala Madrasah menegur saya, sudah tugas dan tanggung 
jawab saya untuk mengkoordinir keadaan, khususnya bagian 
kesiswaan. (Wawancara dengan waka kesiswaan MIM Puluhan,   
tanggal 13 September 2018 ). 
 
Terkait dengan penjelasan wakil kepala Madrasah bagaian kurikulum 
dan wakil kepala Madrasah bagian kesiswaan, peneliti juga mencari 
informasi mengenai implementasi komunikasi kepala Madrasah terhadap 
staf pimpinan lainnya yaitu kepala tata usaha, beliau memberikan 
penjelasan sebagai berikut: 
      Komunikasi yang dilakukan bapak kepada saya selaku staf bagian 
tata usaha cukup baik, jelas, tujuannya jelas, intinya segala 
sesuatunya disampaikan bapak cukup sejalan dengan bawahannya, 
bahkan terkadang bapak minta pendapat saya terlebih dahulu sebelum 
mengambil keputusan, apabila ada yang kurang menurut bapak saya 
juga diminta oleh bapak untuk menambahkan kekurangan itu. 
Menurut saya bapak cukup menghargai staf-stafnya. Misalnya dalam 
kegiatan rapat, bapak langsung menanyakan kepada kami selaku 
bawahannya untuk menyampaikan halhal yang perlu dibenahi, baik 
rapat apapun itu. Mau rapat kepengurusan, rapat anggota, bahkan 
rapat pengurus harian juga, terkadangpun bapak kalau memang dalam 
keadaan mendesak bapak memanggil staf ke dalam ruangannya. Jadi, 
tidak harus menunggu waktu rapat untuk menyampaikannya, 
kendala-kendala tidak kami rasakan saat berkomunikasi dengan 
beliau. (Wawancara dengan Bagian tata usaha  MIM Puluhan,   
tanggal 18 September 2018 ). 
 
Untuk memperkuat pernyataan dan penjelasan dari staf-staf pimpinan 
tersebut, peneliti melakukan konfirmasi kembali kepada kepala Madrasah 
MIM Puluhan Trucuk, beliau mengatakan seperti berikut: 
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      Komunikasi yang dilakukan secara langsung, tapi kalau situasi 
mendesak atau mendadak saya lakukan melalui telpon, misalnya 
komunikasi kepada Ibu Rima selaku ketua tata usaha, andaikan saya 
lagi di Kemenag atau di Korwil diluar saya hubungi melalui telpon, 
memang tidak langsung saya suruh kerjakan sekarang juga hanya saja 
saya suruh persiapkan dan sekedar mengingatkan. Begitu juga dengan 
wakil saya, komunikasi yang kami lakukan selalu berada pada jam 
tugas. Komunikasi yang sering dilakukan terkait dengan tugas wakil 
kepala Madrasah. Baik koordinator kepala Madrasah bagian 
kesiswaan, koordinator kepala Madrasah bagian kurikulum dan juga 
koordinator kepala Madrasah bagian Humas. Misalnya koordinator  
kepala Madrasah bagian kesiswaan, saya lihat kalau anak-anak 
kerapiannya sudah mulai berkurang maka saya langsung sampaikan 
kepada pak Ardi bahwa anak-anak harus lebih diperhatikan misalnya 
dalam atribut peci, dasi, tali pinggang, baju karna saya juga ada yang 
mengawai, kan tau sendiri ibu yayasan selalu di tempat, jadi beliau 
yang mengawasi. Begitupun dengan koordinator kepala Madrasah 
bagian kurikulum, saya sering berkomunikasi kepada beliau Ibu 
Suharmi, S.Pd.  karna beliau cukup berkompeten dibidangnya. Beliau 
sering juga menggantikan saya untuk mendampingi pengawas yang 
datang ketika saya mengikuti rapat di luar Madrasah. Dengan 
Koordinator kepala Madrasah bagian Humas juga demikian, ketika 
anak-anak akan ada pengajian bulanan, saya bersama koordinator  
kepala Madrasah bapak Muhammad Habib, S.Pd.I saling 
berkomunikasi mengenai apa-apa saja yang harus dipersiapkan, dan 
beliaupun langsung mengkoordinasikan kepada pihak yang 
bersangkutan. Jadi dapat dibilang kami bekerja dalam satu tim, bahu 
membahu untuk memajukan MIM Puluhan  ini agar visi dan misi 
dapat tercapai. (Wawancara dengan Kepala MIM Puluhan,   tanggal 
7September 2018 ). 
 
Pelaksanaan komunikasi yang dilakukan antara kepala Madrasah 
dengan staf pimpinan terdapat suasana yang baik, artinya penuh dengan 
kekeluargaan. Dalam hal ini terlihat dalam berbagai kegiatan baik formil 
maupun nonformil, selain itu juga adanya umpan balik atau respon yang 
diberikan oleh masing-masing pihak. Berkaitan dengan komunikasi yang 
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dilakukan oleh kepala Madrasah dengan staf pimpinan meliputi berbagai 
hal, di antaranya komunikasi dalam menyampaikan aturan dan kebijakan 
yang akan diterapkan kepada guru-guru melalui komunikasi secara 
langsung dan juga tidak langsung. Hal ini terlihat pada saat peneliti 
melakukan penelitian di MIM Puluhan Trucuk, beliau menyampaikannya 
kepada wakil-wakilnya pada saat berjumpa di ruangan, dan juga terlihat 
adanya peraturan-peraturan yang di pajang di dinding dalam ruang guru. 
Berdasarkan dari temuan yang dipaparkan pada bagian terdahulu, 
dapat disesuaikan pula bahwa kepala Madrasah pada dasarnya telah 
melaksanakan komunikasi yang dilakukan dengan terstruktur dalam 
menjalankan kepemimpinannya di MIM Puluhan Trucuk, karena terlihat 
bahwa beliau menjalin komunikasi antara dirinya dan juga staf 
pimpinannya seperti kepala bagian tata usaha, koordinator kepala Madrasah 
bagian kurikulum, coordinator  kepala Madrasah bagian kesiswaan dan 
koordinator kepala Madrasah bagian humas, guru-guru yang mengajar di 
MIM Puluhan Trucuk yang dilakukan melalui komunikasi perkelompok 
dan juga terkadang melalui komunikasi perorangan atau face to face. 
Komunikasi dibangun pada saat rapat-rapat yang dilakukan, dan yang telah 
dijadwalkan sebelumnya, atau pada saat-saat waktu luang yang sesuai 
dengan kebutuhan, dan pada dasarnya komunikasi yang dilakukan kepala 
Madrasah ini mendapatkan respon atau umpan balik oleh staf pimpinannya, 
sehingga sejauh ini tidak terdapat kendala dalam berkomunikasi antara 
atasan dan bawahan. 
112 
 
Komunikasi yang dilakukan antara kepala Madrasah dengan staf 
pimpinan seperti kepala bagian tata usaha, coordinator kepala Madrasah 
bagian kurikulum, koordinator kepala Madrasah bagian kesisiwaan dan 
juga koordinator kepala bagian humas, yang masing-masing komunikasi 
yang pada kenyataannya dilakukan berdasarkan keadaan yang formal 
maupun nonformal. Komunikasi yang dilakukan dalam keseharian 
dilakukan manakala terdapat kejadian-kejadian di luar dugaan yang pada 
dasarnya adalah menunjukan aspek-aspek penting dalam ketercapaian 
tujuan yang sudah ditetapkan oleh pihak Madrasah. Pada peta konsep yang 
sudah disajikan tersebut terlihat adanya komunikasi yang dilakukan oleh 
atasan kepada bawahan.  
Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin tidak serta merta melepaskan 
tanggungjawab sepenuhnya kepada para staf pimpinan, melainkan 
pemimpin selalu memantau dan mengawasi cara kerja yang dilakukan oleh 
staf pimpinan, hal tersebut tertera pada petikan wawancara yang peneliti 
lakukan. Sehingga dengan adanya komunikasi yang dilakukan tujuan yang 
diharapkan oleh pihak yayasan dan kepala Madrasah dapat tercapai. 
c. Komunikasi Kepala Madrasah dengan Guru 
Seperti diketahui bahwa MIM Puluhan Trucuk memiliki visi dan misi 
yang tertera dalam dokumen Madrasah, agar MIM tersebut dapat 
berkembang dan maju sesuai dengan yang diharapkan tentunya hal tersebut 
dapat dicapai melalui sebuah komunikasi yang efektif agar kinerja guru 
semakin meningkat khususnya dalam menjalankan kegiatan pembelajaran. 
113 
 
Mengenai hal tersebut peneliti mencari informasi melalui wawancara yang 
dilakukan dengan guru kelas 4 di MIM Puluhan Trucuk, yang menyatakan 
bahwa: 
Adapun peran komunikasi yang dilakukan oleh kepala Madrasah kepada 
guru-guru dalam meningkatkan kinerja guru dilakukan melalui 
motivasi dan sosialisasi mengenai kurikulum K13, karena pemerintah 
sedang menggalak-galakannya terkait dengan karakter siswa, hal 
tersebut yang dilakukan kepala Madrasah dalam meningkatkan 
kinerja guru. (Wawancara dengan salah seorang guru MIM Puluhan 
Trucuk, tanggal 24 September 2018) 
 
Di samping itu berdasarkan hasil observasi dari data yang didapat 
mengenai rapat yang dibahas oleh kepala Madrasah kepada guru-guru juga 
berkaitan dengan peningkatan kinerja guru, yaitu mengenai ruang lingkup 
pengembangan budaya Madrasah yang dibahas adalah: 1) Keharmonisan 
hubungan, 2) komunikasi, 3) keamanan secara psikologis, 4) keamanan 
fisik, 5) kolaborasi, 6) partisipasi, 7) ramah sosial. Dalam hal ini, peneliti 
juga menemukan dokumen berupa hasil rapat yang dilakukan oleh kepala 
Madrasah di Aula Al Ikhlas yang membahas beberapa poin-poin penting 
untuk diselesaikan oleh pihak yayasan dan juga guru-guru di MIM Puluhan 
Trucuk. Terkait dengan hasil rapat tersebut, diketahui dalam wawancara 
yang dilakukan peneliti dengan guru bidang studi agama di MIM Puluhan 
114 
 
Trucuk, dengan petikan wawancara dengan salah seorang guru sebagai 
berikut: 
     Selalu ada komunikasi yang dilakukan kepada kami selaku guru-guru 
yang mengajar disini, beliau yang menjabat sebagai kepala Madrasah 
selalu menginformasikan hasil rapat yang beliau dapat dari kemenag 
ataupun dari rayon yaitu MIM Puluhan  dan biasanya beliau 
menyampaikannya lewat rapat kepada kami. (Wawancara dengan 
salah seorang guru, tanggal, 24 September 2018). 
 
Dalam hal ini peneliti menemukan informasi pada saat melakukan 
observasi di MIM Puluhan Trucuk, yaitu terkait dengan implementasi 
komunikasi yang dilakukan kepala madrasah kepada guru-guru saat rapat, 
peneliti melihat kegiatan rapat yang dilaksanakan di MIM Puluhan Trucuk, 
adapun komunikasi yang dilakukan dalam agenda rapat pada tanggal 29 
September 2018 yang dilaksanakan di ruang guru, dalam hal ini membahas: 
(1) musyawarah mengenai pelajaran tambahan bagi kelas 6 yang akan 
segera dilaksanakan di semester genap, (2) rapat persiapan UN dan 
pepisahan kelas 6, (3) pelajaran tambahan untuk kelas 6 menjelang USBN 
khususnya mapel indomi bahasa Indonesia ipa dan matematika , (4) Try 
Out akan segera di mulai di pertengahan semester genap (5) rapat try out 
UN dan hasil sosialisai USBN dan UAMB. 
Terkait dengan implementasi komunikasi yang disampaikan oleh 
kepala madrasah kepada guru-guru di MIM Puluhan Trucuk. Pernyataan 
lain dari hasil wawancara yang sudah dilakukan tersebut dikuatkan oleh 
pernyataan guru kelas 5 di MIM Puluhan Trucuk, yang mengatakan bahwa 
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komunikasi antara kepala madrasah dengan para guru sering dilakukan, 
sebagaimana hasil wawancara berikut ini: 
      Komunikasi yang dilakukan selama ini bagus, lacar, dan di MIM ini 
komunikasi yang memang dilakukan dalam rapat khususnya dua 
bulan sekali, kalau memang keadaannya sangat penting ya 
komunikasi dilakukan dalam bentuk sehari-hari, tidak mesti 
menunggu waktu rapat. Misalnya kepala madrasah menanyakan 
program penilaian, kesiapan materi pembelajaran, dan kepala 
madrasah selalu menanyakan perkembangan siswa sudah sampai 
dimana, bagaimana pemahamannya dalam menerima pelajaran dan 
hal tersebut selalu dikomunikasikan kepada saya selaku guru oleh 
bapak kepala madrasah. (Wawancara dengan Kepala MIM, tanggal, 
29 september 2018). 
 
Selain hasil wawancara oleh beberapa guru, peneliti juga mencari 
informasi kepada kepala madrasah terkait hal yang disampaikan, dengan 
tujuan untuk memperkuat pernyataan-pernyataan yang diterima dari guru-
guru tersebut, beliau mengatakan sebagai berikut: 
      Apabila ada instruksi dari pihak yayasan maka saya langsung 
mengabarkannya kepada guru-guru. begitu juga dengan kegiatan-
kegiatan guru yang mendukung peningkatan kinerjanya, baik 
supervisi yang dilakukan tujuannyakan untuk meningkatkan kinerja 
guru, maka dengan adanya supervisi ini saya juga terbantu dalam 
memberdayakan guru-guru. Misalnya pada saat adanya supervisi 
kelas, guru-guru akan lebih bekerja keras dalam melengkapi 
perangkat pembelajarannya, maupun media pembelajaran. Di 
samping itu saya juga memberikan kesempatan kepada guru-guru 
apabila mereka sanggup sepulang madrasah untuk mengajar ekskul 
maka saya persihlahkan tentunya saya menambah honor guru, tapi 
kalau guru tidak sanggup saya cari guru dari luar. (Wawancara 
dengan Kepala MIM, tanggal, 29 September 2018). 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan salah seorang guru 
MIM Puluhan Trucuk yang menyatakan bahwa komunikasi yang dilakukan 
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oleh kepala madrasah ke guru adalah komunikasi langsung, sehingga dalam 
hal ini guru-guru yang mengajar di MIM ini tidak merasa canggung untuk 
menanyakan kepada kepala madrasah tentang hal yang belum dipahami 
oleh guru, pernyataan ini diperkuat dengan hasil wawancara yang 
dilakukan, yaitu sebagai berikut: 
      Saya menganggap, bapak sudah bersikap sebagaimana mestinya, 
bapak lebih sering berkomunikasi langsung ke guru-guru di sini. 
Kalau ada masalah bapak sampaikan kepada kita, kalau ada informasi 
langsung bapak sampaikan juga kepada kita. Komunikasi yang kami 
lakukan juga sama seperti yang dilakukan bapak. Kami menganggap 
bapak mampu mengatasi permasalahan kami sebagai guru dalam 
mendidik anak-anak ini. Jadi segalanya selalu kami komunikasikan 
kepada bapak, karna bapak memahami posisi kami sebagai guru, dan 
bapak juga pernah berada di posisi kami ini. (Wawancara dengan 
salah seorang guru, tanggal, 25 September 2018). 
 
Terkait dengan penjelasan yang diberikan oleh guru kelas tersebut 
bahwa kepala madrasah memahami posisi guru-guru, maka penulis mencari 
informasi kepada guru bidang studi lain tentang pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan terkait dengan implementasi komunikasi yang dilakukan 
oleh kepala madrasah, dalam mencari informasi tentang hal yang 
dimaksudkan, dapat dilihat dari petikan wawancara sebagai berikut: 
      Kalau bapak sih sering mengingatkan guru-guru untuk memanfaatkan 
media yang sudah ada dalam belajar, tapi memang terkadang guru-
guru ini yang sulit untuk diarahkan. Padahal infokus sudah disedikan 
untuk membantu guru-guru mengajar, tapi tau sendiri kan, guru-guru 
di sini beberapa ada yang sudah cukup dikatakan tua, jangankan 
untuk menggunakan infokus, untuk membuka laptop aja masih ada 
yang belum bisa, palingan seperti saya, saya guru bidang kelas, wajar 
kalau saya paham cara menggunakannya dan sedikit banyaknya 
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cukup membantu dengan adanya infokus ini. (Wawancara dengan 
salah seorang guru, tanggal, 25 September 2018). 
 
Pernyataan tersebut dikuatkan oleh pernyataan guru bidang agama 
mengenai implementasi komunikasi kepala madrasah untuk meningkatkan 
kinerja guru dalam upaya mengingatkan guru-guru untuk memanfaatkan 
media yang ada di MIM Puluhan ini, hal ini dapat dilihat dari petikan 
wawancara berikut: 
      Beliau sangat santun dalam menyampaikan arahan kepada kami, 
beliau sangat akrab dan pintar untuk membangun suasana yang 
hangat, terlebih beliau sebagai kepala madrasah menginginkan yang 
terbaik di sini. Kalau masalah penggunaan media dalam belajar beliau 
sering menyarankannya, “pakailah bu media di madrasah ini, sayang 
enggak digunakan”, saya senang beliau sarankan itu, hanya saja saya 
kurang tertarik, saya lebih suka membuat media belajar yang dibawa 
langsung oleh anak-anak dari rumah ketimbang harus menggunakan 
media dari madrasah, senin kemarin anakanak baru saja saya suruh 
bawakan bunga anggrek, dan saya suruh tanam dimadrasah pakai 
arang waktu ada pelajaran IPA, ini saya contohkan langsung biar 
mereka paham.  (Wawancara dengan salah seorang guru yang 
mengajar IPA, tanggal, 25 September 2018). 
 
Pernyataan-pernyataan yang didapat dari beberapa orang guru, 
dipekuat dengan pernyataan yang disampaikan oleh kepala madrasah 
mengenai implementasi komunikasi kepala madrasah untuk meningkatkan 
kinerja guru, hal tersebut terlihat dari hasil wawancara berikut:  
      Guru-guru sering juga saya ingatkan kalau ada fasilitas dimanfaatkan, 
mubazir namanya kalau tidak dimanfaatkan. Tapi ya gitu, hanya 
beberapa orang guru saja yang mulai bergerak. Harapan saya guru-
guru yang lainnya juga ikutlah dalam pemanfaatan fasilitas yang 
disedikan dari madrasah. Biar terlihat perkembangannya, apalagi 
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sekarang sudah semakin canggi, semuanya alat yang mengerjakan. 
(Wawancara dengan Kepala MIM, tanggal, 29 September 2018). 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari Sabtu 
tanggal 29 September 2018, memang benar ditemukan bahwa masih ada 
guru yaitu guru yang mengajar mapel Penjaskes, yang belum sadar akan 
pentingnya media pembelajaran. Guru masih menggunakan metode 
ceramah pada saat mengajar di kelas. Hal ini dikuatkan dengan adanya hasil 
dokumentasi yang didapat oleh peneliti pada saat melakukan observasi di 
MIM Puluhan Trucuk.  
Berdasarkan temuan di atas, dari  hasil wawancara, observasi dan 
studi dokumen dapat dikatakan bahwa kepala madrasah berusaha untuk 
membangun komunikasi kepada guru-guru dalam meningkatkan kinerja 
guru di MIM Puluhan Trucuk. Hubungan dan komunikasi yang dilakukan 
oleh kepala madrasah kepada guru-guru tidak hanya sebatas melalui rapat-
rapat yang sudah terjadwal. Tetapi hubungan komunikasi yang dibentuk 
berdasarkan kekeluargaan yang saling bantu membantu, hal ini terlihat pada 
hasil rapat yang menggambarkan bahwa kepala madrasah sudah jauh-jauh 
hari mempersiapkan agenda ke depannya untuk memudahkan guru-guru, 
selain itu berdasarkan informasi yang didapat, kepala madrasah juga 
memberikan kesempatan kepada guru yang mampu untuk mengajar ekskul 
di luar jam belajar, dan kepala madrasah memberikan honor tambahan 
kepada guru tersebut.  
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Dengan adanya honor tersebut guru akan semakin termotivasi untuk 
mengajar anak-anak. Sehingga dapat dikatakan melalui kegiatan ekskul ini 
kinerja guru dapat meningkat. Begitupun dalam penggunaan media 
pembelajaran yang disediakan oleh madrasah, kepala madrasah terus 
mengingatkan dan membimbing guru-guru dalam pemanfaatan media yang 
ada, melalui komunikasi langsung dan dengan cara yang baik.  
 
d. Komunikasi Kepala Madrasah dengan Pengawas Pendidikan 
Pengawas pendidikan yang merupakan komite sokolah bertanggung 
jawab dalam memajukan dam meningkatkan kinerja guru-guru agar 
menjadi lebih baik. Berkenaan dengan hal ini, pengawas pendidikan 
dianggap menjadi sosok yang sangat penting bagi madrasah khususnya 
dalam menjalin komunikasi yang baik di antara kepala madrasah dan juga 
guru-guru. Dalam hal ini pengawas pendidikan yang sudah sekitar lima 
tahun menjadi pengawas di MIM Puluhan Trucuk memberikan penjelasan 
mengenai komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah, yaitu sebagai 
berikut: 
      Kalau komunikasi masalah pekerjaan, saya sejauh ini tidak ada 
masalah, selama bisa diselesaikan dan didiskusikan secara bersama 
semuanya berjalan lancar. Jikapun ada masalah yang tidak dapat 
diselesaikan oleh bapak kepala madrasah, beliau tidak segan-segan 
untuk bertanya kepada saya, misalnya tentang kurikulum dan juga 
tentang delapan standar pendidikan nasional. Dalam hal ini saya 
merasa adanya perubahan yang terjadi di madrasah ini, tentunya pada 
kurikulum. Yang dulunya pada saat saya melakukan kunjungan kelas, 
masih terdapat guru-guru yang takut dan terkejut dengan kehadiran 
saya, namun mungkin setelah adanya komunikasi yang diberikan oleh 
kepala madrasah serta arahan dari bapak kepala madrasah kepada 
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guru-guru, saya merasakan perubahan itu, sekarang guru-guru sudah 
mulai terbiasa dengan adanya kegiatan supervisi kelas ini, baik dari 
perangkat pembelajarannya semua sudah dikatakan cukup matang 
dalam mempersiapkannya, walaupun ada beberapa guru yang 
memang dikatakan masih butuh bimbingan khusus.  (Wawancara 
dengan Kepala MIM, tanggal, 25 September 2018). 
 
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan 
berkomunikasi kepala Madrasah dalam memengaruhi bawahannya berjalan 
dengan baik. Sebab dari pernyataan pengawas pendidik adanya perubahan 
yang dirasakan setelah dilakukannya pengarahan. Dan secara nyata 
memang hal tersebut yang diharapkan oleh suatu organisasi agar 
tercapainya tujuan yang diinginkan. Namun dalam hal ini peneliti juga 
mencoba menggali informasi mengenai pelaksanaan yang dilakukan kepala 
Madrasah kepada pengawas pendidikan, berdasarkan temuan hasil 
wawancara yang peneliti dapat di lapangan, komunikasi yang dilakukan 
kepala Madrasah terhadap yayasan berjalan dengan lancar dan baik. 
Sebagaimana dijelaskan dalam wawancara berikut: 
     Sebagaimana yang saudara lihat, bahwa antara pengawas dan pihak 
madrsah saling terbuka dan saling mendukung terhadap tugas 
masingmasing. Saat pengawas datang, kami selaku pihak madrasah 
saling bekerja sama dalam membangun suasana yang baik. Kepada 
guru-guru saya memberikan keluesan untuk bertanya kepada 
pengawas mengenai hal-hal yang belum dimengerti. Sehingga di 
antara kami tidak ada jarak antara atasan dan bawahan. Karna 
diketahui tujuan yang dingin dicapai adalah sama. Apabila saya tidak 
berada di tempat saat Ibu pengawas datang, saya menyerahkannya 
kepada koordinator kepala Madrasah bagian kurikulum. Beliaulah 
yang mendampingi pengawas ke kelas apabila saya tidak di tempat. 
Dan sejauh ini pengawas tidak merasa keberatan, karan terlebih 
dahulu saya sudah memberi kabar kepada beliau kalau saya tidak ada 
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di tempat. (Wawancara dengan Kepala MIM, tanggal, 25 September 
2018). 
 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukan di lapangan pada 
tanggal 3 Oktober 2018 mengenai pelaksanaan komunikasi yang dilakukan 
oleh pihak Madrasah dengan pengawas yang datang, memang betul adanya 
komunikasi yang dilakukan, yaitu terlihat dari kebijakan dari kepala 
Madrasah untuk mengarahkan staf bagian tata usaha agar pengawas duduk 
sebentar di ruangan kepala Madrasah sembari menunggu bapak kepala 
Madrasah tiba di Madrasah, sebab beliau ada kepentingan lain yang diurus 
dikemenag. 
     Seperti yang saya katakan di awal tadi, kalau komunikasi saya dengan 
bapak selama ini berjalan dengan baik. Bapak tidak pernah membeda 
bedakan kami sebagai bawahannya. Misalnya aja waktu pengawas 
datang, bapak tidak di tempat tapi bapak meminta saya untuk 
mendapingi pengawas, memang itu sudah kewajiban saya, tapi itulah 
komunikasi yang bapak lakukan.bapak selalu menempatkan posisi 
yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab kami. Kan tidak 
mungkin yang mendampingi pengawas Ibu. Istna Rahmawati, M.Pd.I 
bagian kesiswaan. (Wawancara dengan Kepala MIM, tanggal, 2 
Oktober 2018). 
 
Berdasarkan temuan tentang implementasi komunikasi kepala 
Madrasah dengan pengawas pendidikan, dapat diketahui bahwa komunikasi 
juga dibangun melalui komunikasi langsung, artinya komunikasi tidak 
dilakukan dengan perantara, jikapun dilakukan dengan perantara hal 
tersebut sesuai dengan struktur organisasi yang berlaku dan sudah adanya 
komunikasi terlebih dahulu terhadap pihak yang bersangkutan sehingga 
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terlihat adanya perubahan-perubahan yang baik dalam organisasi ini. Hal 
tersebut peneliti lihat pada saat melakukan observasi pada tanggal 3 oktober 
2018  yaitu pada saat jadwal pengawas datang ke madrasah untuk 
melakukan supervisi kelas, kepala Madrasah terlebih dahulu memberikan 
kabar bahwa beliau akan ada kegiatan di luar untuk mengikuti rapat, untuk 
menggantikan beliau saat pengawas datang adalah coordinator kepala 
Madrasah bagian kurikulum yaitu Ibu Suharmi, S.Pd. 
Hal ini dilakukan oleh kepala Madrasah mengingat pengawas 
pendidikan juga memiliki atau peranan yang sama dalam meningkatkan 
kinerja guru di MIM Puluhan Trucuk, oleh karenanya kepala Madrasah 
merangkul pengawas pendidik melalui komunikasi yang ia bangun dengan 
staf dan guru agar dapat bekerja sama dalam meningkatkan kinerja guru 
yang ada di MIM Puluhan Trucuk. 
Berbagai hal yang sudah diungkapkan tersebut dari hasil wawancara, 
observasi, dan juga studi dokumen yang dilakukan dapat diambil beberapa 
kesimpulan yang terkait dengan Manajemen komunikasi kepala Madrasah 
utuk di MIM Puluhan Trucuk, yaitu: 
a. Menejemen komunikasi kepala madrasah di MIM Puluhan Trucuk 
dilaksanakan melalui kegiatan yang sifatnya formal dan juga non formal 
baik komunikasi dengan yayasan, staf pimpinan, dan juga guru yang 
dilakukan berdasarkan situasi dan kondisi. 
b. Menejemen komunikasi kepala madrasah di MIM Puluhan Trucuk yang 
dilaksanakan dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat resmi dalam 
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kegiatan rutin yang dilaksanakan, dan juga kegiatan-kegiatan yang tidak 
resmi sering dilaksanakan oleh kepala Madrasah dalam kegiatan sehari-
hari. 
c. Menejemen komunikasi kepala madrasah di MIM Puluhan Trucuk lebih 
banyak menggunakan komunikasi yang besifat verbal (langsung) baik 
kepala Madrasah dengan yayasan, kepala Madrasah dengan staf 
pimpinan dan juga kepala Madrasah dengan guru. Sehingga dengan 
terlaksananya komunikasi yang dilakukan secara langsung diharapkan 
segala permasalah atau kesenjangan yang terjadi antara atasan dan 
bawahan dapat terselesaikan dengan adanya komunikasi yang dilakukan. 
Dari paparan data yang diperoleh baik dari hasil observasi dan 
wawancara, memberikan gambaran bahwa mengenai menejemen 
komunikasi kepala Madrasah di MIM Puluhan Trucuk dibangun 
berdasarkan komunikasi secara langsung dengan menjadikan staf pimpinan 
dan juga guru sebagai rekan kerja yang saling bahu membahu dan saling 
bekerja sama dengan membentuk tim kerja yang dapat dikatakan sebagai 
keluarga. Hal demikian terlihat pada saat peneliti melakukan observasi pada 
tanggal 3 Oktober 2018 terlihat bahwa antara kepala Madrasah dan 
pengawas pendidikan saling berkomunikasi di ruangan kepala Madrasah, 
pada saat adanya kunjungan pengawas di MIM Puluhan Trucuk. 
Demikian sama halnya dengan pengawas pendidikan yang ada, beliau 
sangat ramah dalam tegur sapa dan membimbing para staf yang ada di 
ruangan pada saat itu. Jadi terlihat bahwa kepala Madrasah dan pengawas 
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pendidikan sudah berupaya untuk membangun suasana yang baik, sehingga 
antara atasan dan bawahan memiliki komunikasi yang cukup baik untuk 
mencapai tujuan bersama dalam organisasi, sehingga hal tersebut juga 
diharapkan dapat mengurangi konflik yang terjadi dalam organisasi. 
3. Faktor penghambat dan pendukung dalam melaksanakan manajemen 
komunikasi Kepala Madrasah di MIM Puluhan Trucuk Klaten  
a. Faktor penghambat 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, dan 
guru kelas bagian kurikulm, humas dan kesiswaan dan pengamatan 
secara langsung di MI M Puluhan Trucuk dapat diidentifikasikan 
beberapa factor penghambat yang mempengaruhi tehadap 
pelaksanaan manajemen komunikasi  kepala madrasah. Hal ini 
dijelaskan oleh bapak Jumairi. selaku yayasan   dalam sebuah 
wawancara beliau mengatakan bahwa ; 
Dalam pelaksanaan menajemen komunikasi kepala madarasah 
tidaklah berjalan mulus begitu saja sesuai yang direncanakan, 
ada beberapa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 
komunikasi kepala madrasah dengan yayasan yaitu masalah 
waktu yang tidak bisa intensif anatar kepala madrasah dan 
yayasan  jika tidak bertemu langsung maka tidak bisa 
menyampaikan secara penuh masalah yang dihadapi dalam 
proses kerja di MIM Puluhan Trucuk ( Wawancara tanggal 8 
september 2018 ) 
Setiap program yang direncanakan pasti akan ada 
hambatannya,  lebih lebih program komunikasi itu meliputi semua 
guru apa yang dijelaskan kepala madrasah itu sama persis yang 
dijelaskan oleh  ibu suharmi, S.Pd. selaku staf  koordinator bagian 
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kurikulum, dimana beliau mengatakan bahwa : 
Ada beberapa  hambatan yang menyebabkan  pelaksanaan 
komunikasi belum berjalan secara maksimal seperti ada 
nya perbedaan pemahaman dalam menagkap informasi  
terhadap peran guru dalam proses belajar mengajar tidak 
semua pendidik meahami IT dalam proses belajar 
mengajar, kurangnya dalam  menggunakan sarana dan 
prasarana yang ada LCD, membuat slide ( wawancara 
tanggal 3 Oktober 2018 ) 
Adanya perbedaan kemampuan dalam memahami informasi 
yang disampaikan kepala madrasah, sehingga penangkapan yang 
diterima oleh guru berbeda beda, termasuk lemahnya kemampuan 
penggunaan IT itu karena beberapa factor antara lain usia  yang 
mendekati pensiun, sebagaiman yang dikatakan oleh ibu Qonita 
dalam sebuah wawancara, beliau mengatakan bahwa : 
 Salah satu penghambat yang kami hadapi  sebagai guru 
dalam  pelaksanaan komunikasi yang dilakukan oleh kepala 
Madrasah kepada guru-guru adalah guru kurang bisa 
menyelesaikan administrasi pembelaranseperti kurang 
komplitnya pembuatan perangkat pembelajaran,  sehingga 
kurang bisa  meningkatkan kinerja guru. (Wawancara dengan 
salah seorang guru MIM Puluhan Trucuk, tanggal 24 
September 2018) 
Dengan demikian bahwa  tugas seorang guru harus benar  
benar bisa dikuasai secara penuh, agar bisa mencapai keberhasilan 
dalam manjement  komunikasi kepala sekolah di MIM Puluhan 
Trucuk. 
b. Faktor Pendukung 
Berdasar hasil wawancara dengan kepala madrasah, dan koordinator 
bidang kurikulum dan pengamatan langsung di MIM Puluhan Trucuk dapat 
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didindentifikasi beberapa factor  pendukung yang mempengaruhi terhadap 
pelaksanaan manajemen komunikasi kepala madrasah, sebagaimana 
dijelaskan oleh Bapak juwairi selaku yayasan MIM Puluhan, beliau 
mengatakan : 
Faktor dan bersama kepala madrasah sehingga keduanya 
biasa seiring sejara untuk memajuan madrasah melalui 
penambahan pendukung  pelaksanaan manajement 
komunikasi kepala madrasah di MIM Puluhan adalah adanya 
komitmen yang kuat dari kami yayasan  sarana prasarana 
yang tersedia baik penambahan gedung dan pengadaan 
sarana olah raga ( Wawancara tanggal 8 september 2018 ). 
 
Sebagai faktor pendukung yang disebutkan diatas adalah sebagai 
modal yang sangat baik untuk mencapai keberhasilan dalam melaksanakan 
komunikasi  di MIM Puluhan Trucuk. 
Hal senada juga diungkapkan oleh ibu suharmi selaku koordinator 
bidang kurikulum, beliau mengatakan, bahwa : 
 Para pendidik  dan tenaga kependidikan yang ada di MIM 
Puluhan Trucuk adalah lulusan sarjana ( S1 ) bahkan bapak 
kepala saja sudah ( S2 ), kondisi gedung milik sendiri yang 
memadahi  sehingga menjadi  factor pendukung majement 
komunikasi kepala madrasah terhadap jajaran staf madrasah(  
Wawancara, tangga 15 September 2018 ) 
 
Dengan demikian bahwa salah satu keberhasilan suatu lembaga 
pendidikan dimana kepala madrasahnya selalu  melaksanakan komunikasi  
kepada semua pihak untuk kemajuan lembaga tersebut. Lebih lebih 
didukung oleh personil guru dan sarana prasarana yang memadahi, tentu 
hasilnya akan lebih baik juga. 
127 
 
 
 
B.  Pembahasan  
Dari penelitian yang dilakukan, ditemukan beberapa hal yang berkaitan 
dengan manejemen komunikasi kepala Madrasah di MIM Puluhan Trucuk, 
yaitu mengenai manejemen komunikasi yang dilakukan merupakan kepetingan 
yang sangat mendasar dan sudah membawa perubahan. Dalam penelitian ini ada 
4 (empat) temuan yang bisa diuraikan, yaitu: 
1.  Komunikasi yang dilakukan oleh kepala Madrasah dengan yayasan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa adanya komunikasi yang dilakukan 
antara kepala Madrasah dengan yayasan yang dilakukan melalui rapat. 
Dalam komunikasi tersebut disampaikan mengenai kegiatan-kegiatan yang 
harus diselenggarakan agar tercapainya tujuan dari MIM. Komunikasi yang 
dilakukan berdasarkan hasil dari informasi yang didapat baik dari dalam 
maupun lingkungan Madrasah yang kemudian disaring oleh pihak 
Madrasah. Hubungan antara kepala Madrasah dan yayasan adalah sebagai 
mitra kerja yang saling bekerja sama untuk memajukan madrasah, selain itu 
juga terbentuk hubungan kekeluargaan dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab. 
Mencermati mengenai temuan yang sudah didapatkan, diketahui 
bahwa antara kepala Madrasah dengan yayasan terdapat komunikasi yang 
memang harus dibicarakan di awal kesepakatan sebelum keputusan 
diambil, adanya kesepakatan di awal dapat membantu prosedur kerja yang 
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akan dilakukan. Sehingga tidak adanya kesan terburu-buru dalam 
mengerjakan pekerjaan dalam organisasi. Selain itu juga diketahui bahwa 
komunikasi yang dilakukan adalah dalam bentuk mitra kerja. Secara 
akademik, komunikasi adalah salah satu dari aktivitas manusia dan satu 
topik yang sangat penting untuk diperbincangkan sehingga kata komunikasi 
itu sendiri memiliki arti yang beragam. (Poppy Ruliana, 2011 : 1) 
Walaupun secara akademik komunikasi dibahas dalam bentuk pendekatan 
yang memfokuskan pada fungsi-fungsi, dan arah tujuan komunikasi itu 
sendiri, sehingga harapan-harapan dalam tujuan komunikasi itu dapat 
berjalan sebagaimana mestinya. 
Temuan ini sejalan dengan pendapat Pamoedji (2016 : 142) yang 
menjelaskan bahwa serangkaian dari suatu tata kerja yang berurut, tahap 
demi tahap serta jelas menunjukkan jalan atau arus yang harus ditempuh 
darimana pekerjaan berasal, kemana diteruskan dan kapan atau dimana 
selesainya, dalam rangka penyelesaian suatu bidang pekerjaan. Dalam 
permasalahan komunikasi antara kepala Madrasah dengan yayasan pada 
tatanan konsep yang sederhana, namun dalam tatanan pelaksanaan masih 
terjadi pengambilan keputusan serta pengambilan tugas yang didasari tidak 
lain untuk kepentingan bersama yang diharapkan adanya perubahan-
perubahan yang baik. 
Perubahan yang dimaksud dapat saja terjadi secara langsung maupun 
secara tidak langsung. Jika dilihat dari segi komunikasi yang disampaikan 
terutama mengenai kinerja guru. Dalam masalah ini dapat dilihat dari segi 
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kedisiplinan guru, tanggung jawab guru, dan juga kerja sama antara pihak 
yang terkait dalam organisasi itu sendiri. Walaupun dalam berkomunikasi 
banyak faktor yang menjadi hambatan-hambatan dalam berkomunikasi, 
namun hambatan-hambatan tersebut dapat teratasi dengan baik karena 
adanya keterampilan yang dikuasai oleh kepala Madrasah saat 
berkomunikasi. Seperti diketahui bahwa kepala Madrasah sebagai 
pemimpin haruslah memiliki peran yang sangat penting dalam menjalankan 
sebuah organisasi, sebab kesuksesan organisasi sangat erat kaitannya 
dengan caranya dalam memimpin. 
Temuan ini sejalan dengan pendapat Syafaruddin (2012 : 149) yang 
mengatakan bahwa dalam memimpin haruslah menguasai unsur-unsur yang 
sangat urgen, yaitu: 1) Musyawarah, 2) Keberanian dalam kebenaran, dan 
3) Optimisme.109 Komunikasi yang tepat dalam menjalankan organisasi 
khususnya dalam dunia pendidikan di madrasah, akan sangat terlihat 
dampaknya. Komunikasi yang tepat akan meningkatkan kinerja guru yang 
pada akhirnya semangat kerja akan dirasakan oleh guru. Sebab tanpa 
adanya komunikasi yang tepat, maka salah satu informasi yang didapat 
tidak tersalurkan sebagaimana yang diharapkan. Komunikasi yang tidak 
efektif atau tidak efesien akan menyebabkan kerja juga tidak efesien, justru 
akan menimbulkan masalah baru yang tidak terkontrol permasalahannya. 
Dalam berkomunikasi di suatu organisasi akan terjadi interaksi antara 
penyampaian pesan dan penerima pesan, dimana komunikator menyapaikan 
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pesan-pesan dalam bentuk tugas-tugas, namun komunikan tidak peka 
terhadap pesan yang disampaikan, hal ini justru akan tibul masalah baru. 
2.  Komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah dengan staf. 
Komunikasi yang terjadi antara kepala Madrasah dengan staf 
pimpinan sering terjadi dalam kegiatan formal maupun nonformal, 
komunikasi yang dilakukan terjadi secara langsung dalam artian tanpa 
adanya perantara saat menyampaikan pesan-pesan dalam menjalankan 
tugas. Dalam hal ini kepala Madrasah selalu mengontrol kegiatan yang 
dilakukan oleh staf. Berkaitan dengan komunikasi yang dilakukan oleh 
kepala Madrasah kepada staf di antaranya adalah dalam menyampaikan 
aturan dan kebijakan yang akan diterapkan kepada bawahannya seperti 
wakil kepala Madrasah, ketua bagian tata usaha, dan juga guru yang 
mengajar di MIM yang dilakukan secara langsung pada saat rapat, baik 
rapat kepengurusan, rapat anggota, dan juga rapat yang berkenaan dengan 
kinerja guru. Adapun komunikasi yang dilakukan dalam kegiatan seharihari 
yang dilakukan secara tidak langsung terlihat dari adanya informasi yang di 
pajang di dinding dalam ruang guru. 
Sebagaimana diketahui bahwa kepala Madrasah yang efektif dapat 
mengelola serangkaian proses untuk menggerakkan, mempengaruhi dan 
membimbing orang lain dalam rangka mencapai tujuan. Seorang kepala 
Madrasah yang baik dan cerdas memiliki kemampuan memimpin dan 
mengambil keputusankeputusan yang baik pula dalam kepemimpinannya. 
Keputusan yang baik didukung dengan kemampuan berkomunikasi yang 
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baik pula. khususnya dalam menyatukan pikiran agar dapat menggerakan 
orang-orang dan membantu mereka untuk membangun tanggung jawab, 
selain itu juga harus memiliki kemampuan mendelegasikan tugas dan 
wewenang kepada staf yang terkait.  
Dalam konteks pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa dalam 
pelaksanaan tugasnya, kepemimpinan kepala Madrasah berkaitan dengan 
tanggung jawab mengintegrasikan tujuan dalam organisasi menurut Ruliana 
yaitu: 1) Menyatakan pikiran, pandangan dan pendapat, 2) Membagi 
informasi, 3) Menyatakan perasaan dan emosi, dan 4) Melakukan 
koordinasi. Agar tujuan organisasi tercapai secara optimal, maka sinergi 
antar pelaku organisasi dapat terkelolah, teroganisi, dan terintegrasi dalam 
ritme kerjasama yang harmonis.  
Keberhasilan tugas kepala Madrasah dalam melaksanakan peran 
tersebut sangat bergantung kekuatan kepemimpinannya, termasuk tadi di 
dalamnya mengenai komunikasi yang dilakukan. Terkait hal yang sudah 
disampaikan dari seorang pemimpin haruslah memiliki dan menguasai 
keterampilan dalam berkomunikasi guna tercapainya tujuan yang 
diinginkan. 
Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Danim dan 
Siparno (2011 : 201) mengenai kepemimpinan, yaitu kemampuan 
kepemimpinan kepala Madrasah tercermin dari realisasi semua program 
berdasarkan strategi sesuai dengan fungsi dan situasi yang dihadapi. 
Seorang kepala Madrasah sejati dapat mempengaruhi dan diakui oleh 
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bawahan, memotivasi anggota komunitas Madrasah untuk mengkaderkan 
diri menjadi pemimpin masa depan, menciptakan lingkungan yang kondusif 
untuk pertumbuhan organisasi, mempertahankan kejayaan organisasi 
Madrasah, dan membuat cara kerja yang lebih mudah. Dengan adanya 
pendapat ini disampaikan pula dapat menjadi tolak ukur bagi pemimpin 
Madrasah untuk lebih memperhatikan aspek-aspek yang mendasar dalam 
menjalankan suatu organisasi agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
secara efektif dan efesien dalam visi dan misi yang sudah ditentukan.            
4. Komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah dengan guru.  
Komunikasi yang dilakukan oleh kepala Madrasah dengan guru 
dilakukan melalui motivasi dan sosialisasi terkait dengan adanya K13 yang 
dilakukan oleh kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. 
Komunikasi juga dilakukan secara formal dan nonformal, dalam kegiatan 
rapat yang dilakukan oleh kepala Madrasah dengan guru-guru yang 
membahas tentang keharmonisan hubungan, keterjalinan komunikasi yang 
harus dijaga, keamanan secara psikologis, kemana fisik, partisipasi, serta 
kolaborasi yang harus dilakukan di dalam lingkungan Madrasah. Adanya 
komunikasi langsung yang dilakukan oleh kepala Madrasah dengan guru-
guru yang mengajar di MIM Puluhan Trucuk, terutama dalam masalah 
tanggung jawab guru untuk menyelesaikan administrasi kelas, tanggung 
jawab guru dalam menyelesaikan perangkat pembelajaran.  
Komunikasi yang dilakukan oleh kepala Madrasah dalam 
mengupayakan peningkatan mutu guru-guru MIM Puluhan Trucuk adalah 
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dengan menghimbau guru-guru agar menyelesaikan administrasinya seperti 
perangkat pembelajaran, memperhatikan kedisiplinan guru-guru dalam 
kehadiran, dan juga malakukan evaluasi terkait dengan peningkatan kinerja 
dari masing-masing guru bidang studi. Pada temuan yang didapat, dari ibu 
Suharmi, S.Pd. guru yang sudah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
dalam menyelesaikan administrasi kelas yaitu RPP. Dan dalam hal 
kedisiplinan dari masing-masing guru sudah memiliki tingkat kehadiran 
yang baik, hal ini dilihat dari daftar hadir guru dan juga hasil wawancara 
yang dilakukan oleh beberapa pihak yang terkait, serta mengenai hasil 
evaluasi yang dilakukan guru setiap tahunnya mengalami peningkatan.  
Hal tersebut terlihat dari hasil studi dokumen yang menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa yang meningkat untuk masing-masing bidang 
studi yaitu Pendidikan Agama (Al-Quran Hadist, Aqidah Akhlaq, Fikih, 
Sejarah Kebudayaan Islam), Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa 
Indonesia, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Matematika, Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS),Seni budaya, pendidikan 
Jasmani olah raga dan kesehatan.  
Walaupun masih ada bidang studi yang belum mencapai nilai yang 
dianggap belum memuaskan, namun dapat dikatakan dari masing-masing 
guru bidang studi sudah memiliki kinerja yang baik dalam mengajar. 
Dari pernyataan yang disampaikan, diketahui bahwa kepala sekolah 
selalu berupaya untuk bersifat terbuka mengenai informasi yang ada, 
sebagaimana diketahui dalam organisasi tidak akan efektif apabila interaksi 
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di antara orangorang yang tergabung dalam suatu organisasi tidak pernah 
ada komunikasi. Komunikasi menjadi sangat penting karena merupakan 
aktivitas tempat pimpinan mencurahkan waktunya untuk menginformasikan 
sesuatu dengan cara tertentu kepada seseorang atau kelompok orang.  
Dengan adanya komunikasi, maka fungsi manajerial yang berawal 
dari fungsi perencanaan, implementasi dan pengawasan dapat dicapai. 
Komunikasi tergantung pada persepsi, dan sebaliknya persepsi juga 
tergantung pada komunikasi. Persepsi meliputi semua proses yang 
dilakukan seseorang dalam memahami informasi mengenai lingkungannya. 
Baik buruknya proses komunikasi tergantung persepsi masing-masing 
orang yang terlibat di dalamnya.  
Ketidaksamaan pengertian antara penerima dan pengirim informsi 
akan menimbulkan kegagalan berkomunikasi. Begitu juga komunikasi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru-guru yang dibinanya, terlebih 
lagi perkembangan zaman semakin hari semakin tinggi tingakat 
teknologinya. Perkembangan teknologi komunikasi yang sangat cepat, 
tidaklah mengurangi arti pentingnya komunikasi di antara orang yang 
tergabung dalam organisasi. Komunikasi antara orang dengan orang tidak 
selalu tergantung pada teknologi, akan tetapi tergantung dari kekuatan pada 
diri orang dan dalam lingkungannya. 
Hal ini sejalan dengan yang sudah diungkapkan oleh Made (2014 : 
45) tentang kedudukan kepala sekolah, yaitu kepala sekolah dalam 
kedudukannya sebagai supervisor berkewajiban untuk membina para guru 
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agar menjadi pendidik dan pengajar yang baik. Bagi guru yang sudah baik 
agar dapat dipertahankan kualitasnya dan bagi guru yang belum baik agar 
dapat dikembangkan menjadi lebih baik. Sementara itu semua guru baik 
yang sudah berkompeten maupun yang masih lemah harus diupayakan agar 
tidak ketinggalan zaman dalam proses pembelajaran maupun materi yang 
diajarkan. 
Komunikasi merupakan suatu proses interaksi antara orang itu 
sendiri. Proses yang berjalan dari komunikator yang menyampaikan pesan 
(message) melalui jalur tertentu (medium), kemudian ditangkap oleh 
penerima (receiver) dan bila memungkinkan menjadi umpan balik 
(feedback) kepada komunikator. Dalam hal ini, komunikasi yang dilakukan 
oleh kepala sekolah kepada guru untuk meningkatkan kinerja guru di MIM 
Puluhan Trucuk dilaksanakan dengan menggunakan prinsip komunikasi ke-
Islaman, yaitu dengan cara memberikan kesempatan kepada para guru 
untuk selalu berkomunikasi secra langsung sebelum keputusan diambil, 
mendengarkan terlebih dahulu masukan dari berbagai pihak. 
Pendapat di atas akan sejalan jika di antarmanusia. Sebab Wiryanto 
(2010 : 87) mengemukakan bahwa pendekatan hubungan antar manusia 
berkembang sebagai reaksi terhadap perhatian eksklusif faktor fisik dalam 
mengukur keberhasilan suatu organisasi. Salah satu asumsi dasar dari 
pendekatan-pendekatan hubungan antar manusia adalah kenaikan kepuasan 
kerja yang akan mengakibatkan kenaikan produktif. 
Dalam Alquran terdapat banyak petunjuk, cara untuk berkomunikasi 
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yang baik, seperti dijelaskan dalam surah Kahfi ayat 23-24 : 
                             
                       
 
Artinya : dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: 
"Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi (23), 
kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah". dan ingatlah kepada 
Tuhanmu jika kamu lupa dan Katakanlah: "Mudah-mudahan 
Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat 
kebenarannya dari pada ini"(24). ( Alqur’an, dan Terjemahan 
Kemenag RI, Hal: 105) 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan  
bahwa upaya yang dilakukan Kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 
guru Kelas dilihat dari beberapa hal yaitu perencanaan program pembelajaran, 
pengelolaan kelas, penggunaan media pembelajaran, metode pembelajaran, 
evaluasi/ penilaian pembelajaran, kedisiplinan serta komunikasi dan interaksi.  
1. Manjemen komunikasi  yang diterapkan oleh Kepala MI Muhammadiyah 
Puluhan Trucuk dapat dilihat dari beberapa hal yaitu: a. mengikut sertakan 
guru dalam diklat; b. menyediakan fasilitas yang dibutuhkan guru dalam 
proses pembelajaran seperti komputer, kertas, printer, LCD, dan layanan 
internet; c. menghimbau/ meminta guru saat rapat briefing untuk 
menggunakan fasilitas tersebut untuk kelancaran proses pembelajaran; d. 
memantau guru saat pembelajaran berlangsung dan secara berkala 
berkeliling melihat ke kelas; e. memberikan keleluasaan kepada guru untuk 
memilih metode yang tepat; f. menyediakan presensi dan mengecek secara 
berkala; g. melakukan pengaturan meja guru agar mudah berkomunikasi 
baik maupun diskusi sesama guru; h. memberikan motivasi, arahan dan 
contoh kepada guru; i. memberikan teguran kepada guru yang kurang 
disiplin baik secara umum dalam rapat briefing maupun dengan memanggil 
guru; j. Kepala madrasah terbuka dan memberikan teladan kepada guru baik 
dalam hal kedisiplinan maupun dalam berkomunikasi. 
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2. Faktor Pendukung dan penghambat adalah komunikasi yang dilakukan oleh 
Kepala madrasah dalam meningkatkan disiplin kerja guru MI 
Muhammadiyah Puluhan Trucuk ternyata sangat baik sebab guru menjadi 
lebih baik, tertib dan disiplin dalam melaksanakan tugasnya mulai dari 
melakukan perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi/ penilaian 
pembelajaran. 
B. Implikasi 
1. Komunikasi Kepala madrasah dengan para guru berjalan dengan baik 
sehingga tujuan sekolah dapat tercapai.  
2. Komunikasi yang baik antara stakeholder sekolah membuat kerjasama yang 
baik dan budaya organisasi sehingga kedisiplinan kinerja semakin meningkat.   
 
C. Saran  
Bardasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mengajukan 
saran-saran berikut:  
1. Kepala madrasah harus menegaskan dan menggalakkan kepada guru akan 
pentingnya IT atau layanan internet di sekolah untuk menambah dan 
memperluas ilmu pengetahuan untuk pembelajaran, sehingga guru dapat 
memanfaatkan kemajuan ilmu dan teknologi, seperti membuat blog. Sebab 
saat ini ilmu pengetahuan selalu berkembang dan guru perlu meng-up date 
ilmu pengetahuan, sehingga materi yang diajarakan selalu tidak monoton.  
2. Kepala madrasah perlu memberikan sanksi kepada guru yang berulangkali 
tidak disiplin sebab sanksi tersebut tentunya akan membuat efek jera bagi 
guru. Bila tidak dilakukan, dimungkinkan guru akan mengulangi kembali.  
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3. Kepala madrasah perlu memberikan penguatan kepada guru yang telah 
berhasil melakukan tugasnya dengan baik, meskipun dengan penguatan yang 
sederhana seperti pernyataan puas atau pujian. Penguatan diberikan agar 
guru merasa hasil pekerjaannya dihargai dan diapresiasi, sehingga guru akan 
merasa senang dan berusaha untuk meningkatkan kinerjanya. Bila tidak 
dilakukan, maka akan dikhawatirkan guru akan merasa tidak diapresiasi.  
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Kepala Madrasah 
a. Kegiatan kepala madrasah dalam pembagian tugas 
b. Kegiatan kepala madrasah dalam rapat awal tahun dan 
akhir tahun 
c. Kegiatan kepala madarasah dalam supervise 
 
2. Koordinator bagian kurikulum 
a. Kegiatan  dalam rapat pembagian tugas 
b. Kegiatan  dalam pengaturan jadual akademi 
c. Kegiatan dalam supervise 
 
3. Guru / Staf 
a. Kegiatan guru dalam proses belajar mangajar 
b. Kegiatan supervise  kepala madrasah terhadap guru 
c. Kegiatan guru dalam penggunaan IT dan diklat 
4. Yayasan 
a. Kegiatan dalam proses komunikasi 
b. Kegiatan pengamatan  
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Lampiran 2 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH 
SEBAGAI SUBYEK PENELITIAN 
 
Nama Responden  : Surasa, S.Ag, M.Pd. 
Tanggal    : 8 September 2018 
 
 
 
Lampiran 1 
 
Informan Pertanyaan 
Kepala Sekolah 1. Latar belakang berdirinya MIM 
Puluhan  
Trucuk 
2. visi . misi MIM Puluhan Trucuk 
 3.  Pelaksanaan komunikasi kepala 
madrasah 
4. Komitmen kepala madrasah 
terhadap MIM Puluhan Trucuk 
5. dampak pelaksanaan 
komunikasi  kepala Madrasah  
dalam pengembangan kinerja  
guru MIM Puluhan Trucuk 
6. Kinerja Guru MIM Puluhan 
Trucuk  
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Guru/ Karyawan 1. Respon masyarakat terhadap 
keberadaan MIM Puluhan 
Trucuk 
2. Pelaksanaan administrasi 
pembelajaran 
3. Semua guru dilibatkan / tidak 
dalam pelaksanaan proses  
supervisi   madrasah 
4. Pelaksanaan komitmen 
pembelajaran 
5. Peran yayasan ( muhammadiyah 
) dalam perkembangan sekolah 
Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah  
1. Harapan – harapan yayasan  
terhadap kepala madrasah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
146 
 
Lampiran 2 
 
PANDUAN PENGAMATAN 
Aktivitas Unsur yang diamati 
Sarana Prasarana 1. Fasilitas Fisik dan non fisik MIM 
Puluhan Trucuk 
2. Personil Sekolah 
Kepala Sekolah  1. Pelaksanaan Komitmen kepala sekolah 
2. Langkah – langkah atau strategi dalam 
pelaksanaan komunikasi kepala sekolah 
3. Pendampingan dan pengawasan kepala 
sekolah dalam setiap kegiatan 
Guru 1. Respon masyarakat dengan keberadaan 
MIM Puluhan Trucuk 
2. Bagaimana pelaksanaan manajemen 
komunikasi  kepala madrasah 
3. Apakah semua guru dilibatkan dalam 
pelaksanaan program sekolah 
4. Dampak pelaksanaan komunikasi  kepala 
sekolah 
5. Peran yayasan  muhammadiyah 
Muhammadiyah dalam perkembangan 
sekolah 
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Lampiran 3 
 
 
PANDUAN ANALISIS DUKUMEN 
Dokumen Unsur yang diamati 
Profil MIM Puluhan 
Trucuk 
1. Letak geografis 
2. Sejartah singkat berdirinya 
MIM Puluhan Trucuk 
3. Visi dan misi MIM Puluhan 
Trucuk 
4. Data Jumlah Siswa 
5. Data Prestasi Siswa 
Struktur  Organisasi 1. SK Pembegian Tugas guru 
2. SK tugas tambahan 
Program Kerja 
Kepala Sekolah 
1. Program Kerja Jangka Pendek 
2. Program Kerja Jangka panjang 
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Lampiran 4 
CATATAN LAPANGAN 
 
 
 Hari/Tanggal :  Sabtu, 17 September 2018 
 Jam  :  10.00 WIB 
 Tempat :  Ruang kepala Sekolah MIM Puluhan 
Trucuk 
 Subjek  :  Bapak Surasa, S.Ag,M.Pd. (Kepala 
Sekolah) 
 Aktifitas :  Wawancara 
   
 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya MIM Puluhan Trucuk, 
Pak ? 
Jawab : MIM Puluhan berdiri pada tanggal 1 Juni 1958 
yang diresmikan oleh Bpk . Siraj selaku pimpinan 
tokoh masyarakat pada waktu itu. Pada awal 
berdirinya gedung  MIM  Puluhan bernama MIM 
Babad, kemudian semakin tahun muridnya terus 
bertambah akhirnya didirikan gedung baru yang 
bertempat di Kemiri Kradenan. Nama MIM pun 
berubah MIM Babad 1 yang berada di Babad dan 
MIM Babad 2 yang berada di Kemiri. Pada 
tanggal 30 Nopember 1999 berganti nama 
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menjadi MIM Puluhan . Selanjutnya setiap 4 
tahun diadakan akreditasi sampai sekarang dengan 
peringkat A.  
2. Apa visi, misi MIM Puluhan Trucuk, pak ? 
Jawab : Visi, misi didirikannya MIM Puluhan Trucuk bisa 
dilihat sendiri di profil sekolah, atau bisa minta 
fail pada bagian administrasi 
3. Kemudian, bagaimana respon masyarakat dengan 
keberadaan  MIM Puluhan Trucuk ini ? 
Jawab : Respon masyarakat sangat bagus, terlihat 
peningkatan jumlah siswa  dari tahun ke tahun 
bahkan sekarang masing – masing terdiri dari 2 
rombel. 
4. Bagaimana komitmen kepala madrasah terhadap guru MIM 
Puluhan Trucuk ?  
Jawab :Kami pada awal semester ganjil sebelum 
melaksanakan implementasi komitmen 
pembelajaran, membuat perencanaan menyusun 
jadwal supervisi kelas kepada guru-guru sebagai 
acuan dalam melaksanakan supervisi pembelajaran, 
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memeriksa perangkat pembelajaran terutama 
silabus dan RPP serta menandatangi perangkat 
pembelajaran, ini dilakukan setiap tahun ajaran 
baru 
5. Bagaimana dampak pelaksanaan komunikasi  kepala 
Madrasah  untuk  pengembangan kinerja  guru MIM 
Puluhan Trucuk ? 
Jawab : Ya dengan kami mengadakan komunik terhadap   
pembelajaran  guru kami sangat merasakan ada 
peningkatan dalam melaksakan proses 
pembelajaran karena kami melihat secara langsung 
apa yang terjadi didalam kelas, kami melihat 
biasanya guru dalam proses pembelajaran di kelas 
kemudian setelah selesai kami beri masukan dan 
selajutnya saya lihat lagi ternyata ada peningkatan 
dalam pengembangan profesional salah satu 
diantaranya dalam mengadakan proses 
pembelajaran memakai ICT. Dampak Komitmen 
kepala madrasah yang lain, dalam pengembangan 
profesional guru juga melalui kegiatan MGMP 
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mata pelajaran yang telah tertuang dalam dalam 
standar isi. Dan mengikut sertakan guru-guru 
melalui workshop.  
6. Bagaimana kinerja guru MIM Puluhan Trucuk ? 
Jawab : guru-guru selalu meningkatkan kompetensinya 
secara professional terutama dalam proses 
pembelajaran sehingga pada tujuan akhirnya 
dapat meningkatkan prestasi siswa. 
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        CATATAN LAPANGAN 
 
 
Hari/Tanggal :  Sabtu, 17 September 2018 
 Jam  :  10.00 WIB 
 Tempat :  Ruang Guru MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Ibu suharmi (coordinator  Kurikulum) 
 Aktifitas :  Wawancara 
     
 
 
1. Bagaimana respon masyarakat dengan keberadaan  MIM 
Puluhan Trucuk ini bu  ? 
Jawab: Respon masyarakat sangat bagus, terlihat 
peningkatan jumlah siswa  dari tahun ke tahun 
bahkan sekarang masing – masing terdiri dari 2 
rombel. 
2. Bagaimana pelaksanaan administrasi pembelajaran di 
MIM Puluhan ? 
Jawab: untuk administrasi pembelajaran, setelah kepala 
sekolah menerapkan komitmen supervisi 
bahkan masuk kekelas – kelas guru sudah pada 
bisa membuat perangkat pembelajaran sendiri 
sehingga administrasi guru lengkap dari prota, 
promes, silabus dan RPP nya. 
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3.Apakah semua guru dilibatkan dalam pelaksanaan 
komunikasi terhadap guru  ? 
    Jawab :  Memang kepala madrasah dalam menyusun 
jadwal pelaksanaan komitmen pembelajaran 
kadang melibatkan salah satu Guru madrasah 
untuk membantu melaksanakan supervisi 
pembelajaran guru-guru dikelas 
 
4. Kapan pelaksanaan komitmen elaksanaan pembelajaran 
itu dilaksanakan ? 
Jawab :  Setiap awal tahun ajaran baru baik semester 
ganjil dan genap ada pelaksanaan supervisi 
komitmen pembelajaran bukan hanya masalah 
yang dimonitoring tentang pembelajaran saja 
akan tetapi meliputi 8 standar nasional 
pendidikan, …Walaupun saya sudah lama 
mengajar, tapi kalau saya disupervisi oleh kepala 
sekolah agak grogi karena merasa tidak tenang, 
setelah beberapa menit berjalan biasa-biasa saja, 
…dan itu bagi saya itu sangat beruntung karena 
dengan adanya supervisi pembelajaran yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dapat diketahui 
kekurangannya sehingga saya harus selalu 
meningkatkan kompetensi profesional dalam 
proses pembelajaran 
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6. Bagaimana peran yayasan ( Muhammadiyah ) dalam 
Perkembangan Sekolah ? 
Jawab :  Peran dalam pendidikan di sekolah kami cukup 
baik.yang jadi persoalan kadang terjadinya 
masalah sekolah dengan majelis, yang 
sebenarnya akibat persoalan yang menyangkut 
kepemimpinan, manajemen beda pandangan atau 
kepentingan lain. 
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        CATATAN LAPANGAN 
 
 
Hari/Tanggal :  8 September  2018 
 Jam  :  10.00 WIB 
 Tempat :  dirumah bapak Juwari 
 Subjek  :  Juwari 
 Aktifitas :  Wawancara 
      
 
 
1. Apa saja harapan yayasan ( muhammadiyah ) terhadap 
kepala madrasah  ? 
Jawab : Harapan kami, ya semoga dengan adanya kepala 
sekolah yang baru kita semua dapat bekerja 
dengan lebih giat sehingga sekolah dapat 
semakin berkembang dan menjadi pioneer di 
Trucuk khususnya dan umumnya di kapupaten 
atau propinsi. Semoga kedepan MIM Puluhan 
lebih solit dalam berkoordinasi kepada kami, 
lebih transparan dalam pengelolaan sehingga 
bersih dari masalah – masalah yang 
menimbulkan su’uzan, Aamiin 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode ; CL.P. 01 
Hari/Tanggal :  Senin, 13September 2018 
 Jam  :  10.00 WIB 
 Tempat :  MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  : Sarana dan Prasarana Sekolah   
 Aktifitas :  Pengamatan 
      
 
Secara geografis MI Muhammadiyah Puluhan 
terletak di Dukuh Babad, Kelurahan Kradenan, Kecamatan 
Trucuk, Kabupaten Klaten, tepatnya di samping pasar 
Babad. Lokasi MI Muhammadiyah Puluhan sangat stategis, 
karena dekat dengan jalan besar dan mudah dijangkau , 
karena akses jalan bisa dilewati berbagai kendaraan baik 
roda dua dan roda empat 
Gedung MI Muhammadiyah Puluhan adalah milik 
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Cabang 
Muhammadiyah Trucuk daerah Kabupaten Klaten. MI 
Muhammadiyah Trucuk mempunyai memiliki 2 gedung, 
yang terdiri dari Kampus 1 untuk kelas IV, V, VI dan 
Kampus 2 untuk kelas I, II, III. Keberadaan MI 
Muhammadiyah Puluhan, Trucuk, Klaten ditandai adanya 
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papan nama di depan sekolah untuk memudahkan seseorang 
untuk menunjukannya. Madrasah ini sangat dikenal 
masyarat Kecamatan Trucuk dan Kabupaten Klaten. Jumlah 
ruang ada 23 ruang, 14 ruang kelas,1 ruang Kepala 
Madrasah, 1 ruang guru dan ruang tata usaha dan keuangan 
serta ruang arsip, 1 buah ruang Komputer, 1 buah ruang 
laboratorium dan perpustakaan, 1 buah ruang komite, 1 buah 
ruang dapur, 1 buah ruang gudang, 1 buah ruang Unit 
Kesehatan Sekolah,  1 buah aula pertemuan. 
Sejak tahun 2013 jabatan kepala sekolah dipegang 
oleh Bapak Surasa, S.Ag dibantu oleh para wakil kepala 
sekolah , yang pada tahun 2016 / 2017 terdiri dari Ibu. Dewi 
Hajar, S.Pd sebagai waka kurikulum , Ibu Umi Atiqoh 
Rahayuningsih, S.Pd.I  sebagai waka kesiswaan,  Bapak 
Muhammad Habib, S.Pd.I sebagai Waka Sarana prasarana, 
sedangkan waka Hubungan Masyarakat Bapak Ahmad 
Haris, S.Pd. 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari/Tanggal :  7 September   2018 
 Jam  :  11.00 WIB 
 Tempat :  MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Kepala Sekolah dan Guru  
 Aktifitas :  Pengamatan 
      
 Siang itu peneliti datang ke MIM Puluhan Trucuk 
di temui oleh Ibu Umi Atiqoh Rahayuningsih waka 
kesiswaan karena bapak kepala sekolah baru mengantar 
peserta lomba Olimpiade V di lampung , dan Ibu Dewi 
Hajar waka Kurikulum baru mengadakan survei tempat  
untuk kegiatan anak – anak belajar membuat batik tulis di 
bayat , maka kami tidak banyak mendapatkan data yang 
kami inginkan  karena hampir semua data yang 
menyimpan ibu Dewi  waka kurikulum dan akhirnya hari 
berikutnya , 26 Oktober 2018 kami kembali ke MIM 
Puluhan dan semua data yang kami butuhkan di kasihkan  
Bu Dewi berupa soft fail. Sedangkan para siswa pada 
tekun mengikuti pelajaran yang di berikan oleh guru, 
dengan suasana tenang.  
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CATATAN LAPANGAN 
Hari/Tanggal :  19 September   2018 
 Jam  :   09.30 WIB 
 Tempat :  MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Ruang Kantor   
 Metode :  Dokumentasi 
 Aktifitas :  SK Guru dan SK Tambahan 
      
 
  Dari 17 Guru dan 2 Karyawan, hampir semua 
guru memunyai tugas tambahan, dari 15 guru tersebut 14 
sebagai wali kelas, satu sebagi Kepala Sekolah disamping 
menjadi guru agama, selain itu ada yang menjadi waka , 
operator sekolah, koordinator agama dan juga 
perpustakaan , bahkan ada yang memiliki tugas tambahan 
lebih dari satu.  
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CATATAN LAPANGAN 
Hari/Tanggal :  18 September   2018 
 Jam  :   09.30 WIB 
 Tempat :  MIM Puluhan Trucuk 
 Subjek  :  Ruang Kantor   
 Metode :  Dokumentasi 
 Aktifitas :  Program Kerja Sekolah 
      
 
  Dalam program kerja sekolah , peneliti dikasih 
data tentang RKM ( Rencana kerja madrasah ) dan 
program  kepala sekolah yang lain diantaranya : 
1. Peningkatan jumlah siswa menjadi 350 anak pada tahun 
2017   
2. Penjaringan anak usia sekolah untuk masuk di Madrasah. 
3. Peningkatan peran semua komponen Madrasah dalam 
managemen kegiatan peserta didik. 
4. Pemberian bantuan biaya transportasi  kepada siswa 
kurang mampu 
5. Pemberian bantuan bea siswa miskin 
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6. Pemberian bantuan alat tulis sekolah. 
7. Penjaringan siswa dalam kondisi normal 
8. Peningkatan kegiatan pengembangan bakat minat siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler 
9. Peningkatan kegiatan Bimbingan dan Konseling (BK) 
kepada siswa yang terancam putus sekolah. 
10. Peningkatan kegiatan pembinaan khusus kepada siswa 
yang tinggal kelas/tidak lulus. 
11. Peningkatan kegiatan pembinaan lomba akademik 
khususnya OLIMPIADE MIPA, Siswa Berprestasi dan 
LCC 
12. Peningkatan kegiatan pembinaan lomba non akademik, 
yaitu kegiatan HW, MTQ, kaligrafi, pidato, Murotal, 
Ismuba dan cabang olahraga.            
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Lampiran 5 
Tabel 1 
Rencana Kerja Tahun 2018 
MIM Puluhan Trucuk Klaten 
No Sasaran Indikator Target 
1. Meningkatkan organisasi 
manajemen dan 
pembinaan kelembagaan 
Sasaran yang ingin dicapai adalah 
meningkatkan kualitas pendidikan 
dan tenaga kependidikan . 
Indikator keberhasilan adalah 
peningkatan kem,ampuan 17 
pendidikdan 2 tenaga 
kependidikan 
95 % 
2. Meningkatkn hubungan 
dan peran serta 
masyarakat. 
Sasaran tujuan program adalah 
siswa lulusan TK/RA/BA dan 
seluruh siswa MIM Puluhan 
Trucuk Klaten. 
Indikatornya adalah 
meningkatnya pendaftaran peserta 
didik baru yang berkualitas di 
MIM Puluhan Trucuk Klaten 
85 % 
3. Meningkatnya proses 
bvelajar mengajar yaitu 
meningkatnya kualitas 
penerapan kurikulum 
2013 di semua mata 
Sasaran tujuan propgram adalah 
warga sekolah. Indikatornya  
peningkatan kualitas kegiatan 
Belajar Mengajar dalam 
Implementasi Kurikulum 13 
95 % 
163 
 
pelajaran.Sasaran tujuan 
program adalah warga 
sekolah 
4. Meningkatkan 
pemahaman dan 
pengamalan ajaran 
agama . Sasaran tujuan 
program adalah warga 
sekolah memahami dan 
mengamalkan ajaran 
Islam. 
Sasaran tujuan program adalah 
warga sekolah memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam. 
Indikatornya kesadaran untuk 
beribadah dan berperilaku Islami. 
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Sumber  :  Dokumentasi MIM Puluhan Trucuk 
Klaten 
 
memperingati hari kartini 
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Sumber  :  Dokumentasi MIM Puluhan Trucuk 
Klaten 
 
memperingati hari kartini 
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Sumber  :  Dokumentasi MIM Puluhan Trucuk 
Klaten 
  Ekstra Dranband 
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Sumber  :  Dokumentasi MIM Puluhan Trucuk 
Klaten 
 
   Peng ajian Dalam Rangka Memperingati 
Hari Besar Islam 
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Sumber  :  Dokumentasi MIM Puluhan Trucuk 
Klaten 
 
   Kegiatan Ekstra Hisbul Waton 
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DATA DIRI 
 
Nama    : Muslih Aris Sudarmadi 
Tempat Tanggal Lahir : Klaten., 24 Desember 1973 
Alamat   : Dk. Pengkol Rt 03 Rw 10  
Ds. Jombor 
Kec.  Ceper 
Kab. Klaten 
Pendidikan : 
 
1. MIM Mlese     Tahun 1987 
2. SMP Muhammadouyah 9 Karananom  Tahun 1990 
3. MA Muhammadiyah Klaten   Tahun 1993 
4. STAIM Klaten    Tahun 2005 
 
 
 
